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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.

Puji syukur kehadirat Allah swt., yang telah melimpahkan nikmat,
rahmat, serta karunia-Nya schingga kita dapat menyelesaikan
serangkaian acara Kuliah Kerja Nyata (KKN) tanpa kekurangan suatu
hal apapun. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW yang telah
membawa kita umatnya dari zaman jahiliyah menuju zaman yang
terang. Semoga syafaat-Nya tercurahkan hingga Yaumil Akhir kelak,
Aamiin.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah
memberikan kepercayaannya kepada Kami dalam pelaksanaan kegiatan
KKN-Reguler ini. Rasa terima kasih juga tercurahkan kepada seluruh
anggota kelompok KKN GAMANANTA 070 yang telah berkontribusi
sejak awal hingga akhir kegiatan. Laporan KKN yang kami susun ini
merupakan wujud nyata mahasiswa/i Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta dalam pengabdian selama masa KKN sejak hari
Senin, 25 Juli hingga Kamis, 25 Agustus 2023 di Desa Ciasmara, Kec.
Pamijahan, Kab.Bogor.

Buku ini berisi dasar pemikiran, kondisi umum, permasalahan
umum, profil kelompok KKN GAMANANTA 070, serta program
kegiatan yang telah dilaksakan. Di samping itu, terdapat beberapa data
dari berbagai sumber seperti data dari desa dan juga data hasil survei.
Kegiatan yang telah kami laksanakan dan juga penyusunan buku ini tak
lepas dari pihak-pihak lain yang turut berkontribusi atas berjalannya
program ini. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak berikut:

I. Prof. Asep. selaku Rektor Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah Jakartarta yang telah mengizinkan berlangsungnya
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN-Reguler).

2. Dr. Deden Mauli Darajat, S.Sos.I, M.Sc. selaku koordinator
program KKN.



10.

Ade Rina Farida, M.Si., selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada
Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Dr. Nuraida, M.Psi,, selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan dukungan, bimbingan, serta mengarahkan kami
selama masa kegiatan berlangsung hingga akhirnya kami dapat
menyusun buku ini.

Staff Pemerintahan Desa Ciasmara yang telah memberikan izin
serta kesempatan kepada kami untuk melaksanakan program
KKN ini selama sebulan. Seluruh ketua RW dan RT yang telah
memberikan izin, bantuan, serta masukan kepada kelompok kami
selama masa kegiatan KKN berlangsung

Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 01 Ciasmara beserta guru dan
staff sekolah.

Seluruh masyarakat Desa Ciasmara yang telah berpartisipasi dan
membantu kami, sehingga kegiatan KKN dapat berlangsung
dengan baik.

Orangtua dari anggota kelompok KKN GAMANANTA 070 atas
doa, dukungan serta bantuannya kepada putra dan putrinya dalam
kegiatan KKN ini. Kegiatan ini berjalan dengan baik berkat doa
yang diberikan Bapak dan Ibu.

Para donatur yang telah dengan sukarela menyumbangkan
rezekinya kepada kelompok kami sebagai bentuk dukungan
pelaksanaan kegiatan KKN.

Seluruh anggota KKN GAMANANTA 070 yang telah bekerja
keras dan memberikan kontribusinya dalam melaksanakan
program serta kegiatan yang telah susun, schingga seluruh
program tersebut dapat berjalan dan terlaksana dengan baik.
Semoga dengan disusunnya buku laporan hasil kegiatan KKN ini

diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat digunakan sebagai
salah satu sumber referensi bagi para pembaca serta kelompok KKN

selanjutnya yang akan melaksanakan pengabdian lainnya bagi

masyarakat.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatubh.

Ciputat, 29 September 2023

Tim

Penulis KKN GAMANANTA 070
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RINGKASAN EKSEKUTIF

E-Book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Ciasmara,
Kecamatan Paminjahan, Kab. Bogor, Jawa Barat selama 30 hari. Ada 21
orang mahasiswa yang terlibat di kelompok ini, yang berasal dari 8
fakultas yang berbeda. Kami beri nama kelompok ini dengan
GAMANANTA. Dengan nomor kelompok 070 Kami dibimbing oleh Ibu
Dr. Nuraida, MPsi., beliau adalah dosen Pendidikan Anak Usia Dini, Di
Fakultas FITK. Tidak kurang dari 10 kegiatan yang kami lakukan dalam
KKN ini yang sebagian besar merupakan pelayanan kepada masyarakat
dan sebagian kecilnya adalah pemberdayaan. Dengan fokus pada
masing-masing  desa/kelurahan ~ di  mana  anggota  kami
berdomisilisekaligus sebagai tempat KKN.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat
sejumlah hasil yang telah kami capai, yaitu:

1. Membantu pemerintah dalam menyukseskan pembangunan
nasional dengan membangun kesejahteraan masyarakat serta
mencerdaskan bangsa dalam bidang Pendidikan melalui
program BBC (Belajar Bareng CIASMARA), Rumah Bahasa,
MENDAKI (Mengaji dan Diskusi bersama Kami), serta
program CALISTUNG (Baca Tulis Hitung).

2. Tersedianya kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung
masyarakat dalam pengoperasionalan kebutuhan sehari-hari
melalui program Cahaya Ciasmara serta Pembagian benih dan
bibit tanaman buah dan sayur.

3. Terciptanya lingkungan yang sehat, baik, serta terealisasikan
program-program kegiatan baik segi keagamaan, kesehatan,
sosial, maupun lingkungan fisik.

Dalam perencaaan program yang telah direncanakan, terdapat
beberapa kendala yang ada, diantaranya:

xiii



1. Kurangnya komunikasi antar anggota secara langsung schingga
ada beberapa misskomunikasi ketika pembuatan konsep
kegiatan.

2. Kesibukan dan perbedaan jadwal kuliah dari setiap anggota
mahasiswa sehingga jadwal pertemuan kurang maksimal

3. Kurang koordinasi dengan DPL

Adapun sejumlah kekurangan dalam kegiatan ini diantaranya:
1. Sulitnya sosialisasi dengan warga desa
2. Kurangnya persiapan secara matang

3. Kurangnya komunikasi dengan perangkat desa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran
Sebagai manusia, kita harus melakukan hal-hal baik dan
menjauhkan hal-hal buruk, sebagaimana salah satu hadits yang
diriwayatkan oleh Ath Thabarani,

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia
lainnya.” (HR. Ath Thabarani)

Guna megamalinya, ada banyak sekali hal yang dapat kita
lakukan. Sebagai warga negara yang baik, kebaikan dan
kebermanfaatkan itu dapat kita wujudkan dalam mewujudkan cita-
cita bangsa. Guna mewujudkan cita-cita luhur bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang berintelektual tinggi dan bermartabat,
diperlukanlah sosok yang memiliki semangat juang dan
intelektualitas yang tinggi.

Sosok tersebut tersebut tercermin dalam diri mahasiswa. Sebagai
representasi intelektual harapan bangsa, mahasiswa diharapkan
dapat mengetahui peran dan fungsinya di masyarakat, yaitu sebagai
kontrol sosial dan agen perubahan. Ilmu dan kemampuan yang
dimiliki oleh mahasiswa, diharapkan dapat diterapkan di
masyarakat. Sebagaimana yang tertuang dalam Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang tertulis secara yudiris dalam Pasal 1 Ayat 9 UU
No. 12 Tahun 2012, adalah kewajiban perguruan tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Salah satu bentuk implementasinya dapat dilaksanakan
melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Program KKN yang merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
menerapkan ilmu pengetahuan secara nyata dan mengabdi kepada
masyarakat untuk memanfaatkan potensi yang ada terutama pada

Sumber Daya Manusia (SDM), serta melatih
kemampuan mahasiswa untuk menemukan solusi dan terobosan
baru guna menyelesaikan permasalahan yang ada. Dan kegiatan ini



akan jauh lebih terasa manfaatnya jika dilakukan di desa. Desa
sebagai satuan terkecil dari bangsa ini dapat menunjukkan
keragaman Indonesia yang dapat melahirkan kekuatan sebagai
penunjang bangsa Indonesia secara menyeluruh.

Kegiatan KKN yang akan dilaksanakan selama satu bulan ini
merupakan suatu kegiatan yang positif bagi mahasiswa maupun
masyarakat dalam rangka mewujudkan kegiatan sosial yang
bermanfaat antar makhluk hidup sebagai makhluk sosial. Secara
spesifik, bagi mahasiswa, kegiatan ini merupakan aktivitas belajar
yang dilakukan lintas keilmuan dalam menggali, menghayati dan
mencari solusi masalah-masalah pembangunan masyarakat di
pedesaan. Bagi masyarakat desa, KKN diharapkan dapat
memberikan semangat baru untuk menggerakkan pembangunan
dan pengembangan desa.

B. Tempat KKN
Kegiatan KKN ini dilaksanakan di:

a. Desa : Ciasmara
b. Kecamatan :Pamijahan
c. Kabupaten :Bogor

d. Provinsi : Jawa Barat

Tempat-tempat kegiatan KKN dilaksanakan:

Sekolah : MTs Muhammadiyah Ciasmara
Masjid  : Masjid Al-Ikhlas

Aula : Aula Desa Ciasmara

Posyandu : Posyandu Desa Ciasmara

Lapangan: Lapangan Utama Desa Ciasmara
Jalan : Jalan umum RW 10

I R W I

C. Permasalahan Desa

Berdasarkan hasil survei yang berfokus pada pendekatan
problem solving, kami mendapatkan gambaran umum permasalahan
utama yang ada di Desa Ciasmara.



Beberapa permasalahan yang kami dapatkan adalah sebagai
berikut.

1. Bidang Pemberdayaan
a) Ekonomi Kreatif
Mayoritas penduduk di desa ini berprofesi sebagai petani.
Ketika masa tanam dan panen, para tani ini tentu sibuk
mengurus sawahnya. Namun, jika masa tanam dan panen sudah
selesai, mereka tidak memiliki pekerjaan. Terlebih untuk ibu-
ibu yang tidak memiliki pekerjaan sampingan seperti bapak-
bapak yang dapat bekerja di bidang perikanan, peternakan
ayam, serta pertukangan. Maka dari itu, dapat dikatakan
bahwa ibu-ibu ini merupakan pengangguran musiman. Hal ini
menjadi perhatian khusus dari para perangkat desa karena pada
dasarnya, mereka mengetahui bahwa ada banyak potensi dari
ibu-ibu di Desa Ciasmara yang dapat memproduksi barang
yang bernilai, tetapi tidak memiliki pengalaman atau keahlian
yang mumpuni untuk hingga ke taraf penjualan.
b) Pengetahuan Masyarakat

Selain itu, kami juga menemukan bahwa warga di Desa
Ciasmara perlu dikembangkan pengetahuannya. Mulai dari
bidang sosial, kesehatan, keterampilan di bidang teknologi dan
informasi, dan lainnya. Dengan demikian, pengadaan sosialisasi
dan bimbingan dirasa perlu untuk dilakukan.

2. Bidang Pertanian

Sebagai desa yang memiliki bentangan sawah yang luas, ini
membuat Desa Ciasmara menjadi salah satu desa penghasil beras
yang cukup banyak. Sangat disayangkan, hasil beras ini hanya
dikonsumsi oleh warga Desa Ciasmara dan sekitarnya, serta belum
bisa diperjual belikan ke luar daerah Kelurahan Pamijahan. Para
warga desa berharap akan adanya bantuan untuk mengekspor
beras ke daerah lain guna meningkatkan ekonomi dan memajukan
bidang pertanian di Desa Ciasmara.

3. Bidang Pembangunan



a) Penerangan
Saat melakukan survei, kami mengalami kesulitan dalam
melakukan perjalanan setelah matahari terbenam. Hal ini
dirasakan juga oleh para warga terutama RW 10 yang memiliki
penerangan jalan yang sangat minim. Keinginan mereka untuk
mendapatkan bantuan dari pemerintah kelurahan nampaknya
masih belum terealisasikan dan masih menjadi perhatian besar
bagi para pemerintah Desa.

b) Fasilitas Keagamaan
Di bidang keagamaan, warga Desa Ciasmara dapat dikatakan
sangat aktif dan antusias. Ini dapat terlihat dari adanya
kegiatan pembelajaran keagamaan TPA/TPQ bagi anak-anak
serta pengajian yang dilaksanakan secara rutin oleh bapak-
bapak dan ibu-ibu. Sayangnya fasilitas yang digunakan, berupa
masjid dan mushola, dinilai kurang memadai. Ada beberapa
masjid dan mushola yang keran air yang rusak, air yang keruh,
tidak adanya kloset hingga rusaknya pintu toilet.

4. Bidang Pendidikan

Walaupun jumlah sekolah di desa ini cukup memadai, warganya
memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Bahkan berdasarkan
data tahun 2020, warga yang tidak lulus SD memiliki jumlah yang
paling banyak dibandingkan dengan tingkat kelulusan di berbagai
jenjang pendidikan. Hal ini sangat disayangkan karena ternyata
fasilitas sekolah yang tersedia tidak menjamin tingginya tingkat
kelulusan yang tinggi. Selain itu pendidikan di bidang non-
akademisnya, anakanak dan remaja dinilai masih butuh bantuan
dalam pengembangannya. Jika dibiarkan, hal ini dapat
menyebabkan banyak masalah lain seperti kecilnya peluang kerja,
tidak berkembangnya tingkat ekonomi, dan lainnya.

5. Bidang Lingkungan dan Sosial
a) Sampah
Berdasarkan fakta lokasi, kami menemukan banyak sampah
berserakan dan seperti tidak dipedulikan. Nampaknya warga
Desa Ciasmara belum begitu sadar akan pemilihan sampah
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b)

dan pembuangan sampah yang baik. Masalah ini jika
dibiarkan, bukan hanya akan mengganggu ekosistem, tetapi
juga kesehatan masyarakat.

Sosial

Masalah sosial dapat kita lihat pada anak-anak usia remaja.
Biasanya, para remaja karang taruna Desa Ciasmara memiliki
berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan nilai solidaritas
mereka. Sayangnya, akibat adanya wabah COVID-19,
kegiatan-kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan sehingga
keaktifan para remaja dan tingkat solidaritas mereka
menurun. Di tambah dengan fakta bahwa para remaja ini
hanya tergabung dalam skala satu desa, ini membuat para
remaja dinilai kurang akrab dan kurang kompak.

6. Bidang Keagamaan

a)

b)

Pendidikan Agama

Untuk anak usia sekolah, kami mendapatkan fakta bahwa
anak-anak usia PAUD hingga SD/Sederajat sudah
mendapatkan pendidikan keagamaan tetapi dinilai masih
kurang maksimal. Selain itu, pengajian bapak-bapak dan ibu-
ibu diharapkan dapat lebih dikembangkan lagi pengkajiannya
maupun pembelajaran dasar yang dilaksanakan di dalamnya.

Kegiatan Acara Keagamaan

Sebelum wabah COVID-19, biasanya kegiatan perayaan hari
besar keagamaan dilaksanakan di Desa Ciasmara. Namun,
kegiatan ini tingkat partisipasi warganya sangat terbatas
seperti hanya untuk anak-anak. Kegiatannya juga dirasa
kurang menarik, sehingga antusiasme warganya dinilai
kurang.

7. Bidang Kesehatan
Dengan adanya puskesmas desa dan beberapa klinik, fasilitas
kesehatan di Desa Ciasmara sebenarnya dapat dikatakan cukup
memadai. Akan tetapi, kesadaran warganya akan kesehatan
sepertinya masih kurang. Pengecekan secara berkala yang
seharusnya dilaksanakan oleh warganya tidak dijalankan. Selain
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itu aktifitas olahraga hanya dilaksanakan oleh beberapa anak
muda saja seperti futsal. Para anak muda mengharapkan adanya
program yang dapat membantu mereka dalam mengasah bakat
mereka di bidang olahraga.

D. Fokus dan Prioritas Program

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di tempat KKN
berlangsung, berikut ini adalah prioritas program dan kegiatan yang
telah kami laksanakan yang difokuskan pada enam isu utama.

Tabel L1:
Fokus dan Prioritas Program KKN
FOKUS PRIORITAS TEMPAT
PERMASALAHAN/PROGRAM KEGIATAN PELAKSANAAN
Sosialisasi e CINTERPR Aula kantor
dan ENEURSHI kepala desa dan
Workshop P Rumah  tempat
pengemban ¢ Bantuan tinggal kami.
gan UMKM  pembuatan
Bidang NIB
Pemberdayaan o _
Sosialisasi ~ Stop ~ Child Aula kantor
Pencegahan Marriage kepala desa
dan Resiko
Pernikahan
Dini
Bidang Bantuan Cahaya Enam titik lampu
Pembangunan penerangan  Ciasmara di RW 8 dan RW
jalan desa 10
Bidang Bantuan e BBC MI
Pendidikan tenaga (Belajar Muhammadiyah
pengajar di




Bidang
keagamaan

Bidang Kesehatan

Bidang
Lingkungan

sekolah dan
pesantren
serta warga
sekitar

Berpartisipa
si dalam
mengadaka
n
Muharram
man di Desa
Ciasmara

Mengadaka
n kegiatan
senam rutin
sebagai
pembiasaan
hidup sehat
Penanaman
dan
pembagian
bibit
tanaman
buah  dan

melaksanak

Bareng 01 Ciasmara dan
Ciasmara)

e MENDAKI
(Mengaji
dan Diskusi
bersama
Kami)

e CALISTUN
G (Baca
Tulis
Hitung)

Pesantren

Pesantren  dan
Masjid

e MENDAKI
(Mengaji
dan Diskusi
bersama
Kami)

e Muharram
bersama
GAMANA
NTA

Ciasmara MI

Sehat Muhammadiyah
01 Ciasmara dan
Pesantren

e MENAMBA Lapangan Desa
H Ciasmara dan RT

(Menanam 01 RW 10.
Tanaman
Buah)
17
Agustusan




an kegiatan
perlombaan
17 Agustus-

an.

E. Sasaran dan Target

Tabel 1.2:
Sasaran dan Target Kegiatan KKN
No. Kegiatan Sasaran Target

1 CINTERPREN UMKM/ Para pelaku UMKM/Karang

EUR-SHIP Karang  Taruna dapat memahami
Taruna  materi mengenai
Desa pengembangan UMKM.
Ciasmara

2 STOP CHILD Ibu-ibu  Untuk Menyadarkan warga
MARRIAGE PKK bahwa pernikahan dini sudah

seharusnya dihindari.

3 MENAMBAH  Masyarak Penanaman dan pembagian
(MENANAM  at Umum bibit tanaman buah sebanyak
TANAMAN Desa 150 bibit.

BUAH) Ciasmara

4 LIGHT OF Warga  Terbangunnya 5 titik

CIASMARA Desa penerangan di desa Ciasmara
Ciasmara

5 BELAJAR Siswa Satu sekolah terbantu dan
BARENG siswi di dapat  bersinergi  dalam
CIASMARA salah satu mengajar di sekolah.

(BBC) sekolah.
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Rumah Bahasa Anak-

(RUSA)  dan anak di

Mading Literasi Desa
Ciasmara

17 Warga
AGUSTUSAN  Desa
(CIASMARA  Ciasmara

MERDEKA)

MENDAKI Anak-
(MENGAJ1I anak di
DAN DISKUSI Desa
BERSAMA Ciasmara
KAMI)

MUHARRAM  Warga
BERSAMA Desa
GAMANANTA Ciasmara

CIASMARA Warga
SEHAT Desa
Ciasmara RW 05 dan 010

30 anak-anak di = Desa
Ciasmara mampu memahami
dasar-dasar pengetahuan
dalam Bahasa Inggris dan

Bahasa Arab.

Kegiatan 17 Agustus-an
berjalan meriah.

30 anak-anak terbantu dari
sisi pengetahuan mengenai

akhlak, ibadah, dan tahfidz.

Kegiatan Muharram Bersama
Gamananta berjalan khusyuk
meriah.

Anak-anak, remaja, ibu-ibu,
dan bapak-bapak

F. Jadwal Pelaksanaan

L

Pra KKN

Tabel 1.3:

Jadwal Kegiatan Pra-KKN

Uraian Kegiatan

Waktu




© P N o Uk

0.
10.

Pendaftaran KKN 2023 28 Februari — 14 Maret 2023
Sosialisasi Umum KKN 2023 16 Maret 2023
Pembentukan Kelompok 5 Mei 2023

Pembekalan KKN 2023 11 Mei 2023
Penyusunan Proposal 30 Mei - 23 Juni 2023
Survei 1 1 Juni 2023

Survei 2 7 Juni 2023

Survei 3 20 Juni 2023

Pengumpulan Survei Hasil 23 Juni 2023
dan Proposal

Pembekalan Akhir 21 Juli 2023
Pelepasan 25 Juli 2023

2. Pelaksanaan Kegiatan KKN 2023

Tabel 1.4:
Jadwal Kegiatan KKN
No. Uraian Kegiatan Waktu
l.  Pembukaan di Lokasi KKN 25 Juli 2023
2. Pengenalan Lokasi dan 25]uli2023
Masyarakat

3. Implementasi Program 26 Juli - 24 Agustus 2023
4. Penutupan 25 Agustus 2023

3. Penyusunan E-Book

Tabel 1.5:
Jadwal Penyusunan E-Book

No.

Uraian Kegiatan Waktu
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I.  Pengumpulan data dari masing- 3 -17 September 2023
masing individu kepada penulis e-
book laporan kelompok

2. Penyusunan e-book laporan oleh 1-30 September 2023
para penulis sesuai kesepakatan
semua anggota kelompok dan
Dosen Pembimbing

3. Verifikasi dan penyuntingan oleh 1-30 Oktober 2023
kelompok dan Dosen Pembimbing

4. Pengesahan e-book laporan

5. Penyerahan e-book laporan hasil
KKN

6.  Penilaian hasil kegiatan

G. Sistematika Penulisan

Buku ini disusun dalam 2 bagian, Bagian pertama adalah
Dokumentasi Hasil Kegiatan yang berisi lima Bab, dengan perincian
sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum dari
laporan hasil kegiatan KKN GAMANANTA 070 dengan sub: Dasar
Pemikiran, Kondisi Umum Desa Ciasmara, Permasalahan Desa
Ciasmara, Fokus dan prioritas Program, Sasaran dan Target, Jadwal
Pelaksanaan Program dan Sistematika penulisan.

BAB II: METODE PELAKSANAAN KKN

Bab ini bertujuan untuk memberikan pijakan teoretis atas
pendekatan dan metode dalam pengembangan masyarakat atas
pelaksanaan KKN GAMANANTA 070 dengan sub: Intervensi dan
Pemetaan Sosial, Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat

BAB III: GAMBARAN UMUM LOKASI KKN.
Bab ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran umum mengenai
lokasi pelaksanaan KKN. Dengan sub Karakteristik dan Sejarah Desa
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Ciasmara, Kondisi dan Letak Geografis Desa Ciasmara, Struktur
Penduduk Desa, serta Sarana dan Prasarana Desa.

BAB IV: DESKIPSI HASIL PELAYANAN DAN
PEMBERDAYAAN

Bab ini berisi matrik argumentasi pemecahan masalah
menggunakan analisis SWOT. SWOT yang terdiri dari identifikasi
faktor kekuatan (strengths) dan faktor kelemahan (weakness). Kedua
faktor ini dikategorikan sebagai faktor internal. Adapun faktor
eksternalnya adalah peluang dan tantangan. Dengan sub: Kerangka
Pemecahan Masalah, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan pada
Masyarakat dan Faktor-faktor Pencapaian Hasil.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi gambaran umum hasil usulan-usulan program
pemecahan masalah yang di cantumkan di bab I, baik yang
mengindikasikan keberhasilan atau ketidak berhasilan secara
umum pelaksanaan KKN dilokasi kami. Dengan sub: Kesimpulan
dan Rekomendasi.

Bagian 2, Refleksi Hasil Kegiatan. Yang terdiri dari 1 Bab, dengan
perincian sebagai berikut

BAB VI: EPILOG

Bab ini berisi Kesan Warga atas Program KKN yang merupakan
umpan balik yang diberikan oleh warga atas program dan kegiatan
yang dilakukan selama pengabdian. Serta kisah para anggota KKN
GAMANANTA 070 tentang pengalaman dan hal inspiratif yang
mereka dapatkan selama pelaksanaan KKN.
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BABII
METODE PELAKSANAAN KKN-REGULER

Berikut ini adalah beberapa strategi persiapan yang dilakukan
sebelum kegiatan KKN-REGULER dilaksanakan, diantaranya adalah
dimulai dengan pemetaan sosial dan dilanjutkan dengan pendekatan
pemberdayaan masyarakat. Kedua strategi persiapan ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi, permasalahan dan kebutuhan
desa yang akan dijadikan sebagai objek kegiatan KKN-REGULER,
schingga program KKN-REGULER dapat menjawab dan memberi
solusi dari beberapa permasalahan yang terdapat di desa setempat.

A. Metode Pemetaan Sosial

Sebelum melaksanakan kegiatan KKN-REGULER dan
pemberdayaan masyarakat, maka diawali dengan kegiatan pemetaan
sosial (social mapping). Pemetaan merupakan tahapan penting yang
harus dilaksanakan sebelum memulai suatu pemberdayaan. Hasil
akhir pemetaan dapat menjadi dasar dalam penentuan bentuk
pemberdayaan ~ yang  tepat  untuk  dilakukan  pada
komunitas/masyarakat tertentu. Pemetaan umumnya dilakukan
untuk melihat potensi atau peluang yang dapat dikembangkan dalam
kelompok masyarakat.! Pemetaan sosial juga disebut sebagai
sistematika penggambaran masyarakat setempat yang melibatkan
informasi data dan profil masyarakat di dalamnya.?

Terdapat beberapa metode atau cara dalam proses pemetaan
sosial, diantaranya adalah sebagai berikut:

I GUNAWAN, Wahyu; SUTRISNO, Budi. PEMETAAN SOSIAL UNTUK
PERENCANAAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT. Sawala: Jurnal
pengabdian

Masyarakat Pembangunan Sosial, Desa dan Masyarakat, 2021, 2.2: 94-105.

2 PUTRA, Ardi, et al. Pemetaan Sosial Desa Payamaram Kecamatan Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas. Takzim: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2022, 2.1:
617.
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Survei

Survei menjadi salah satu kegiatan dalam pemetaan sosial.
Survei berfungsi untuk mengumpulkan data-data yang ada
dalam suatu lingkungan tertentu. Tujuan dari survei juga untuk
mengumpulkan data yang nantinya akan diolah dan digunakan
untuk berbagai keperluan pelaku survei.> Dapat dipahami survei
merupakan suatu kegiatan untuk melihat, menilai, memahami
dan mencari suatu fakta atau kondisi lapangan yang sebenarnya.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang
berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan
tujuan mengumpulkan data-data berupa informasi. Oleh karena
itu, teknik wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data,
misalnya untuk penelitian tertentu. Menurut (Robert Kahn dan
Channel), Wawancara adalah pola khusus dari interaksi dimulai
secara lisan untuk tujuan tertentu, dan difokuskan pada daerah
konten yang spesifik, dengan proses eliminasi dari bahan-bahan
yang tidak ada hubungannya secara berkelanjutan.

Observasi

Secara garis besar, observasi adalah suatu kegiatan
pengamatan untuk menghimpun sebuah data atau keterangan.*
Observasi juga bisa dimaksudkan sebagai suatu cara atau
metode. Dari keterangan berikut maka dapat diahami bahwa
melalui kegiatan observasi kita bisa memperoleh gambaran
tentang kehidupan sosial atau keterangan dari masalah yang
dicari. Searah dengan fungsi dari sebuah observasi itu sendiri,
maka observasi sudah seharusnya dilaksanakan secara sistematis
dan terarah.

3 GUSTIAWAN, Angga. Survei Program Latihan Atlet Gulat Kabupaten

Kerinci.

Indonesian Journal of Sport Science and Coaching, 2021, 3.2: 53-59. *

MANIA, Sitti. Observasi sebagai alat evaluasi dalam dunia pendidikan dan
pengajaran. Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2008, 11.2:

220233.
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4. Diskusi Kelompok Terfokus/Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) merupakan kegiatan diskusi
terarah dari suatu grup untuk membahas suatu masalah
tertentu.* Mengutip dari Kumar (1987) FGD adalah metode
pengumpulan data semi-terstruktur dimana sekelompok
berkumpul untuk membahas masalah berdasarkan tema utama
yang disusun oleh fasilitator. Tujuan dari diskusi kelompok
terarah yaitu untuk memperoleh berbagai pandangan tentang
topik tertentu untuk menghasilkan sebuah keputusan bersama.

5. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan akronim dari empat kata yaitu,
Strengths  (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities
(peluang/kesempatan), dan threats (ancaman).’ Analisis SWOT
ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi
keempat unsur tersebut ke dalam suatu spekulasi dalam sebuah
organisasi. Analisis SWOT juga digunakan sebagai metode
untuk menganalisis baik kondisi internal maupun eksternal
suatu organisasi. Dengan menggunakan analisis SWOT akan
sangat berguna untuk penyusunan suatu rencana jangka panjang
secara matang.

B. Pemetaan Sosial dan Langkah - Langkahnya

Kata ‘pemetaan’ mengarah pada makna proses, cara, serta
pembuatan membuat peta. Kemudian dari kata ‘sosial’ dimaknai
dengan segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat. Salah satu
bentuk atau hasil dari pemetaan sosial adalah peta wilayah yang
mendeskripsikan berdasarkan masalah sosial yang berada di tengah-

4+ ESCALADA, Monina; HEONG, K. L. Focus group discussion. Research Gate
Journal, 2014, 3: 178.

> FATIMAH, Fajar Nur’aini Dwi. Teknik analisis SWOT. Anak Hebat Indonesia,
2016.
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tengah masyarakat. Lebih singkatnya pemetaan sosial merupakan

cara memahami masyarakat atau komunitas. ¢

Mengacu pada Netting, Kettner dan McMurtry (1993:68)

terdapat tiga alasan utama mengapa para praktisi pekerjaan sosial
memerlukan sebuah pendekatan sistematik dalam melakukan
pemetaan sosial:’

L

Pandangan terhadap “manusia dalam lingkungannya” menjadi
faktor penting dalam praktik pekerjaan sosial. Hal ini
dikarenakan pengembangan masyarakat tidak akan berjalan baik
tanpa pemahaman mengenai pengaruhpengaruh masyarakat
tersebut.

Masyarakat mudah berubah. Individu-individu maupun
kelompok bergerak pada perubahan kekuasaan, struktur
ekonomi, peranan penduduk serta sumber pendanaan. Pemetaan
sosial bisa membantu dalam menginterpretasikan perubahan-
perubahan tersebut.

Pengembangan masyarakat memerlukan pemahaman mengenai
sejarah dan perkembangan suatu masyarakat serta analisis
mengenai status masyarakat saat ini. Karena tanpa pemahaman
ini, akan sulit dalam menerapkan nilai-nilai, sikap-sikap dan
tradisi-tradisi pekerjaan sosial.

Adapun langkah kerangka pemahaman masyarakat terdisi dari

4 fokus dan 9 tugas, sebagai berikut:

Fokus A. Pengidentifikasian Populasi Sasaran
Tugas 1: Memahami Karakteristik Anggota Populasi Sasaran

Apa yang diketahui mengenai sejarah populasi sasaran pada
masyarakat ini?

6 Yadi Hartono, dkk, Social Mapping dan Need Assessment, (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), HIm. 21-22

7 Dr. Masrukin, PEMETAANSOSIAL (Analsis Jaringan Struktur- Agensi,Modal Sosial
dan Pengembangan Masyarakat), (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020), HIm. 4 -5
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b.

Berapa orang jumlah populasi sasaran dan bagaimana
karakteristik mereka?

Bagaimana orang-orang dalam populasi sasaran memandang
kebutuhankebutuhannya?

Bagaimana orang-orang dalam populasi sasaran memandang
masyarakat dan kepekaannya dalam merespon kebutuhan-
kebutuhan mereka?

Fokus B. Penentuan Karakteristik Masyarakat

Tugas 2: Mengidentifikasi Batas-Batas Masyarakat.

a.

b.

Apa batas wilayah geografis dimana intervensi terhadap
populasi sasaran akan dilaksanakan?

Dimana  anggota-anggota populasi sasaran
berlokasi dalam batas wilayah geografis?

Apa hambatan fisik yang ada dalam populasi sasaran?
Bagaimana kesesuaian batas-batas kewenangan program-
program  kesehatan dan  pelayanan  kemanusiaan
yang melayani populasi sasaran?

Tugas 3: Menggambarkan Masalah-Masalah Sosial

a.

Apa permasalahan sosial utama yang mempengaruhi populasi
sasaran pada masyarakat ini?

Adakah sub-sub kelompok dari populasi sasaran yang
mengalami permasalahan sosial utama?

Data apa yang tersedia mengenai permasalahan sosial yang
teridentifikasi dan bagaimana data tersebut digunakan di
dalam masyarakat?

Siapa yang mengumpulkan data, dan apakah ini merupakan
proses yang berkelanjutan?

Tugas 4: Memahami Nilai-Nilai Dominan
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Apa nilai-nilai budaya, tradisi, atau keyakinan-keyakinan yang
penting bagi populasi sasaran?

Apa nilai-nilai dominan yang mempengaruhi populasi sasaran
dalam masyarakat?

Kelompok-kelompok dan individu-individu manakah yang
menganut nilai-nilai tersebut dan siapa yang menentangnya?

Apa konflik-konflik nilai yang terjadi pada populasi sasaran?

Fokus C. Pengakuan Perbedaan-Perbedaan

Tugas 5. Mengidentifikasi mekanisme-mekanisme penindasan
yang tampak dan formal.

Apa perbedaan-perbedaan yang terlihat diantara anggota-
amggota populasi sasaran?

Apa perbedaan-perbedaan yang terlihat antara anggota populasi
sasaran dengan kelompokkelompok lain dalam masyarakat?

Bagaimana perbedaan-perbedaan populasi sasaran dipandang
oleh masyarakat yang lebih besar?

Dalam cara apa populasi sasaran tertindas berkenaan dengan
perbedaan-perbedaan tersebut?

Apa  kekuatan-kekuatan populasi sasaran yang dapat
diidentifikasi dan bagaimana agar kekuatankekuatan tersebut
mendukung pemberdayaan?

Tugas 6. Mengidentifikasi Bukti-Bukti Diskriminasi

Adakah hambatan-hambatan yang merintangi populasi sasaran
dalam berintegrasi dengan masyarakat secara penuh?

Apa bentuk-bentuk diskriminasi yang dialami oleh populasi
sasaran dalam masyarakat?

Fokus D. Pengidentifikasian Struktur
Tugas 7. Memahami Lokasi-Lokasi Kekuasaan.
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a.  Apa sumber-sumber utama pendanaan (baik lokal maupun dari
luar masyarakat) bagi pelayanan kesehatan dan kemanusiaan
yang dirancang bagi populasi sasaran dalam masyarakat?

b. Adakah pemimpin-pemimpin kuat dalam segmen pelayanan
kesehatan dan kemanusiaan yang melayani populasi sasaran?

c. Apa tipe struktur kekuasaan yang mempengaruhi jaringan
pemberian pelayanan yang dirancang bagi populasi sasaran?

Tugas 8. Menentukan Ketersediaan Sumber.

a. Apa lembaga-lembaga dan kelompok-kelompok masyarakat
yang ada pada saat ini yang dipandang sebagai pemberi
pelayanan bagi populasi sasaran?

b.  Apasumber utama pendanaan pelayananpelayanan bagi populasi
sasaran?

c.  Apasumber-sumber non-finansial yang diperlukan dan tersedia?

Tugas 9. Mengidentifikasi Pola-Pola Pengawasan Sumber Dan
Pemberian Pelayanan.

a.  Apakelompok-kelompok dan asosiasi-asosiasi yang mendukung
dan memberikan bantuan terhadap populasi sasaran?

b. Bagaimana distribusi sumber bagi populasi sasaran dipengaruhi
oleh interaksi di dalam masyarakat?

c. Bagaimana distribusi sumber bagi populasi sasaran dipengaruhi
oleh kekuatankekuatan masyarakat ekstra?

C. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat

Empowerment atau pemberdayaan masyarakat berdasarkan
definisinya dapat diartikan sebagai bentuk upaya untuk
memeberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening)
kepada masyarakat (Mas'oed, 1990). Keberdayaan masyarakat oleh
Sumodiningrat (1997) diartikan sebagai kemampuan individu
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dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat

yang bersangkutan.®
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya

untuk:

a.  Memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya
dan memperoleh barang-barang maupun jasa yang mereka
perlukan.

b. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka. Pemberdayaan
menunjuk pada usaha melalui pengubahan struktur sosial.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa pemberdayaan masyarakat memiliki tiga poin utama yaitu

pembangunan masyarakat, kontribusi masyarakat, serta untuk
kepentingan masyarakat itu sendiri.

Kelompok KKN-REGULER 070 GAMANANTA menggunakan
pendekatan problem solving baik untuk mencari dan memahami
berbagai permasalahan yang ada di desa tempat kegiatan. Problem
solving atau pemecahan masalah, sesuai berdasarkan namanya
Problem solving merupakan proses menemukan sekaligus
memecahkan masalah dengan dasar data dan informasi yang akurat
sechingga dapat menghasilkan keputusan yang tepat. Berikut
tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan
problem solving yang dilaksanakan :

1. Identifikasi Masalah
Setiap anggota KKN-REGULER 070 GAMANANTA
berusaha untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang
ada di lokasi KKN. Misalnya dalam hal pemberdayaan
masyarakat, pembangunan, pendidikan, kesehatan, serta
lingkungan dan keagamaan.

2.  Meneliti Akar Sebab Masalah

5 Sri Handini, dkk, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA, (Surabaya: SCOPINDO,
2019), HIm. 8
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Setelah permasalahan-permaslahan ditemukan, kemudian
anggotan KKN-REGULER 070 GAMANANTA melakukan
pemahaman atau pendalaman terhadap hal-hal yang menjadi
sebab terjadinya masalah tersebut ada. Misalnya rendahnya
kesadaran  masyarakat, kurangnya kompetensi  dari
pihakterkait, kurangnya partisipasi aktif dan gotong royong,
serta minimnya insfrastruktur maupun sarana dan prasarana
desa.

Tahap Pemecahan Masalah

Pada tahap ini anggota KKN-REGULER 070 GAMANANTA
mencoba merumuskan langkah-langkah yang solutif dalam
memecahkan masalah yang ada. Perumusan ini tentu dengan
melibatkan berbagai pihak yang ada di desa seperti pemerintah
desa, pemuda, serta tokoh agama maupun tokoh masyarakat.
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BAB III
GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Karakteristik dan Sejarah Desa Ciasmara

Desa Ciasmara yang terletak di Kecamatan Pamijahan,
Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang memiliki
potensi wisata. Desa ini memiliki sejumlah destinasi wiasata,
seperti wisata alam air terjun. Selain itu, sawah yang membentang
hampir di seluruh bagian desa ini juga menjadi pesona alam lainnya
yang dapat dijadikan alasan mengapa wisatawan patut
mengunjungi desa ini.

Nama Ciasmara terdiri atas dua kata yaitu Ci dan Asmara, Ci
berarti air atau sungai sedangkan Asmara berarti kasih sayang
(Cinta), jadi Ciasmara artinya Air yang membawa kedamaian dan
penuh Cinta antar sesama.

Menurut sejarah dari para Tokoh atau Sesepuh Masyarakat
Desa Ciasmara, dulu sebuah Setu atau Danau di Wilayah
Cibeureum dan airnya melintasi Desa, Setu tersebut banyak di
kunjungi Muda-mudi untuk memadu kasih. Pada suatu Hari
datang seorang Gadis yang sedang mengembara untuk mencari
jodoh kemudian Sang Gadis mencari lalap-lalapan (Ngunder)
untuk dimakan, ketika sedang asyik mencuci lalapan tiba-tiba
datang seorang Pemuda duduk diatas batu yang sangat besar
sambil memperhatikan Gadis tersebut, tiba-tiba kedua Muda-mudi
tersebut menjalin kasih sayang selanjutnya menjadi pasangan
Suami Isteri. Maka sejak saat itulah cerita tersebut dijadikan
sebuah simbol oleh warga masyarakat hingga kini daerah ini
disebut Ciasmara.

Untuk sarana dan prasarana, Desa Ciasmara memiliki 1 buah
kantor desa, 1 buah balai desa, 11 pos kamling, 1 puskesmas, 1 rumah
besalin, 1 poliklinik, 2 posyandu, 1 apotik, serta kendaraan dinas
roda dua sebanyak 3 unit. Sarana di bidang pendidikan, Desa
Ciasmara memiliki 4 PAUD, 1 TK, 2 SD/sederajat, 3 SMP/sederajat,

23



6 SMA/sederajat, 15 pesantren, 1 akademi, serta 13 majlis ta’lim. Di
bidang keagamaan, Desa ini memiliki 18 Masjid Jami, 2 masjid, serta
16 mushola. Untuk fasilitas perekonomian, terdapat 60 buah
kios/toko/warung, 12 penggilingan padi, 8 tukang bensin eceran, 4
matrial, dan 3 peternak ayam. Untuk fasilitas lainnya, di desa ini
terdapat 3 lapangan badminton, lapangan basket, volley, serta tenis
meja masing-masing sebanyak 1 buah.

B. Kondisi dan Letak Geografis Desa Ciasmara

Desa Ciasmara merupakan salah satu desa diwilayah
Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor, dengan luas: 626 Ha,
diatas permukaan laut 700 - 900 M, dan Tinggi curah hujan 120 M?,
yang terbagi dalam 3 Dusun, 11 Rukun Warga dan 30 Rukun
Tetengga.

Batas Wilayah Desa Ciasmara adalah sebagai berikut:

»  Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ciasihan

*  Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kabandungan
Kab. Sukabumi

*  Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Purwabakti
*  Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cibunian

Jarak Kantor Desa dengan Ibu Kota Kecamatan Pamijahan,
Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat dan ke Ibu Kota Negara
adalah sebagai berikut:

*  Ibu Kota Pamijahan :5km

*  Ibu Kota Kabupaten :40 km

*  Ibu Kota Propinsi 152 km
» Ibu Kota Negara 85 km

Berikut adalah gambar peta Desa Ciasmara dalam Cakupan
Kabupaten:
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KECAMATAN PAMLIAHAN

—c

Gambar 3.1:
Peta Administratif Desa Ciasmara

C. Struktur Penduduk Desa
1. Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin
Setelah kami mengumpulkan data, kami gambarkan keadaan
penduduk menurut jenis kelamin dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel 3.1:
Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan
Nama Desa
Desa Ciasmara 4.486 4129

Berdasarkan tabel di atas, dapat kami simpulkan bahwa jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak dibanding dengan jumlah
penduduk Perempuan.

2. Keadaan Penduduk menurut Agama
Setelah kami mengumpulkan data, kami gambarkan keadaan
penduduk menurut agama yang dianutnya dalam bentuk tabel
sebagai berikut:
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Tabel 3.2:
Keadaan Penduduk menurut Agama

Agama

Q

o =4 = o =

3] = =

ElZ|8 |23 |?

2 g |3 |E|2|§

Nama Desa 2
Desa Ciasmara 8.615| O 0 0 0 0

Berdasarkan tabel di atas, dapat kami simpulkan bahwa
penduduk di Desa Ciasmara sepenuhnya beragama Islam.

3. Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian
Setelah kami mengumpulkan data, kami gambarkan keadaan
penduduk menurut mata pencahariannya dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 3.3:
Keadaan Penduduk menurut Mata Pecaharian
Nama Desa Desa
. ; Ciasmara

Jenis Pekerjaan

Tani/Buruh Tani 317
Petani Pemilik 737
Pedagang 141
PNS 15
TNI -
Pensiunan 5
Swasta 80
Buruh pabrik 138
Pengrajin 15
Tukang bangunan 54
Penjahit 12
Tukang las 10
Tukang ojek 28
Bengkel 7
Sopir angkutan 21
Lainnya 179
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Berdasarkan tabel di atas, dapat kami simpulkan bahwa
Sebagian besar penduduk di Desa Ciasmara bekerja sebagai
petani.

4. Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan
Setelah kami mengumpulkan data, kami gambarkan keadaan
penduduk menurut mata tingkat pendidikannya dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
Tabel 3.4:
Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan
Nama Desa
Desa
Ciasmara

Tingkat pendidikan
Tidak tamat SD 2193
SD/sederajat 2279
SMP/ sederajat 551
SMA/ sederajat 290
Tamat akademi 28
Tamat perguruan 18
tinggi S1
Tamat perguruan
tinggi S2 /
Tamat perguruan
tinggi S3 /

Berdasarkan tabel di atas, dapat kami simpulkan bahwa tingkat
Pendidikan di desa ini masih tergolong rendah. Sebagian besar
hanya tamattan SD bahkan ada yang tidak tamat SD.

D. Sarana dan Prasarana

Setelah kami mengumpulkan data, kami gambarkan keadaan sarana
dan prasarana yang ada di desa ini dengan bentuk tabel.
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Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa Ciasmara

Sarana dan prasarana dalam pemerintahan kami sajikan dalam tabel
di bawah ini:

Tabel 3.5:
Sarana dan Prasarana Pemerintahan
Nama Desa
Desa
Ciasmara

Jenis sarana dan prasarana
Kantor Desa 1 buah
Balai Pertemuan / Aula 1 buah
Pos Kamling 11 buah
Musholla Desa 1 buah
Kendaraan Dinas Roda Dua 3 buah
Meja Kerja 10 buah
Kursi Kerja 10 buah
Komputer 5 unit
Mesin TIK 1 unit

Berdasarkan tabel di atas, fasilitas sarana dan prasarana yang
menunjang pemerintahan desa sudah cukup baik dan lengkap.

Sarana dan Prasarana Pendidikan Umum Desa Ciasmara

Sarana dan prasarana dalam Pendidikan umum kami lampirkan
dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3.6:
Sarana dan Prasarana Pendidikan Umum
Nama Desa
Desa
Jenis sarana Ciasmara
dan prasarana pendidika
PAUD 4 buah
TK 4 buah
SD 1 buah
MI 1 buah
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SMP 1 buah
MTs 2 buah
SLTA 5 buah
MA 1 buah
Pondok Pesantren 15 buah
Akademi 1 buah
Perguruan Tinggi -

Majlis Ta’lim 13 buah

Berdasarkan tabel di atas, fasilitas sarana dan prasarana yang
menunjang Pendidikan umum di desa ini sudah cukup baik dan
lengkap.

Kami juga lampirkan bukti dari sarana dan prasanan Pendidikan
umum seperti di bawah ini:
————— .

T oA

Gambuar 3.2:
Sarana dan Prasarana Pendidikan Umum

Sarana dan Prasarana Peribadatan Desa Ciasmara

Aspek agama berkaitan langsung dengan ketersedian sarana dan prasarana
yang berkaitan dengan peribadahan. Berikut kami sajikan sarana dan
prasarana peribadahan di desa ini.

Tabel 3.7:
Sarana dan Prasarana Peribadatan

Nama Desa
Desa
Ciasmara
Jenis tempat ibadah
Masjid 20 buah
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Mushola 16 buah
Gereja -
Pure -
Wihara -
Masyarakat di Desa Ciasmara 100% adalah muslim, jadi di desa ini
hanya ada sarana dan prasarana peribadahan untuk agama Islam.

Sarana dan Prasarana Kesehatan

Sarana dan prasarana dalam bidang Kesehatan kami lampirkan dalam
bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3.8:
Sarana dan Prasarana Kesehatan

Nama Desa
Desa
Ciasmara

Jenis prasarana kesehatan

Puskesmas 1 buah
Rumah Bersalin 1 buah
Poliklinik 1 buah
Posyandu 2 buah
Apotik/Toko Obat 1 buah

Berdasarkan tabel di atas, fasilitas sarana dan prasarana yang
menunjang Kesehatan di desa ini sudah cukup baik dan lengkap.

Kami juga lampirkan bukti dari sarana dan prasanan kesehatan
seperti di bawah ini:
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Gambar 3.3:
Sarana dan Prasarana Kesechatan

Fasilitas Perekonomian/Perdagangan Desa Ciasmara
Sarana dan prasarana dalam bidang Kesehatan kami lampirkan dalam
bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3.9:
Fasilitas Perckonomian/Perdagangan
Nama Desa
Desa

, e Ciasmara
Jenis Fasilitas
Perekonomian & Perdagangan
Bank pemerintah -
Kios/Toko/Warung 65 buah
Matrial/Bahan Bangunan 4 buah
Warnet 1 buah
Tukang Bensin Eceran 8 buah
Depot Isi Ulang 1 buah
Peternak Ayam 5 buah
Penggilingan Padi 12 buah

Berdasarkan tabel di atas, fasilitas sarana dan prasarana yang
menunjang bidang perekonomian dan atau perdagangan di desa ini
sudah cukup baik dan lengkap.

Fasilitas/Sarana dan Prasarana Lain-lain di Desa Ciasmara

Sarana dan prasarana dalam bidang Kesehatan kami lampirkan dalam
bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3.10:
Fasilitas/Sarana dan Prasarana Lain-lain
Nama Desa
Fasilitas Desa Ciasmara
sarpras lainnya

Lapangan Sepak Bola ~ 1buah
Lapangan Badminton 3 buah
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Lapangan Basket 1 buah
Lapangan Volly 1 buah
Lapangan Tenis -

Lapangan Tenis Meja 1 buah

Kami juga lampirkan bukti dari sarana dan prasanan kesehatan
seperti di bawah ini:

Gambar 3.4:
Fasilitas/Sarana dan Prasarana Lain-lain
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BAB IV
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN
PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah
Dalam memecahkan masalah yang ada di Masyarakat, kami akan
mecari dan membuat SWOT (strong, weakness, opportunity,
threat) dalam bidang bidang yang menjadi focus utama program

kerja kami, yang pastinya disesuaikan dengan kemampuan dan
kompetensi keahlian anggota kelompok kami.

Tabel pertama adalah SWOT Pemberdayaan Masyarakat:

Internal ‘

Tabel 4.1:
Matriks SWOT Pemberdayaan Masyarakat
Strengths Weakness
e Masyarakat e Masyarakat

Eksternal

di desa ini
pada
umumnya
bekerja
sebagai
petani
buruh.
Selain
menjadi

atau e

petani,
masyarakat

juga
kebanyakan
memiliki

usaha .
rumahan
(UMKM).

kalangan ibu-ibu
banyak yang
hanya  sebagai
ibu rumah
tangga.
Pendapatan
tidak stabil dan
ekonomi
melemah, karena
banyaknya
masyarakat yang
memiliki
pekerjaan  yang

sama.

Terjadinya
banyak  sekali
pernikahan dini
di des aini.
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Strategies Strategies
Opportunities mengembangka mengatasi
n strengths weakness

e KKN KELOMPOK e Mengadakan e Mahasiswa
070 sosialisasi memfasilitasi
GAMANANTA dan dan melakukan
memiliki program workshop pelatihan
kerja di bidang tentang cara pembuatan NIB
pemberdayaan, pemasaran kepada para
yang  diharapkan UMKM pelaku UMKM.
mampu membantu secara Mahasiswa
permasalahan digital, agar mengadakan
masyarakat dalam daya  beli sosialisasi
keadaan lebih meluas. tentang
perekonomiannya. e Mengadakan pentingnya

e Bekerja sama dan literasi serta
dengan para kader mengajarkan pengetahuan
PKK di desa ini, cara untuk tentang
untuk mendaftarka pernikahan,
meningkatkan n usaha untuk mencegah
kualitas para supaya terjadinya
pelaku UMKM. mendapatka pernikahan dini

e Bekerja sama n izin secara di desa ini. Serta,
dengan KUA resmi (NIB). menghadirkan
Painjahan  dalam narasumber dari
melaksanakan KUA
seminar Paminjahan
pencegahan untuk
pernikahan  dini memaparkan
sekaligus fakta dan resiko-
memaparkan resiko yang
resiko-resiko yang terjadi  dalam
dapat ditimbulkan. pernikahan dini.
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Tabel yang ke dua adalah analisis SWOT di bidang Pembangunan:

Tabel 4.2:
Matriks SWOT Pembangunan
Internal ‘ Strengths ‘ Weakness
e Sudah banyak e Penerangan
fasilitas umum jalan yang
yang ada di desa masih  sangat
ini, seperti minim di desa
lapangan, aula, ini.
kantor desa, ° Serjngnya
sekolah, terjadi
mushoﬂa, masjid, kekeringan
dsb. (tidak adanya
e Aliran listrik air) saat musim
yang sudah kemarau.
merata di desa e Perawatan
ini. terhadap
seluruh fasilitas
umum di desa
ini masih sangat
minim.
Eksternal
Strategies Strategies
Opportunities mengembangkan mengatasi
strengths weakness
e KKN e Mengadakan e Mahasiswa
KELOMPOK program  kerja memfasilitasi
070 yang membantu pengadaan
GAMANANTA pengadaan penerangan
memiliki penerangan jalan serta
program kerja di jalan di melakukan
bidang beberapa  titik pemasangan di
pembangunan, yang memang titik-titik yang
yang diharapkan belum ada telah

mampu

ditentukan.
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membantu
permasalahan
dalam  bidang
pembangunan di
des aini.

penerangan
sama sekali.
Membantu
merawat  dan
membersihkan
masjid dan atau
pesantren yang
berada di
sekitar ~ posko
tempat tinggal
kami.

Mahasiswa
melakukan
pembersihan
dan perawatan
terhadap
fasilitas
keagamaan
seperti masjid,
musholla, dan
pesantren.

Analisis SWOT yang ketiga adalah pada bidang Pendidikan. Kami
sajikan dalam tabel di bawah ini:

Internal ‘

Tabel 4.3:
Matriks SWOT Pendidikan
Strengths ‘ Weakness
e Tersedianya o Keadaan siswa

sekolah  dengan
keadaan  yang
layak.
Tersedianya
banyak  pilihan
sekolah, baik
seckolah  umum
maupun sekolah

agama.
Minat siswa
untuk belajar

sangat tinggi dan
antusias.

di desa ini
berbeda dengan
siswa di kota,
yang mana
kemampuan
mereka dalam
menangkan
pembelajaran
berbeda-beda,
bahkan ada
yang belum bisa
calistung di
tingkat  akhir
sekolah dasar.
Kurangnya
inovasi  dalam
cara mengajar
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maupun
fasilitas  yang
tersedia di

sekolah atau

pesantren
ketika kegitan
pembelajaran
berlangsung.
Kegiatan
pembelajaran
terkesan
Eksternal membosankan.
Strategies Strategies
Opportunities mengembangkan mengatasi
strengths weakness
e KKN Mengadakan Mahasiswa
KELOMPOK pembelajaran memfasilitasi
070 sesuai  dengan dan melakukan
GAMANANTA kemampuan pengajaran baik
memiliki kompetensi para di sekolah
program kerja di anggota ~ KKN maupun di
bidang KELOMPOK pesantren.
pendidikan, 070 Mahasiswa
yang GAMANANTA mengadakan
diharapkan Mengajarkan program  kerja
mampu siswa dan siswi yang
membantu baik di sekolah memfasilitasi
permasalahan maupun di kekurangan
Pendidikan  di pesantren. daya  belajar
desa ini. Mengadakan fun maupun
e Bekerja  sama learning dan motivasi siswa.
dengan sekolah pemanfaattan Mahasiswa
dan pesantren, teknologi dalam mengadakan
untuk mengajar pembelajaran
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meningkatkan

kualitas ~ para
siswa di desa
ini.

Bahasa, yang
mana  masih
sangat minim
penggunaan

Bahasa asing di
desa ini.
Mahasiswa
mengadakan
kegiatan
CALISTUNG
Ketika melihat
keadaan siswa
yang masih
kurang dalam
membaca,
menulis,
berhitung.

dan

Tabel yang keempat adalah dalam bidang keagamaan, yang mana

bidang yang cukup kuat yang dimiliki Desa Ciasmara.

Tabel 4.4:
Matriks SWOT Keagamaan
Internal ‘ Strengths ‘ Weakness

e Agama di desa e Setelah masa
ini 100% pandemic, terjadi
muslim. pengurangan

e Banyaknya jumlah
tokoh agama di masyarakat yang
desa ini. merayakan  hari

e ILehih dari besar Islam secara
setengah berkelompok
sekolah yang seperti  perayaan

ada di desa ini
adalah sekolah

Islam.

hari tahun baru
Islam.
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e Banyaknya

pesantren,
majelis,

pengajian  di
desa ini

dan

1ni

2]

hampir setiap

kerja di bidang
keagamaan, yang
diharapkan
mampu
membantu
permasalahan
keagamaan  di
desa ini.
Bekerja sama
dengan
pesantren, untuk
meningkatkan
kualitas para
pelajar
khususnya di
bidang agama di
desa ini.

e Membantu
tenaga
pengajar  di
salah
pesantren  di
dekat tempat
tinggal kami.

satu

RT ada
pengajian
Eksternal masing masing.

Strategies Strategies
Opportunities mengembangkan mengatasi

strengths weakness
KKN e Mengadakan e Mahasiswa
KELOMPOK 070 perayaan memfasilitasi
GAMANANTA tahun  baru dan melakukan
memiliki program Islam. perayaan tahun

bar Islam dengan
cara
membersihkan
musholla  dan
masjid di sekitar
tempat  tinggal
kami. Selain itu
kami juga
merayakan
bersama
masyarakat  di
RT 01, yaitu RT
di mana kami
tinggal.
Mahasiswa
mengajar di
pesantren,
mengajarkan

39



mengaji dan
tajwid, sekaligus
memberikan

ilmu ilmu agama
dan menajamkan
hafalan  kepada

para siswa.

Tabel selanjutnya adalah tabel di bidang lingkungan. Berikut kami
lampirkan analisis SWOT terhadap bidang ini:
Tabel 4.5:
Matriks SWOT Lingkungan

e Adanya Lkarang e Partisipasi yang

lingkungan desa

masih  terjalin
dan
dilaksanakan

secara rutin.

taruna  sebagai masih  kurang
kelompok dari para
organisasi yang pemuda dalam
dapat menjaga  dan
mengembangkan melestarikan
dan menjaga lingkungan.
lingkungan. Tidak  adanya
e Kebiasaan kegiatan secara
gotong  royong rutin untuk
dan saling menjaga
membantu  di lingkungan.
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KKN
KELOMPOK 070
GAMANANTA
memiliki
program kerja di
bidang
lingkungan, yang
diharapkan
mampu
membantu
permasalahan
lingkungan
desa ini.

di

Bekerja
dengan
pemerintah desa
dan karang
taruna, untuk
meningkatkan

sama

keadaan
lingkungan  di

desa ini.

Mengadakan
kegiatan  yang
membantu
menghijaukan
lingkungan.
Mengadakan
kegiatan ~ 17an
untuk
menyukseskan
program  kerja
bersama
RT/RW di
tempat tinggal
kami.

Mahasiswa
memfasilitasi
dan melakukan
perayaan 17an,
kami
membantu
menjalankan
perlombaan
dan bertindak
sebagai panitia
dalam acara ini.
Mahasiswa
memfasilitasi
dan melakukan
penanaman
tanaman buah
di  lapangan
desa. Selain itu,
kami juga
membagikan
bibit tanaman
buah ini kepada
masyarakat
umum.

Tabel yang terakhir dalam analisis SWOT adalah terhadap bidang

Kesehatan:
Tabel 4.6:
Matriks SWOT Kesehatan
Internal ‘ Strengths ‘ Weakness
e Tersedianya e Kurangnya
layanan kesadaran
kesehatan masyarakat
seperti terhadap
pentingnya
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puskesmas desa menjaga dan
dan posyandu. memperhatikan
kesehatan.
Eksternal
Strategies Strategies
Opportunities mengembangkan mengatasi
strengths weakness
e KKN e Mengadakan e Mahasiswa
KELOMPOK 070 pengajaran memfasilitasi
GAMANANTA PENJASKES di dan melakukan
memiliki sekolah. pengajaran

program kerja di
bidang
kesehatan, yang
diharapkan
mampu
membantu
permasalahan
kesehatan di desa
ini.

Bekerja sama
dengan sekolah
dan para warga di
RT setempat (RT
01) untuk
meningkatkan
keadaan kualitas
kesehatan di desa
ini.

e Mengadakan

acara
rutin mingguan
di RT
setempat.

senam

PENJASKES di
sekolah  (MI
Muhammadiyah
01 Ciasmara),
kami
mengajarkan
materi  futsal
dan senam.
Mahasiswa
memfasilitasi
dan melakukan

senam rutin
bersama,
dengan  kami
sebagai
instruktur
senam di

kegiatan ini.
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Masyarakat

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan pada

Berikut adalah Laporan Hasil Kegiatan yang telah dilakukan

kepada masyarakat:

Tabel 4.7:

Laporan Hasil Kegiatan CINTERPRENEURSHIP

LAPORAN HASIL KEGIATAN CINTERPRENEURSHIP

Bidang

Program

Nomor Kegiatan

Nama Kegiatan
Tempat,
Tanggal

Lama
Pelaksanaan

Tim Pelaksana

Tujuan

Sasaran

Target

Deskripsi
Kegiatan

Hasil Kegiatan

Pemberdayaan
Workshop dan Sosialisasi digitalisasi UMKM
01

Cinterpreneurship

Aula Kantor Kepala Desa, 10 Agustus 2023

Dua jam

Mira, Fadhilah, Naya, dan Husen
Memberikan wawasan dan edukasi tentang
pemasaran dan atau penjualan UMKM
melalui digital. Selain itu, kami juga ingin para
pelaku UMKM dapat memiliki Surat Izin
Berusaha

UMKM/Karang Taruna Desa Ciasmara

Para pelaku UMKM/Karang Taruna dapat
memahami materi mengenai pengembangan
UMKM.

Kegiatan sosialisasi pengembangan UMKM
yang dijalankan oleh masyarakat desa agar
dapat berkembang hingga luar desa.

Sebanyak 60 perlaku UMKM menghadiri
acara ini, selain itu kami telah membantu
menerbitkan setidaknya 15 sertifikat NIB
untuk sekurang kurangnya 15 pelaku UMKM.
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Keberlanjutan
Program

Tidak

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN CINTERPRENEURSHIP
JOOuououRy enRIRIvny

Kami membantu para pelaku UMKM dalam membuat NIB (Nomor
Izin Berusaha)

Gambuar 4.1:
Bukti Kegiatan CINTERPRENEURSHIP
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Kami mewawancarai para pelaku UMKM di Desa Ciasmara untuk
memberikan kontribusi dan melaksanakan seminar dan workshop.

Tabel 4.8:

Laporan Hasil Kegiatan Stop Child Marriage

Bidang
Program

Nomor Kegiatan
Nama Kegiatan
Tempat,
Tanggal

Lama
Pelaksanaan

Tim Pelaksana

Tujuan

Sasaran

Target

Deskripsi
Kegiatan

LAPORAN HASIL KEGIATAN STOP CHILD MARRIAGE

Pemberdayaan

Sosialisasi pencegahan terjadinya pernikahan
dini dan pemaparan resiko akibat pernikahan
dini

02

Stop Child Marriage

Aula Kantor Kepala Desa, 12 Agustus 2023

Dua jam

Fadil, Safira, Siti Komah

Memberikan wawasan dan edukasi tentang
pencegahan terjadinya pernikahan dini dan
pemaparan resiko akibat pernikahan dini
Ibu-ibu PKK

Untuk  Menyadarkan ~ warga  bahwa
pernikahan dini sudah seharusnya dihindari.
Melakukan sosialisasi berupa seminar agar
masyarakat bisa mengetahui usia minimal,
penyebab dan resiko dalam pernikahan dini.
Sosialisasi ini merupakan wadah dalam
mendorong  generasi/anak muda  untuk
berpikir kritis dan peka terhadap nilai
keharmonisan keluarga. Oleh karena itu,
dalam rangka membangun generasi/anak
muda saat ini penguasaan literasi mengenai
pernikahan dini merupakan indikator penting
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dalam meningkatkan kesadaran masyarakan

akan resiko dari pernikahan dini.
Hasil Kegiatan Seb'an'yak' ?O. ibu ibu menghadiri seminar dan
sosialisasi ini.

Keberlanjutan Tidak

Program

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN STOP CHILD MARRIAGE

B =i e

Bukti dokumentasi pelaksanaan seminar pencegahan pernikahan dini.

Pelaksanaan seminar dan pembawaan materi oleh Bapak dari KUA
Paminjahan

Gambar 4.2:
Bukti Kegiatan Stop Child Marriage

Tabel 4.9:
Hasil Kegiatan Cahaya Ciasmara
LAPORAN HASIL KEGIATAN CAHAYA CIASMARA
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Bidang
Program

Nomor Kegiatan
Nama Kegiatan
Tempat,
Tanggal

Lama
Pelaksanaan

Tim Pelaksana
Tujuan

Sasaran

Target

Deskripsi
Kegiatan
Hasil Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Pembangunan

Pembuatan bantuan penerangan jalan di titik
titik yang memang membutuhkan

03
Cahaya Ciasmara

6 titik di RW 09 dan RW 10, 19 sampai 24
Agustus 2023

Satu hingga dua minggu

Hardiamzah, Dika Firmansyah

Membantu tempat tempat yang belum
memiliki penerangan jalan agar masyarakat
terbantu, khususnya saat malam hari.

Warga Desa Ciasmara

Terbangunnya enam titik penerangan di desa
Ciasmara

Membuat fasilitas penerangan di titik-titik
tertentu di 2 RW, yakni RW 09 dan RW 10 di
Desa Ciasmara.

Sebanyak enam titik yang kurang penerangan
menjadi terbantu.

lya
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Proses pembuatan penerangan di Desa Ciasmara. Program kerja ini
diharapkan menjadi program yang berkelanjutan setelah kami tidak
ada di desa ini lagi. Pembuatan lampu diadakan di enam titik di dua

RW yang berbeda.

Before After

Terlihat jelas perbedaan sebelum dan sesudah diadakannya program
kerja ini.
Gambar 4.3:
Bukti Kegiatan Cahaya Ciasmara

Tabel 4.10:
Laporan Hasil Kegiatan MENAMBAH (Menanam Tanaman Buah)

LAPORAN HASIL KEGIATAN MENAMBAH
Bidang Pembangunan
Program Penanaman tanaman buah
Nomor Kegiatan 04
Nama Kegiatan ~MENAMBAH (Menanam Tanaman Buah)

Tempat, Lapangan desa dan tiga RT di sekitar tempat
Tanggal tinggal kami
Lama
Dua hari
Pelaksanaan Ha At

Tim Pelaksana  Fidiansyah

Membantu penghijauan lingkungan di desa

Tujuan Ciasmara dan membagikan bibit tanaman
buah kepada warga.
Sasaran Warga Desa Ciasmara
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150 bibit tersebar di lapangan dan kepada para
Target .

warga desa Ciasmara

Kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan
Deskripsi Karang Taruna yang bertempat di lapangan,
Kegiatan dan dengan para warga yang dibantu ketua RT

masing-masing di kediamannya.
Hasil Kegiatan Sebanyak 150 bibit berhasil ditanam dan

8 dibagikan dengan baik dan sukses.

Keberlanjutan didak
Program

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN MENAMBAH

Proses penanaman tanaman buah di lapangan desa bersama para
pengurus Karang Taruna.
Gambar 4.4
Bukti MENAMBAH

Tabel 4.11:
Hasil Kegiatan BBC (Belajar Bareng Ciasmara)
LAPORAN HASIL KEGIATAN BBC
Bidang Pendidikan
Membantu  tenaga  pengajar di = MI
Muhammadiyah 01 Ciasmara

Program

Nomor Kegiatan 05

Nama Kegiatan =~ BBC (Belajar Bareng Ciasmara)
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Tempat,
Tanggal
Lama
Pelaksanaan

Tim Pelaksana

Tujuan

Sasaran

Target

Deskripsi
Kegiatan

Hasil Kegiatan

Keberlanjutan
Program

MI Muhammadiyah 01 Ciasmara, setiap hari di
sekolah

Satu bulan

Anggy, Dian, Nengsri, Nurhidayah, Nurma
tenaga pendidik di @ MI
Muhammadiyah 01 Ciasmara dengan mengajar
mata pelajaran Matematika, IPA, Bahasa Arab,
Alquran dan Hadist, dan Bahasa Indonesia

Membantu

Siswa di MI Muhammadiyah 01 Ciasmara

Seluruh siswa di dua kelas (kelas 5 dan 6) di
MI Muhammadiyah 01 Ciasmara

Kegiatan Belajar Bareng Ciasmara ini
dilaksanakan di MIS 01 Muhammadiyyah
Ciasmara selama 1 bulan. Kegiatan mengajar di
fokuskan pada beberapa mata pelajaran yaitu
Matematika, IPA, Bahasa Arab, Al quran dan
Hadist, dan Bahasa Indonesia. Selain pada lima
mata pelajaran tersebut kami juga membuka
Kelas Calistung, untuk anak anak yang
terkendala dalam membaca, menulis dan
menghitung.

Kami berhasil mengajar Seluruh siswa di dua
kelas (kelas 5 dan 6) di MI Muhammadiyah 01
Ciasmara dengan lima mata pelajaran yang
telah disebutkan selama satu bulan.

tidak

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN BBC (Belajar Bareng Ciasmara)
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Proses belajar mengajar yang térj adi di Desa Ciasmara. Kami

|

mengajarkan mata Pelajaran sesuai dengan keahlian kami. Kami juga
mengadakan CALISTUNG untuk anak yang masih kurang dalam
membaca, menulis, dan berhitung,

Gambar 4.5:
Bukti Kegiatan BBC

Tabel 4.12:

Laporan Hasil Kegiatan RUSA (Rumah Bahasa)

Bidang

Program

Nomor Kegiatan
Nama Kegiatan
Tempat,
Tanggal

Lama
Pelaksanaan

Tim Pelaksana

Tujuan

LAPORAN HASIL KEGIATAN RUSA

Pendidikan

Membantu tenaga pengajar di pesantren
06

RUSA (Rumah Bahasa)

Pesantren, setiap Selasa dan Jumat

Satu bulan

Huri, Salma, Syifa, Zauli

Membantu tenaga pendidik di Pesantren
dengan mengajar Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris. Selain itu kami juga mengadakan
Mading Kreasi untuk mengekspresikan hasil
pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.
Kami mengajarkan banyak hal mendasar,
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seperti cara memperkenalkan diri, Anggota
Tubuh, Anggota Keluarga, dan Pekerjaan
dalam Bahasa Inggris dan Arab.

Sasaran Siswa di Pesantren
Seluruh siswa di Pesantren dapat terbantu
Target dalam mempelajari Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris.
Mengadakan kegiatan pembelajaran bahasa
Arab dan Inggris yang menyenangkan bagi
anak usia PAUD/TK/SD/MI  melalui
Deskripsi permainan edukatif, serta pemanfaatan mode
Kegiatan pembelajaran yang menarik dan berbeda.
Kegiatan berupa pembuatan Mading terbuka
untuk masyarakat di pesantren yang dapat
diakses para santri
Kami berhasil mengajar sedikitnya 40 siswa di
Hasil Kegiatan ~ pesantren ini setiap hari Selasa dan Jumat
selama satu bulan.

Keberlanjutan

tidak
Program

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN RUSA (Rumah Bahasa)
r ’ Kami mengajarkan
- S P dua Bahasa, yakni
& _¢ Bahasa Arab dan
i Bahasa Inggris.

\

Gambar 4.6:
Bukti Kegiatan
RUSA
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Tabel 4.13:

Laporan Hasil MENDAKI (Mengaji dan Diskusi bersama Kami)

LAPORAN HASIL KEGIATAN MENDAKI

Bidang

Program

Nomor Kegiatan

Nama Kegiatan

Tempat,
Tanggal

Lama
Pelaksanaan

Tim Pelaksana

Tujuan

Sasaran

Target

Deskripsi
Kegiatan
Hasil Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Keagamaan

Membantu tenaga pengajar di pesantren

07

MENDAKI (Mengaji dan Diskusi bersama
Kami)

Pesantren, setiap Senin dan Rabu

Satu bulan

Apni, Fadiyah, Husen, Anggy

Membantu tenaga pendidik di Pesantren
dengan mengajarkan dan mendampingi
membaca Al-Quran dengan baik dan benar
sesuai dengan Tajwid. Selain itu, kami juga
membantu anak-anak dalam menghafal surat-
surat pendek Juz 30.

Siswa di Pesantren

Seluruh siswa di Pesantren dapat terbantu
dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar sesuai dengan Tajwid

Mengisi materi pengajian yang dilaksanakan
oleh anak-anak, serta ikut mendampingi dan
mengajar di TPA/TPQ untuk mengajarkan
Akhlak, Ibadah, dan Tahfiz

Kami berhasil mengajar sedikitnya 40 siswa di
pesantren ini setiap hari Senin dan Rabu
selama satu bulan.

tidak
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BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN MENDAKI (Mengaji dan
Diskusi bersama Kami)

Kami mengajarkan mengaji dan hafalan dalam bacaan Alquran.
Gambar 4.7:
Bukti Kegiatan MENDAKI

Tabel 4.14:
Laporan Hasil Kegiatan MUHARRAMMAN
LAPORAN HASIL KEGIATAN MUHARRAMMAN

Bidang Keagamaan

Mengadakan kegiatan memperingati Tahun
Program Baru Islam sekaligus memeringati 10
Muharram di Desa Ciasmara

Nomor Kegiatan 08

Nama Kegiatan =~ Muharraman

T t
empat, Pesantren, musholla, dan masjid, 28 Juli 2023
Tanggal
Lama
Tiga hari
Pelaksanaan ‘gahatt

Tim Pelaksana Nurmasyitah (penanggung ‘ jgwab), semua
anggota terlibat dalam acara ini.
Membantu membersihkan musholla dan
Tujuan masjid sekaligus memeringati 10 Muharram
yang biasa dilakukan di Desa ini.

Sasaran Warga Desa Ciasmara
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Target

Deskripsi

Kegiatan

Hasil Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Warga Desa Ciasmara dapat memeringati
acara Tahun baru Islam dan 10 Muharram di
masjid di RT masing masing.

Mengadakan kegiatan perayaan tahun baru
Islam di tanggal 10 Muharram. Kami
mengadakan kegiatan bersih-bersih masjid
dan  mengadakan  syukuran  bersama
Masyarakat di Desa Ciasmara.

Kami  berhasil mengadakan  kegiatan
MUHARRAM-AN di dekitar tempat tinggal
kami. Kami juga membantu membersihkan
masjid-masjid yang ada di desa ini.

tidak

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN MUHARRAMAN

Pelaksanaan peringatan 10 Muharram di RT 01 RW 10 Desa Ciasmara
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Proses pembersihan masjid dan pesantren dan proses memasak untuk
persiapan acara Muharram.

Gambar 4.8:
Bukti Kegiatan MUHARRAMAN

Tabel 4.15:

Laporan Hasil Kegiatan Ciasmara Merdeka (17 Agustussan)

Bidang
Program

Nomor Kegiatan
Nama Kegiatan
Tempat,
Tanggal

Lama
Pelaksanaan
Tim Pelaksana

Tujuan

Sasaran

LAPORAN HASIL KEGIATAN CIASMARA MERDEKA (17

AGUSTUSSAN)
Lingkungan
Mengadakan kegiatan memperingati 17
Agustusan di Desa Ciasmara
09

Ciasmara Merdeka

Lapangan RT 01 RW 10, 17 sampai 18 Agustus

Dua hari

Hardiamzah  dan  Dika  Firmansyah
(penanggung jawab), semua anggota terlibat
dalam acara ini.

Melaksanakan peringatan 17 Agustussan di
sekitar tempat tinggal kami.

Woarga Desa Ciasmara
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Target

Deskripsi
Kegiatan

Hasil Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Warga Desa Ciasmara dapat memeringati
acara 17 Agustussan di RT masing masing.
Bekerja sama dengan RT setempat dan para
pengurus desa dalam mengadakan kegiatan
lomba yang mengusung nilai nasionalisme,
sportifisme, serta intelektual.

Dalam rangka memeriahkan Hari Ulang
Tahun Kemerdekaan Indonesia RI yang ke 78,
kami  mengadakan  berbagai = macam
perlombaan. Berikut perlombaan yang kami
laksanakan:

e Tarik Tambang

e Panjat Pinang

e Joget Balon

e Balap Karung

e Balap Kelereng

e Makan Kerupuk

e Memasukkan keranjang

e Bola Daster

Kami berhasil melaksanakan sedikitnya
delapan perlombaan yang berjalan dengan
sukses di acara ini. Di acara ini kami juga
berperan penuh dalam kepanitiaan.

tidak

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN CIASMARA MERDEKA (17
AGUSTUSSAN)

57



Sesi foto bersama setelah pelaksanaan 17 Agustusdi RT 01 RW 10 Desa
Ciasmara

& ‘i | | /‘\"Tf ”"""“W
i . e '

-‘t"-’h:'-"" L .- !
Proses pelaksanaan lomba 17 Agustus di RT 01 RW 10 Desa Ciasmara

Gambar 4.9:
Bukti Kegiatan Ciasmara Merdeka

Tabel 4.16:
Laporan Hasil Kegiatan Ciasmara Sehat
LAPORAN HASIL KEGIATAN CIASMARA SEHAT
Bidang Kesehatan

Mengadakan kegiatan pembiasaan hidup
schat dengan cara olahraga bersama di RT 01
RW 10 Desa Ciasmara dan Mengajarkan
olahraga di MI Muhammadiyah 01 Ciasmara

Program

Nomor Kegiatan 10
Nama Kegiatan ~ Ciasmara Sehat

MI Muhammadiyah 01 Ciasmara dan
Lapangan RT 01 RW 10, setiap hari Kamis dan
Minggu

Tempat,
Tanggal
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Lama
Pelaksanaan
Tim Pelaksana

Tujuan

Sasaran

Target

Deskripsi
Kegiatan

Hasil Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Satu bulan

Salma dan Syifa (penanggung jawab), semua
anggota terlibat dalam acara ini.
Mengingatkan kembali tentang pentingnya
menjaga pola hidup dengan berolahraga,
khususnya dengan senam.

Warga Desa Ciasmara, dan siswa siswi di MI
Muhammadiyah 01 Ciasmara

Tercapainya senam bersama secara rutin
dengan siswa-siswi di MI Muhammadiyah 01
Ciasmara dan warga RT 01 RW 10 Desa
Ciasmara

Mengajarkan semam agar siswa mampu
menguasai olahraga dasar dan menyadari
pentingnya hidup sehat.

Kami berhasil melaksanakan kegiatan senam
baik  yang diadakan di @ MI
Muhammadiyah 01 Ciasmara maupun warga
RT O RW 10 Desa Ciasmara.

Selain itu, kami juga membantu tenaga
pengajar mata pelajaran Penjaskes untuk
mengajarkan materi futsal.

rutin

tidak

BUKTI PELAKSANAAN KEGIATAN CIASMARA SEHAT

% . oy
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Proses kegiatan mengajar olahraga khususnya futsal dan senam di MI 01
Muhammadiyah Ciasmara

Kegiatan senam rutin mingguan di RT 01 RW 10 Desa Ciasmara
Gambar 4.10:
Bukti Kegiatan Ciasmara Sehat

C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil
1. Faktor Pendorong Pencapaian Hasil
e Faktor internal

a. Kompetensi yang dimiliki oleh anggota kami dapat
menjadi modal awal bagi keberhasilan kami dalam
menjalankan ~ program  kerja. Kami berhasil
menyelesaikan seluruh program kerja yang kami
rencanakan.

b. Perencanaan program kerja yang matang, membuat
kami mudah mengimplementasikan program kerja
tersebut di lapangan.

c. Motivasi untuk melakukan pengabdian melalui KKN
di Desa Ciasmara.

e Faktor eksternal

a. Dukungan dari pihak sponsor untuk menyukseskan
program kerja kami.

b. Pihak-pihak terkait seperti pemerintah desa, para
RW, para RT, hingga masyarakat pada umumnya
selalu mendukung kegiatan yang kami laksanakan di
Desa Ciasmara.
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C.

Kewajiban dalam melaksanakan KKN menjadi
motivasi besar untuk kami melaksanakannya, hingga
tercapainya kegiatan dengan sukses.

2. Faktor Penghambat Pencapaian Hasil

e TFaktorinternal

a

Sering terjadinya misskomunikasi antar anggota
KKN 070 Gamananta. Sehingga terkadang terjadi
hambatan-hambatan kecil dalam melaksanakan
program kerja.

e Faktor eksternal

a.

Terkadang kami mengalami banyak kendala dengan
pihak pihak yang terkaiit dengan pelaksanaan
program kerja kami, misalnya dengan RT, kami
pernah mendapat instruksi yang kurang jelas
tentang pelaksanaan program kerja, sechingga kami
mengalami sedikit kendala.

Adanya pihak pihak yang kurang mendukung
pelaksanaan program kerja kami, sehingga kami
tidak bisa melaksanakan program kerja secara
maksimal.

Terjadinya bentrok terkait penggunaan aula kepala
desa. Dikarenakan padatnya jadwal penggunaan
aula kepala desa, kami pernah mengalami reschedule
acara kami karena keterbatasan tempat.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program KKN merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
menerapkan ilmu pengetahuan secara nyata dan mengabdi kepada
masyarakat untuk memanfaatkan potensi yang ada di desa
terutama pada Sumber Daya Manusia (SDM), serta melatih
kemampuan mahasiswa untuk menemukan suatu solusi dan
terobosan baru guna menyelesaikan permasalahan yang terdapat
di desa. Secara spesifik, bagi mahasiswa, kegiatan ini merupakan
aktivitas belajar yang dilakukan lintas keilmuan dalam menggali,
menghayati dan mencari solusi masalahmasalah pembangunan
masyarakat di pedesaan. Selama satu bulan lamanya kami
melaksanakan kegiatan KKN yang berlokasi di Desa Ciasmara,
Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor.

Dalam kegiatan KKN kali ini kami melakukan berbagai
program yang sekiranya dapat memberikan manfaat bagi
keberlangsungan hidup masyarakat di desa tersebut. Terdapat
enam bidang fokus bagi kelompok KKN GAMANANTA 070
dalam pelaksanaan kegiatan ini, dengan setiap bidang memiliki
setidaknya satu program kerja yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan desa dengan sentuhan beberapa program yang
memiliki unsur program inovatif bagi masyarakat desa.

Program-program disetiap bidang antara lain,

1. Bidang Pemberdayaan: Sosialisasi tentang Digitalisasi UMKM
(CINTERPRENEURSHIP) dan Sosialisasi terkait pencegahan
dan resiko terhadap pernikahan dini (Stop Child Marriage).

2. Bidang Pembangunan: kami membuat program kerja untuk
membantu penerangan jalan di Desa Ciasmara (Cahaya
Ciasmara)/

3. Bidang Pendidikan: kami mengajar di sekolah dan di
pesantren. Program tersebut Bernama BBC (Belajar Bareng
Ciasmara) dan RUSA (Rumah Bahasa).
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4. Bidang Keagamaan: pada bidang ini, kami membantu tenaga
pengajar di pesantren dengan nama program kerja MENDAKI
(Mengaji dan Diskusi bersama Kami). Selain itu, kami juga
membantu perayaan 10 Muharram di Desa Ciasmara,
khususnya di RW 10, dengan program kerja Muharramman
bersama GAMANANTA.

5. Bidang Kesehatan: kami mencoba mengenalkan pola hidup
sehat dengan cara mengadakan senam rutin baik di sekolah
maupuun di lingkungan tempat tinggal kami. Program kerja ini
Bernama Ciasmara Sehat.

6. Bidang Lingkungan: kami membuat program kerja yang
difokuskan untuk lingkungan dan social masyarakat. Dua
program kerja pada bidang ini adalah Menanam Tanaman
Buah, yakni program kerja yang difokuskan untuk penghijauan
di Desa Ciasmara dan 17 Agustusan yang diadakan untuk
mempererat rasa persatuan antar masyarakat di Desa
Ciasmara.

Berbagai program telah dilaksanakan secara baik karena
di sesuaikan dengan kapabilitas dari setiap anggota KKN
GAMANANTA 070. Secara keseluruhan program-program
yang dijalankan sangat diapresiasi oleh masyarakat dan aparat
desa. Ada salah satu program kerja yang tidak kami
rencanakan sebelumnya, dan menjadi program kerja yang
situasional. Melihat keadaan yang sedikit memprihatinkan, di
mana anak anak yang kami ajar di sekolah ternyata banyak
yang tidak bisa membaca, bahkan di tingkat akhir sekolah
dasar. Sehingga, kami berinisiatif mengadakan kegiatan
CALISTUNG. Alhamdulillah program kerja dadakan kami ini
terselenggara dengan baik dan temasuk ke dalam program
kerja Belajar Bareng Ciasmara. Kami mengajar kelas 5 dan 6
dan membantu sedikitnya 30 siswa yang belum lancar
membaca, menulis, maupun berhitung.

Inilah bentuk kerja nyata dan abdi kami untuk
masyarakat Desa Ciasmara. Kerjasama tim dan dukungan dari
berbagai pihak mulai dari Dosen Pembimbing Lapangan kami
yaitu Ibu Dr. Nuraida M.Psi., Kepala Desa Ciasmara dan staff
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desa, Karang Taruna, Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 01
Ciasmara, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, Tokoh Agama,
dan juga masyarakat Desa Ciasmara. Besar harapan kami

untuk desa dan masyarakat semoga menjadi desa yang terus
tumbuh dan menjadi desa terbaik.

B. Rekomendasi

Sebaik-baiknya dalam melakukan pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat (KKN) adalah yang dapat menjadikan
pelaksanaan KKN selanjutnya menjadi lebih baik, sehingga kami
membuat rekomendasi sebagai berikut:

1. Aparat Pemerintah Desa Setempat

a.

b.

Pemerintah desa diharapkan dapat sesekali memantau
kegiatan mahasiswa yang sedang berKKN di desa ini.
Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas
baik sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan
potensi-potensi yang terdapat di desanya;

Pengalokasian sarpras secara merata;

Pemerintah  setempat  juga  diharapkan  lebih
memperhatikan dan mendengarkan aspirasi masyarakat
mengenai permasalahan yang terjadi.

2. PPM UIN Jakarta

a.

Pihak PPM perlu mempersiapkan segala bentuk teknis dan
ketentuan kegiatan KKN lebih matang supaya tidak terjadi
kesimpangsiuran informasi dalam pelaksanaannya;

Pihak PPM perlu memanagement waktu dengan baik
supaya ketika memberikan informasi terkait kegiatan KKN
lebih jelas dan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan sejak awal,

Terkait pengalokasian dana sebaiknya lebih diperhatikan
lagi supaya bisa difungsionalkan sebagaimana semestinya.
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3. Pemangku Kebijakan Tingkat Kecamatan dan Kabupaten

a.

Tidak terdapat miss-komunikasi antara pemangku
kebijakan tingkat kecamatan dan kabupaten dengan pihak
pemerintah desa setempat. Terutama soal pengadaan
kegiatan tahunan yang besar, seperti 17 Agustusan. Berkaca
dari pengalaman kami, pemerintah Kabupaten melarang
terselenggaranya kegiatan 17 Agustusan tingkat kecamatan
dan desa, sehingga kami tidak bisa melaksanakan upacara
di Desa. Tetapi, banyak juga pihak yang melanggar
kebijakan tersebut, karena diizinkan oleh desa setempat.
Jadi, kebijakannya tidak mutlak dan simpang siur. Kami
berharap, koordinasi yang pihak pemerintah kecamatan
berikan dapat linear dengan kebijakan yang diterapkan di
desa, sehingga kami mahasiswa KKN tidak bingung
dengan kebijakannya.

4. Tim KKN-PpMM

a.

Teruntuk Tim KKN-PpMM selanjutnya diharapkan bisa
lebih baik baik lagi untuk dapat melaksanakan berbagai
program yang lebih bersifat sustainability, sehingga program
tersebut dapat bermanfaat dan tetap terlaksana bahkan
setelah masa pengabdian selesai;

Memperhatikan lebih detail lagi rencana kegiatan
selanjutnya dari hal yang paling mendasar seperti lokasi
pendistribusian kegiatan di berbagai wilayah desa.
Melaksanakan program kerja yang berdampak langsung ke
masyarakat, seperti workshop UMKM yang kami lakukan.
Sehingga dampaknya dapat dirasakan oleh pelaku UMKM

di desa ini, dan perputaran perekonomian di desa menjadi
kembali stabil.
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BAB VI
EPILOG

A. Kesan Warga Desa

L.

Kepala Desa Bapak Junaedi

Kehadiran para mahasiswa KKN GAMANANTA 070 dari UIN
Jakarta ini dirasakan oleh kami selaku aparatur desa.
Pengabdian dan hasil nyata sangat dirasakan, misalnya dari
salah satu program kerjanya di mana membantu peneragan desa,
yang mana hal itu sangat dibutuhkan di des aini. Kami selaku
para pemerintah desa sangat mengucapkan terima kasih kepada
adek adek mahasiswa KKN GAMANANTA 070 dari UIN
Jakarta.

Sekretaris Desa Ibu Lilis Suryani

Kedatangan adik-adik mahasiswa KKN dari UIN Jakarta di Desa
Ciasmara sangat-sangat luar biasa sekali. Saya baru menemukan
adik-adik mahasiswa KKN GAMANANTA 070 sekarang ini
yang bekerja keras, semangat, dan tanggung jawab yang sangat
baik. Adik-adik mahasiswa KKN GAMANANTA 070 UIN
Jakarta mampu bekerja sama dan ikut terjun langsung ke
lapangan bersama dengan segenap masyarakat dan aparat desa
dalam berbagai kegiatan. Semoga kedepannya adik-adik
mahasiswa KKN GAMANANTA 070 tetap semangat dan sukses
selalu.

Bapak Ace (Ketua RT 01 RW 10)

Terima kasih Adek Adek semuanya. Bapak cuma bisa mendoakan
semoga ilmu dan pelajaran yang kalian cari bermanfaat di dunia
dan akhirat. Bapak doakan dimana saja kalian berdiri
menginjakan kaki untuk menuntut ilmu dan di situlah
keberhasilan akan menyertai kalian... Sedikit permohonan maaf
dari Bapak.... Biar mata tak saling pandang. Biar tangan tak saling
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jabat. Apabila ada kesalahan dalam kata dan sikap bapak. Bapak
mohon dibukakan pintu maaf yang seluas-luasnya dari Ade Ade

semuanya. Maafin Bapak sekeluarga yah Dhe JY J\ Jy S &

Bapak Daday Marta Atmaja (Tokoh Masyarakat)
Alhamdulillah, saya sangat bersyukur kepada Allah SWT atas
kehadiran adek adek KKN GAMANANTA 070 di desa
Ciasmara. Saya sangat terharu akan semangat adikadik
mahasiswa KKN GAMANANTA 070 ini. Adik-adik mahasiswa
KKN GAMANANTA 070 ini sudah saya anggap seperti keluarga
sendiri. Semangat juang yang sangat luar biasa, semangat dan
kerja keras yang mereka bawa sampai di desa kami ini patut
diacungi jempol. Salah satu program yang nyata yakni
penerangan lampu yang dilakukan oleh adik adik di beberapa
titik yang gelap di desa Ciasmara. Kami merasa sangat terbantu.
Semoga kedepannya mereka semua menjadi anak-anak yang
baik pribadinya, sukses dan dilancarkan semua hajatnya, dan
semoga kebaikan-kebaikan yang mereka bawa membawa
berkah bagi kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.

Bapak H. Asep Iskandar (pimpinan Pesantren Darul Mubtadiin
Al Hasanah)

Semoga semuanya berhasil kakak-kakak mahasiswa, terima
kasih sudah membantu mengajar di pesantren kami. Semoga kita
semua Panjang umur. Saya mendoakan semoga semuanya sama
sama mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. Intinya saya
mendoakan kakak kakak bisa berhasil, juga bisa menggapai cita-
cita yang diharapkan oleh kakak-kakak. Kakak-kakak sangat

membantu kami, semoga kakak-kakak sukses selalu yaaaa!
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B. Penggalan Kisah Inspiratif

L.

Dika Firmansyah
“Keluarga Baruku Ada di Ciasmara”

Nama saya Dika Firmansyah biasa dipanggil Dika. Saya adalah
Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, jurusan Manajemen.
Pada tahun 2023 ini tapatnya pada tanggal 25 juli hingga 25 Agustus
saya melaksanakan KKN atau Kuliah Kerja Nyata. KKN yaitu suatu
kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dengan cara memberikan mahasiswa pengalaman
belajar dan bekerja dalam kegiatan pembangunan masyarakat
sebagai wahana penerapan dan pengembangan ilmu dan teknologi
yang dilaksanakan di luar kampus dalam waktu, mekanisme kerja,
dan persyaratan tertentu.

Singkat cerita setelah pembagian kelompok berkumpul lah kami
untuk memperkenalkan diri masing-masing serta membentuk divisi
dan nama untuk kelompok KKN kami. Setelah kami berdiskusi
akhirnya kami sepakat untuk menamakan kelompok KKN ini
dengan nama GAMANANTA yang artinya kekeluargaan dalam
bahasa Yunani kuno.

Pada pertemuan berikutnya kami melakukan survei tempat yang
akan kita laksanakan KKN nanti yaitu di desa Ciasmara, Pamijahan.
Di kesempatan ini kami melakukan penelitian apa saja yang akan
kami lakukan nanti di desa Ciasmara ini, setelah melakukan hal
tersebut kami mendapat beberapa Permasalahan yang akan di
jadikan program kerja di desa Ciasmara ini yaitu bidang
pemberdayaan, pembangunan, pendidikan, keagamaan, dan bidang
kesehatan.

Tiba waktu kami harus melaksanakan KKN pada tanggal 25 juli
2023 di mulai nya pengabdian kami kepada masyarakat desa
Ciasmara, sesampainya kami di sana kami di sambut dengan hangat
oleh warga desa ciasmara. Program kerja yang telah kami sampaikan
kepada masyarakat di terima dengan baik bahkan tanpa di minta
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bantuan banyak warga yang turut ingin membantu proker kami
dalam memajukan desa ciasmara ini.

Hari demi hari kami lewati dengan senang, tiba waktu dimana saya
bertemu dengan tokoh masyarakat yang membuat saya tersentuh
dengan kebaikan beliau kepada kami para mahasiswa, ini yang
membuat saya merasa mendapatkan keluarga baru di Ciasmara.

Pak Daday namanya bukan tanpa sebab saya bertemu dengan beliau.
Singkat cerita saya memiliki proker dan saya menemui beliau
dengan tujuan mengajak diskusi dari proker kami karena beliau
merupakan perwakilan dari masyarakat. Cara beliau menerima saya
sangat baik seperti seorang ayah kepada anaknya, setelah saya
berdiskusi dan izin kembali ke posko tempat tinggal, saya
dibawakan ikan satu kantung plastik dan beliau juga menawarkan
jika persediaan makanan kami habis seperti beras jangan sungkan
untuk meminta ke beliau.

Bukan hanya itu saja setiap saya tidak ada kegiatan beliau
mengundang saya untuk mengobrol banyak hal di saung dekat
kolam ikan pribadi nya, banyak sekali pembelajaran dan pesan yang
beliau berikan kepada saya dengan cara menyampaikan yang tulus
seperti layaknya beliau menasihati anaknya.

Pada suatu hari sebelum kepulangan kami untuk kembali
melanjutkan studi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta kami di
undang pak daday untuk menyantap liwet bogor yang sudah beliau
siapkan, tentu sedih rasanya ini adalah pertemuan terakhir kami
sebelum meninggalkan desa ciasmara, dan beliau pun memberikan
pesan dan kesan terakhir nya kepada kami.

Khairunniasa Hayya Hamidah

Romantisme Ciasmara
Ini adalah kisah tentang dua puluh satu mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang berasal dari berbagai jurusan yang
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berbeda, tiba-tiba dipersatukan untuk bersama-sama mengabdi
dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Ciasmara.
Kelompok 70 Gamananta. Nama kelompok diusungkan oleh
seseorang yang sayangnya tidak dapat bersama dengan mereka
hingga akhir kegiatan KKN. Meski begitu, Gamananta sepertinya
memang ditakdirkan untuk mereka. Karena Gamananta adalah
keluarga. Ciasmara merupakan sebuah desa asri dan indah yang
berada di kaki gunung salak. Awal mulanya, desa itu seperti dunia
yang asing untuk beberapa dari mereka yang setiap hari hanya
melihat sibuknya perkotaan. Rumah-rumah petani, sawah-sawah
hijau yang menghampar, kandang hewan ternak dan kolam ikan di
halaman rumah, serta senyum ramah penduduk desa namun
memandang dengan rasa penasaran. Setiap mahasiswa datang
dengan impian dan harapan yang berbeda, tetapi mereka semua
bersatu dalam tekad untuk memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat desa.

Masa beradaptasi tidak selalu mudah. Orang-orang baru,
lingkungan yang baru, dan kebiasaan baru. Bahkan bahasa dan
budaya berbeda beberapa kali membuat mereka merasa agak kikuk
untuk berbaur dengan warga sekitar. Namun, hal tersebut tak
mengurungkan niat mereka untuk membantu. Mereka bekerja sama
dengan warga desa untuk memperbaiki infrastruktur, mengadakan
kegiatan sosial, dan memberikan pelatihan-pelatihan yang
bermanfaat. Mereka mendengarkan cerita-cerita penduduk desa
tentang perjuangan hidup mereka, melihat secara langsung
keseharian dan kisah apa yang ada di dalamnya. Seiring berjalannya
waktu, hubungan antara para mahasiswa dan penduduk desa
semakin erat. Mereka berbagi tawa dan tangis, menjalani kehidupan
schari-hari bersama. Mahasiswa yang awalnya merasa asing
sekarang merasa seperti anggota keluarga besar desa itu sendiri.
Mereka menemukan keindahan dalam matahari terbenam di atas
sawah, keramaian pasar tradisional yang hanya ada di hari senin,
dan kehangatan salam dari penduduk desa yang tak pernah lupa
menyapa mereka dengan senyum.
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Saat program KKN hampir berakhir, perasaan yang berkecamuk di
hati para mahasiswa sangat beragam. Rasa senang dan kangen
rumah, namun juga sudah terlanjur nyaman dan terbiasa dengan
keseharian disana. Mereka tahu bahwa mereka akan kembali ke
kota, menjalani rutinitas hidup masing-masing. Satu persatu
program kerja telah selesai. Tanggal 25 Agustus yang sejak awal
dinantikan, rasanya ingin ditunda kemunculannya sebentar. Ketika
tiba saatnya untuk berpisah, warga desa berkumpul untuk
mengucapkan terima kasih dengan mata berkaca-kaca. Doa tulus
dan harapan baik tak henti-hentinya diberikan oleh para warga
kepada mahasiswa. Tidak ada kata-kata yang bisa menggambarkan
perpisahan itu. Mereka yakin akan merindukan desa, senyum
warga, dan rasa nyaman yang menghiasi setiap aspek kehidupan di
sana.

Kini hal-hal umum yang dulu biasa dan tidak ada artinya, akan
menjadi pematik kenangan selama KKN. Seblak tak lagi sekedar
makanan pedas berkuah, karena akan teringat seblak terenak
sedunia (menurut penulis) buatan Teh Ira yang menjadi favorit
mereka semua. Es kulkul tak lagi sekedar buah beku dibalut coklat,
melainkan jajanan yang wajib dibeli setelah proker di MI. Bertemu
kucing oren akan mengingatkan kembali tentang si pincang, kucing
yang mereka rawat di posko selama sebulan -entah bagaimana
nasibnya sekarang. Roti Aoka yang sampai saat ini masih mereka
gemari, akan selalu diingat sebagai penyelamat ketika tiba-tiba
lapar di posko.

Meski berpisah, mereka membawa pulang kenangan dan
pengalaman yang tak akan pernah terlupakan. Masing-masing dari
mereka menyadari bahwa selama KKN, mereka telah mendapatkan
lebih dari sekadar pengalaman akademis. Para mahasiswa itu telah
menemukan nilai-nilai hidup yang lebih dalam, kebersamaan, dan
cinta untuk sesama manusia. Meski fisik mereka telah pergi, hati
mereka akan selalu tinggal disana, bersama romantisme sederhana
yang membentuk ingatan indah tentang perjalanan hidup mereka di
desa Ciasmara.

71



3. Syifa Nurwahidah
Pelajaran Baru Bermula dari Desa Ciasmara
Oleh: Syifa Nurwahidah
Pendidikan Bahasa Inggris, FITK

“Huaaal Aku akan KKN, aku takut &)~ ucapku kala itu kepada
teman teman dan pasanganku. Mereka menenangkanku,
memberikanku kalimat penenang sekaligus penguat, bahwa aku
pasti bisa melewati semuanya.

Sebulan berlalu semenjak aku mengatakan hal itu, sekarang saat aku
menulis kata demi kata dalam tulisan ini, aku sudah berhasil
menyelesaikannya. Iya, menyelesaikan KKNku. Satu bulan tidak
terasa lambat, semuanya berjalan bergitu cepat dan banyak sekali
moment yang aku rindukan...

Aku ditempatkan dengan 20 orang mahasiswa lain dalam satu
kelompok. Kami mendapat desa yang sangat indah dan masih asri,
jauh dari hiruk pikuk kota. Desa ini bernama Desa Ciasmara. Banyak
sekali Pelajaran yang aku terima saat KKN di desa ini. Aku benar
benar belajar mengenai arti hidup di desa ini. Mulai dari belajar
memaknai hidup, kemandirian, kesabaran, hingga rasa bersyukur.

Hidup di desa Ciasmara sangat tentram, seperti yang sudah aku
tuliskan, desa ini sangatlah damai dan jauh dari perkotaan.
Sehingga, untuk kami yang terbiasa tinggal di kota, kesempatan
seperti ini seperti “hadiah”. Bagaimana tidak? Kehidupan di desa ini
seakan akan berjalan lebih lambat, Masyarakat di desa ini masih
kental akan sifat religiusnya, mereka juga terbiasa bergtong royong
dan saling membantu, selain itu jarang sekali yang berpergian
menggunakan sepeda motor, sehingga kualitas udara dan suhu di
desa ini sangatlah baik.
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Selain itu, desa ini juga mengajarkan aku arti kesabaran dan rasa
bersyukur. Akses di desa ini masih terbilang cukup sulit, karena
letaknya yang sangat jauh dari perkotaan. Untuk bisa ke kantor
desa, puskesmas, dan toko toko tertentu pun membutuhkan waktu
sekitar 15 sampai 20 menit. Aku sangat kagum sama Masyarakat di
sini karena mereka selalu berjalan kaki, tanpa mengeluh, dengan
jarak yang begitu jauhnya, di setiap harinya.. membuat aku selalu
merasa bersyukur atas berkah yang aku punya sebagai manusia yang
tinggal di perkotaan.

Di sini, sama sekali tidak ada mall, jika mau ke mall harus
memerlukan waktu sejam, hal ini juga menjadikan aku berfikir
bahwa Masyarakat di sini penuh dengan rasa tulus, mereka bisa
memiliki kesenangan sendiri tanpa harus menghabiskan banyak
waktu serta uang mereka di tempat tempat seperti mall di
perkotaan. Rasa dan semangat gotong royong pun menyentuhku, di
mana hal tersebut sudah sangat jarang terjadi di perkotaan. Di sini
aku melihat hal hal yang sudah “punah” di perkotaan.

Saat kami melaksanakan program kerja kami, Masyarakat di desa
ini sangat mendukung kami. Mereka dengan ramah menyambut dan
membantu program kerja kami, mereka juga memberikan
perpisahan manis di setiap program kerja yang kami jalankan.
Sungguh, hal yang mungkin tidak dapat terulang di hidup kami,
mendapatkan sambutan dan ungkapan terima kasih yang tulus dari
“keluarga” baru yang kami temui di desa ini.

Sebagai mahasiswa Pendidikan, aku sangat menyukai anak kecil.
Program kerja akupun mengajar di pesantren. Namu nada hal yang
lagi lagi membuat aku terenyuh dan prihatin. Kualitas pendidikan
dan tenaga pendidik di desa ini bisa dibilang “kurang”. Bayangkan

73



saja, lebih dari 50% siswa di tingkat akhir sekolah dasar belum bisa
membaca, menulis, dan menghitung operasi bilangan sederhana.
Yang membuat aku berfikir, beban yang dipikul tenaga pendidik di
negeri ini memang sangat berat. Aku tidak tahu harus menyalahkan
siapa atas keadaan ini, tapi yang jelas, ini harus dibenahi... semoga
suatu hari nanti di masa depan, aku bisa berkecimpung langsung di
dunia Pendidikan dan membantu sedikit banyaknya perubahan
terutama di kualitas Pendidikan yang ada di negara ini, aamiin.

Perjalanan yang cukup Panjang namun singkat di desa Ciasmara ini,
membuat aku belajar banyak hal. Yang paling penting adalah
pentingnya rasa Syukur dalam diri, sehingga tidak merasa kecil
karena pasti akan selalu ada orang yang memiliki keadaan yang
lebih  kurang beruntung dibandingkan kita. Pengalaman
pengabdian ini, kami jadikan Pelajaran besar sebagai bentuk
evaluasi diri dan belajar menjadi manusia yang lebih baik serta lebih
berguna, baik untuk diri sendiri, maupun untuk membuat dampak

yang lebih besar untuk sekitar kita... ©)

Terima kasih Desa Ciasmara... We love you, always.. @ $

4. Nurhidayah
Sebuah Perjalanan yang Mengubah Perspektif
Oleh: Nurhidayah
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial /Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan

Ku mulai kisah perjalanan KKN ku dengan sebuah kata
“MasyaAllah” ya! Kata itulah yang menggambarkan sebuah kisah
perjalanan yang penuh perjuangan ini. KKN atau singkatan dari
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme eitsss salah bukan itu yang ku
maksud hehe, KKN disini adalah Kuliah Kerja Nyata. Jika di kampus
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kita hanya melaksanakan kegiatan perkuliahan, dalam hal ini kita
melaksanakan kuliah sekaligus KN nya apa itu Kerja Nyata dari apa
yang kita dapatkan di perkuliahan. Sebuah kegiatan pengabdian
masyarakat selama 1 bulan lamanya yang tidak pernah kulakukan
sebelumnya, jangankan satu bulan menginap saja paling lama itu 7
hari dan ingin rasanya cepat-cepat kembali ke rumah dan temu
kangen dengan kamar juga boneka beruang kesayanganku,
walaupun usai Covid-19 aku mengekost karena jarak antara
rumahku dan kampus yang terbilang cukup jauh, akan tetapi aku
masih sering pulang kerumah setiap minggunya. Lalu berita KKN
ini cukup membuat isi kepalaku seolah berisik sedang
membicarakan banyak hal yang akan kujumpai nantinya.

Pengumuman kelompok pun tiba alhasil aku mendapatkan
kelompok 70 dan bertempatan di Desa Ciasmara, Pamijahan,
Kabupaten Bogor. Sebuah desa yang membuat aku jatuh cinta
ketika pertama kalinya aku menginjakkan kaki ku disana. Mengapa
ku katakan seperti itu keadaan desa yang sangat berbeda dengan
kota dimana desa itu masih sangat sejuk dengan banyak pepohonan
rindang lalu persawahannya yang sangat memanjakan mataku saat
melihatnya. Aduhai! Sebuah kenikmatan yang tuhan berikan kepada
desa tersebut.

Hari pertama perjalanan KKN pun dimulai... tak pernah disangka
sebelumnya bahwa hari pertama kita sudah mendapatkan kendala
yang membuat kita semua mengeluh. Air mati, listrik yang tidak
kuat, magic com yang tidak bisa digunakan karena daya listrik yang
terlalu besar, kompor yang tertinggal. Semua itu membuat kita
semua ingin pulang dan tidak sanggup menghadapi situasi seperti
ini. Hari demi hari satu persatu masalah pun mulai dapat kita atasi
dan keadaan pun mulai membaik. Akan tetapi hidup di desa
memang tidak semudah di kota, hal itu karena aku belum terbiasa
dan perlu adaptasi hinggu berminggu-minggu lamanya. Namun
setelah sudah terbiasa ku mulai mengubah perspektif itu, ternyata
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hidup di desa ini menghadirkan kedamaian, kenyamanan,
ketenangan yang ingin kudapatkan selama ini. Hidup di kota yang
penuh kebisingan membuat diriku ingin hidup di desa dengan
segala kesederhanaannya.

Pada setiap KKN pastilah ada program kerja dan program kerja
utama ku berjalan di bidang Pendidikan yang diberi nama BBC
(Belajar Bareng Ciasmara) yang berlangsung di sebuah sekolah
islam swasta yang bernama MIS Muhammadiyah 01 Ciasmara.
Disana aku mengajar kelas 5 dan 6 dengan mata pelajaran Al-qur'an
dan Hadist, Bahasa Indonesia, dan sesekali Matematika. Proker
inilah merupakan proker satu-satunya yang kegiatannya
dilaksanakan dari hari senin-jum’at secara rutin. Begitu banyak
kenangan yang tercipta antara aku dan siswa-siswi disana. Sejak
jumpa pertama dengan mereka adalah suatu kebahagiaan yang aku
rasakan, bagaimana tidak mereka sangatlah menggemaskan, wajah
yang begitu lugu, sikap yang sangat santun, senyuman yang sangat
tulus, semangat yang juga membara, semua itu mewarnai
kehidupanku setiap harinya. Mengajari mereka adalah pengalaman
yang paling berharga bagiku, membuat aku semakin yakin ingin
mewujudkan cita-citaku untuk menjadi guru. Karena seorang yang
ingin menjadi guru yaitu mereka yang siap mengabdikan dirinya
untuk negeri ini dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa.
Mengajar memang tidaklah mudah banyak hal yang harus
dilakukan untuk membuat mereka memerhatikan kita. Mulai dari
penampilan sampai gaya mengajar kita di kelas. Sebuah hal yang
sangat membuat ku bersyukur ketika dipertemukan dengan mereka
adalah keantusiasan mereka dalam menyambut kita dari awal kita
hadir sampai kita berpisah bagaikan ikatan tali yang sangat kencang
ikatannya. Rasanya ingin terus bersama mereka namun perpisahan
memang akan selalu ada di setiap pertemuan. Sedih yang tak terkira
ketika masa KKN selama 1 bulan lamanya telah usai, ketika diri
sudah nyaman, rasa sayang kepada mereka telah melekat di hati
namun perpisahan tetap harus terjadi. Hal yang paling menyentuh
di hatiku adalah fenomena mereka yang selalu salim ketika kami
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datang ke sekolah. Mungkin salim hal yang biasa dilakukan oleh
seorang murid kepada seorang gurunya akan tetapi menurut aku ini
berbeda karena banyak anak di sekolah perkotaan yang kulihat
tidak seperti disini yang sangat menghormati guru yang mengajar
meskipun kami bukanlah guru asli mereka dan hanya dalam rangka
tugas, akan tetapi mereka sangatlah santun dan dekat dengan kami.
Anak SD disana yang belum terpengaruh dengan gadget seperti
anak-anak di perkotaan schingga menampilkan suasana
kebersamaan yang masih sangat melekat dibangdingkan di kota
anak-anak kecil yang sudah lebih terpengaruh dengan gadget dan
sudah menunjukkan sikap individualis sehingga kurang peka akan
keadaan sekitar. Semangat mereka menuntut ilmu meskipun rumah
mereka jauh dari sekolah dan berjalan berkilo-kilo meter jauhnya
namun mereka tidak mengeluh dan tetap hadir di sekolah. Terharu
melihat gigihnya mereka dalam semangat untuk ke sekolah. Melihat
fasilitas sekolah mereka yang sangat jauh dengan sekolah-sekolah di
perkotaan dengan keadaan ruang kelas belajar yang masih minim
dan sarana dan prasarana yang lainnya belum bisa mencukupi
kegiatan belajar mereka namun hal itulah yang membuatku berpikir
sungguh dengan keadaan yang seadanya namun hal itu tidak
membuat mereka berhenti untuk belajar meskipun beberapa
diantara mereka masih ada yang tidak bisa membaca dan menulis,
dimana hal itu tidak pernah kujumpai di sekolah-sekolah perkotaan
anak kelas 5 dan 6 masih ada yang tidak bisa membaca dan menulis.
Faktor kurangnya perhatian dari orang tua mereka yang masih
kurang sehingga tidak mengetahui hal apa saja yang belum mereka
bisa ketika di sekolah. Namun hal yang membuatku terkejut adalah
anak-anak yang kurang bisa membaca dan menulis itu aktif dalam
kegiatan paskibra di sekolah tersebut, dimana ekstrakuliker
paskibra di sekolah tersebut menjadi hal yang membanggakan
karena sering menang dalam kegiatan perlombaan. Itulah yang
membuatku bangga kepada mereka, ketika kami memberikan
pembelajaran tambahan yaitu calistung, respon mereka sangat
antusias sekali ingin bisa membaca dan menulis seperti yang lainnya
hal itulah yang membuat kami semangat terus datang ke sekolah
untuk mereka.
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Dalam pengabdian ini banyak hal yang telah mengubah perspektif
ku kepada desa Ciasmara ini. Bukan hanya dari aspek pendidikan
namun dari aspek lainnya seperti ekonomi, sosial kemasyarakatan,
kesehatan, dan keagamaan. Sungguh perjalanan pengabdian yang
sangat memberikanku pelajaran yang sangat berharga, perjuangan
bertahan hidup selama satu bulan dan bersama dengan 21 orang
lainnya di desa ini yang mampu ku lewati. Pengalaman yang
kudapati disini, ilmu baru, skill yang semakin terasah semakin
membuatku yakin bahwa perjalanan ini mengubah perspektif
diriku. Karena walaupun hidup di desa tidak ada kata bahwa kita
tidak bisa menemukan progress dalam diri kita, akan tetapi justru
menghadirkan hal-hal baru yang belum kita jumpai dan lakukan
sebelumnya sehingga progress diri kita terbentuk dan lebih
meningkat dari sebelumnya. Semoga dengan adanya kegiatan KKN
ini kita semakin bersyukur dengan segala nikmat yang Allah berikan
dan diberikan hal-hal yang baik dalam hidup kita. Good bye
Ciasmara terima kasih atas segala hal yang kudapati darimu
sehingga memberikan banyak pengalaman untukku. Semoga kita
dapat berjumpa di lain waktu.

Salma Nur Latifah
“Senyum Hangat dari Ciasmara”
Oleh Salma Nur Latifah

Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa dikenal sebagai KKN. Sebagai
mahasiswi semester enam, tentu mau tak mau aku harus
menghadapi kewajibanku ini. Sejak jauh-jauh hari, aku sudah
bertanya-tanya kepada teman atau kakak tingkat yang sudah
menjalani program tersebut. Untuk gambaran besar, karena jujur,
aku merasa agak takut dan bingung tentang apa yang akan kami
lakukan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat nanti. Tak
hanya itu, aku juga akan dipertemukan dengan banyak teman baru
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lintas jurusan dan fakultas. Tentunya hal ini membuatku sedikit
gugup, dan juga antusias bertemu teman baru.

Mulai dari penentuan kelompok, hingga ke pertemuan pertama
kami di selasar Gedung FITK, dimana kami saling berkenalan dan
menentukan struktur kelompok. Saat ditunjuk sebagai BPH,
terutama bendahara, tentu aku menolak. Karena aku sangat gugup
untuk mengatur keuangan yang jumlahnya tentu saja tidak sedikit.
Namun dengan tekad dan sedikit keberanian, aku menyanggupi
posisi bendahara umum tersebut. Ditambah dengan penentuan
lokasi KKN, maka semakin banyak pertemuan yang kita lakukan
setiap minggunya. Kami juga mengadakan survey sebanyak empat
kali untuk melihat kondisi desa dan bertemu dengan para warga
disana.

Jarum jam mengikis waktu sedikit demi sedikit. Hari demi hari aku
lewati dengan gugup dan takut ketika menyadari bahwa KKN
sudah sangat di depan mata. Hingga tiba hari Minggu, 23 Juli 2023,
berbekal gambaran kasar berbagai program kerja yang sudah kami
rancang, serta antusiasme kelompok, kami pun berangkat ke Desa
Ciasmara, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Minggu
pertama adalah minggu terberat bagiku. Karena kita harus
beradaptasi dengan suasana yang baru, serta dihadapkan dengan
berbagai masalah yang tidak terduga. Namun, setelah mulai terbiasa
dan nyaman, ternyata KKN benar-benar tidak semenakutkan itu.
Teman- teman kelompok yang selalu mampu mencairkan suasana
serta merangkul satu sama lain dengan erat, suasana desa yang
sangat asri membuatku tenang, anak-anak kecil yang excited dengan
kedatangan kami serta para warga yang ramah dan menyambut
hangat kehadiran kami membuat hatiku juga menghangat.

Ketika mulai waktu untuk aku melaksanakan program kerjaku,
yaitu ‘Rumah Bahasa dan Mading Kreasi’ aku merasa gugup lagi.
Dengan persiapan yang seadanya, kami pun datang ke pondok
pesantren sederhana di dekat posko tempat menetap kami.
Untungnya, anak-anak disana menyambut kami dengan riang
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gembira dan antusias. Kami berkenalan dan bercengkrama bersama.
Pada pertemuan selanjutnya, kami mulai berbagi ilmu tentang
materi Bahasa Inggris dan Arab yang diterima dengan sangat baik
oleh anak-anak. Selalu menghangatkan hati bagiku untuk melihat
anak-anak semangat dan rajin mencari ilmu. Seiring waktu, kami
pun mulai dekat dengan warga sekitar, terutama anak-anak yang
bahkan mendatangi posko kami beberapa kali untuk belajar, atau
sekedar mengobrol santai.

Tidak hanya di sekitar posko, kami juga mendapat banyak teman-
teman baru yaitu para murid di MI yang kami ajar. Teman-teman
kecil kami sangat ramah dan murah senyum! Bahkan jika kita
berpapasan di jalan, mereka tidak akan ragu untuk mendatangi dan
menyapa kita. Hari demi hari ku jalani dengan tawa, dan beragam
perasaan yang tidak bisa diungkapkan oleh kata. Hingga tiba hari
untuk berpisah. Kami harus kembali ke Jakarta untuk melanjutkan
perkuliahan kami tentunya. Berat rasanya untuk berpisah dengan
warga, murid, juga dengan suasana alam Ciasmara yang selalu hijau
dan asri, serta sejuk. Namun apa boleh buat? Dimana ada
pertemuan, pasti ada perpisahan, kan?

Meski mungkin kita tidak sempurna, bagiku kita sudah melakukan
KKN ini dengan baik, Gamananta. Terima kasih untuk semua yang
sudah bekerja keras. Aku banyak belajar, dan mendapat banyak
memori baik yang patut dikenang. Terima kasih sudah mau
berteman denganku. Sampai jumpa lagi, ya!

Nurmasyitah
Tak pernah usai tentang Ciasmara
Oleh: Nur Masyitah
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FITK

KKN mungkin sudah tidak asing lagi didengar oleh mahasiswa di
atas semester 6, sejujurnya dulu yang paling saya takuti adalah KKN
karena jika kita melakukan KKN kita harus siap dan bisa
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bermasyarakat contohnya, Saya dari jurusan pendidikan guru
Madrasah ibtidaiyah yang secara tidak langsung akan terjun ke
dalam dunia per sekolah, sebelum mempersiapkan untuk terjun ke
dunia ke sekolahan sejujurnya saya tidak tahu apa yang harus
dipersiapkan karena saya tidak mempunyai pengalaman yang
banyak tentang mengajar. Banyak hal yang saya takuti akan
kegagalan dalam mengajar. Tetapi ternyata semua yang saya takuti
itu tidak terjadi malah sebaliknya saya merasakan sebagai pengajar
yang dihormati dan juga diperhatikan oleh anak-anak mereka
sangat senang diajar oleh kami jika satu saja ada yang tidak masuk
di antara kami mereka mencari-cari, meskipun begitu di sekolah
tidak semua siswa memahami pembelajaran yang diberikan ada
yang keterlambatan belajar tidak bisa calistung meskipun begitu
mereka tidak patah semangat dan tidak ada yang membully
temannya sendiri karena tidak bisa calistung saya sangat terkesima
oleh siswa-siswa di sekolah ini karena mereka sangat antusias dan
mereka juga sangat senang jika iya jadi oleh kamu kami pun
berpartisipasi dalam mengajar calistung anak yang belum mahir
dalam calistung,

Selain dalam mengajar saya pun mempunyai pengalaman yang
menarik lainnya yaitu mendapatkan teman-teman yang sangat baik
yang sangat mendukung saya memotivasikan saya agar tidak
menyerah dan terus semangat. Saya senang di kelompok ini karena
ketika saya mencoba untuk berkomunikasi dengan mereka, mereka
sangat antusias terhadap celotehan saya dan omong kosong saya
meskipun tidak penting bagi mereka itu membuat mereka bahagia.
Saya pun senang sekali mereka bahagia karena kan kehadiran saya
seperti mendapatkan keluarga baru.

Pengalaman saya di kehidupan masyarakat desa ciasmara banyak
juga warga-warga yang antusias terhadap kelompok kami di saat
kami ada proker mereka selalu mendatangi acara acara yang kami
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adakan mereka sangat ramah dan setelah kami pulang Mereka
sangat merasa kehilangan.

Jika dibilang senang pasti senang sekali ingin sekali saya mengulang
cerita itu ingin sekali saya mengingat-ingat tentang desa ciasmara
yang mengandung banyak cerita pengalaman dan peristiwa yang
tidak terduga meskipun begitu waktu pasti akan terus berjalan
seiringnya waktu kita harus tetap berjalan bukan berdiam diri
untuk hal yang lalu. Kisah ini tidak akan usai akan ku kenang selalu
akan ku ingat selalu sampai akhir hayat.

M. Apniyansah
KELUARGA CIASMARA

KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan salah satu program yang
sangat saya nantikan. Saat pertama saya melihat di daftar kelompok
KKN yang diberikan oleh PPM, saya mendapatkan kelompok 70
dengan beragam teman-teman yang berbeda-beda Jurusan dan
dosen pembimbing lapangan yaitu Ibu Nuraida, M.PSI beliau adalah
salah satu Dosen Tarbiyah.

Setelah kami membuat grup WhatsApp, tak lama kemudian kami
mengadakan rapat perdana di kampus 1 UIN Jakarta tepatnya di
FITK, disana saya dan teman-teman saling sapa dan saling kenal
mengenal, setelah itu menentukan kelompok untuk pelaksanan
KKN, dan saya awalnya di tunjuk sebagai ketua, setelah berjalan nya
waktu dan ada beberapa kendala pribadi akhirnya saya
mengundurkan diri sebagai ketua, dan ditempatkan di divisi Acara
dengan Partner saudara Anggi dan Dian.

Setelah beberapa kali kami mengadakan rapat dan melakukan
beberapa kali survei kami sepakat memberi nama kelompok kami
GAMANANTA berasal dari bahasa yunani yang berarti

kekeluargaan, kelompok kami di tempatkan di desa Ciasmara
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kecamatan Pamijahan kabupaten Bogor. Desa ini memiliki sejumlah
destinasi wisata seperti wisata alam air terjun (curug), pemandian
air panas, dan juga memiliki tempat hangout bagus seperti kopi
Tubing dan Kopi Bukit Stroberi. Masyarakat desa ini mayoritas
beragama islam dan berprofesi sebagai petani pemilik, buruh tani,
pedagang, buruh pabrik, serta tukang bangunan.

Selama sebulan saya bersama teman-teman, banyak sekali
pembelajaran dan kesan yang saya dapat selama disana, kami selalu
bekerja sama dalam melaksanakan suatu program untuk saya dan
teman-teman laksanakan. Disamping itu, saya sangat kagum
melihat teman-teman kelompok bisa bekerja sama dan bertukar
pikiran.

Semua program kerja yang saya dan teman-teman buat
alhamdulillah dapat berjalan dengan lancar, program kerja yang
kami buat yaitu belajar bahasa dan literasi, belajar bareng ciasmara,
sosialisasi pencegahan pernikahan dini, sosialisasi UMKM, mengaji
dan diskusi bersama kami, ciasmara sehat, cahaya Ciasmara dan
yang paling mengesankan saat acara menjelang 17an desa Ciasmara.

Warga di Desa Ciasmara sangatlah baik dan sopan, yang membuat
saya sangat terkesima, karena sangat jarang sekali menemukan
lingkup sosial seperti itu dikota. Setiap saya dan teman-teman
mengadakan suatu kegiatan yang gunanya untuk menyelesaikan
program kami, warga disana sangat tanggap untuk membantu dan
menyediakan fasilitas tambahan untuk kegiatan kami. Begitupun
anak-anak disana sangatlah sopan yang juga jarang saya temui
dikota, terutama anak-anak dikobong yang kebetulan saya yang
mengajar disana, mereka sangat antusias belajar al-Qur’an, dan yang
membuat saya terkesan cara belajar mereka agak sedikit berbeda
dari biasanya yang membuat saya jadi belajar juga untuk
menyesuaikan keadaan belajar mengajar.

Kesan baik yang saya dapatkan selama KKN sebulan di Desa
Ciasmara sangat banyak, mulai dari saya tiba di desa tersebut
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masyarakat menerima kita dengan baik. Jiwa kekeluargaan di desa
sangat dan masih erat dan bahkan jiwa kesederhanaan dan jiwa
kebersamaannya pun masih kuat di dalam diri setiap masyarakat.
Setiap saya meminta atau perlu bantuan masyarakat selalu ikut
membantu. Saya sangat bangga bisa mengikuti kegiatan KKN di
desa Ciasmara. saya bisa mendapatkan banyak sekali pembelajaran
yang lebih baik dari segi ilmu, dari segi akhlak, dan

kebersamaannya.

8. Anggy Aprian Arianu
Keluarga Baru itu Gamananta dan Ciasmara
Oleh: Anggy Aprian Arianu
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan

Aku mulai kisahku ini dengan nama “KKN”. Kita semua pasti
mengetahui apa itu yang dinamakan KKN. KKN ini adalah
singkatan dari “Kuliah Kerja Nyata” yang biasanya mahasiswa akhir
menngabdikan dirinya untuk desa secara berkelompok dengan
waktu yang tidak sebentar, bukan sehari ataupun seminggu saja.
Dan KKN ini saya lakukan dalam kurang lebih 30 hari atau satu
bulan. Diriku masih teringat jelas bagaimana aku memulai semua ini
sampai akhirnya aku mendapatkan sesuatu yang kusebut bagian
dari sebuah keluarga baru.

Diawali dengan perkuliahan di akhir semester 6, aku melakukan
pendaftaran untuk melakukan kegian Kuliah Kerja Nyata yang akan
dilaksanakan pada liburan semester 6 naik semester 7. Tak
menyangka sudah secepat ini aku sudah berada dipenghujung
kuliah, karena KKN adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan
oleh semester akhir. Singkat cerita pihak kampus membagikan
nama-nama dan kelompok yang akan melaksanakan KKN di tahun
2023. Namaku terdapat di kelompok 070 yang mana akupun tidak
tahu wajah-wajah yang akan menjadi teman kelompokku.

84



Singkat cerita kami melaksanakan pertemuan pertama secara
daring melalui Google Meeting. Dipertemuan itu kami
memperkenalkan diri mulai dari nama, tempat tinggal, jurusan, dan
lain-lain. Masih ada suasana canggung satu sama lain, bagaimana
tidak? Kami semua dari berbagai jurusan di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang belum pernah bertemu atau bertegur sapa namun
dipersatukan di kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini.

Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya kami menentukan nama
kelompok kami yaitu dengan hasil voting dari semua anggota
kelompok dan mendapatkan nama kelompok kami yaitu
“Gamananta” yang mempunyai arti “Kekeluargaan”. Dan kami juga
menentukan siapa akan menjadi apa didalam kelompok kami. Aku
diawali menjadi Divisi Konsumsi, awal aku mengira kenapa ada di
divisi ini tapi mungkin ini sudah keputusan dan akan aku jalani
dengan serius dan benar. Kami mendapat kabar bahwa desa yang
akan kami lakukan KKN adalah Desa Ciasmara, belum tergambar
bagaimana desa ini yang pasti desa tersebut berada di wilayah
Bogor. Pada dipenghujung sudah mendekati KKN, aku ditunjuk
untuk pindah Divisi Acara karena ada beberapa alasan dirombaknya
beberapa anggota kelompok kami dari setiap bagian-bagian
sebelumnya. Dan dengan diberikannya amanat ini aku akan
melakukannya semaksimal mungkin walaupun aku belum mengerti
apa, bagaimana dan lainnya yang harus dikerjakan pada bagian
acara.

Tidak perlu waktu lama bagi kami semua untuk merencanakan
pertemuan secara offline dikarenakan kita juga perlu
mempersiapkan diri untuk melakukan survei. Survei ini bertujuan
untuk melakukan pemetaan, bersosialisasi dan berkordinasi dengan
warga, apparat serta wilayah dari desa itu sendiri. Sekian rapat
kelompok kami lewati dan 4 kali survei telah kami lakukan untuk
mematangkan persiapan KKN ini. Tibalah waktu yang sangat
ditunggu oleh kami semua dengan perasaan siap dan tidak siap yaitu
hari dimana keberangkatan kami semua untuk menetap selama
sebulan lamanya di desa.
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Seiring berjalannya waktu dan kegiatan demi kegiatan yang telah
kami lewati bersama di Desa Ciasmara, tentu sangat berkesan dalam
kehidupan kami semua bisa menjalankan KKN ini selama sebulan
dengan susah senang bersama, masak dan makan Bersama bahkan
sampai disaat waktu senggang tidak ada program kerja kami
melakukan liburan bersama ke Curug dengan sebagian warga Desa
Ciasmara bahkan Bapak RT ikut bersama kami. Aku secara diri
pribadi merasa senang dan bahkan merasa Bahagia bisa mengenal
kelompok KKN ini dan warga dari bapak-bapak, ibu-ibu dan anak-
anak di Desa Ciasmara yang telah memberikan dengan sepenuh hati
menerima kami untuk melaksanakan KKN di Desa Ciasmara ini.

Dan bahkan aku merasa senang juga bisa membantu memberikan
sedikit ilmuku untuk anak-anak di Desa Ciasmara dan juga di
sekolah MI Muhammadiyah 01 Ciasmara. Disana mengajarkanku
banyak sekali ilmu mungkin dari mental aku yang belum bisa
berbicara lancar dihadapan orang banyak. Dengan adanya KKN ini
membantuku untuk berani bersosialisasi dan melatih agar lancar
serta tidak gerogi bicara didepan orang banyak.

Singkat cerita dipenghujung KKN, setiap pertemuan pasti ada
perpisahan dan aku merasa sedih karena telah dipenghujung KKN
dimana setiap kegiatan selalu Bersama-sama mulai makan, tidur dan
lainnya. Banyak sekali ilmu yang aku dapat mulai dari teman-teman
yang berbeda jurusan denganku dan ilmu dari warga desa ciasmara.
Mungkin dengan ini maka aku buat judul kisah inspiratif ini dengan
judul “Keluarga Baru, Gamananta dan Ciasmara”.

Dian Adeliani Tandun
Sebuah Kisah Klasik Oleh Gamananta dan Ciasmara
Oleh: Dian Adeliani Tandun
Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu dan Keguruan

Apa yang terlintas di pikiran kalian ketika mendengar kata “sebuah
kisah klasik”? mungkin ada dari kalian yang terpikirkan oleh salah
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satu judul lagu band Sheila On 7. Yaa betul sekali, lagu tersebut
merupakan inspirasi diriku dalam pembuatan tulisan ini. Bagiku
“Sebuah Kisah Klasik oleh Gamananta dan Ciasmara” merupakan
sebuah kisah berharga dan mengesankan yang akan selalu dikenang
di masa depan mengenai arti persahabatan, kekeluargaan,
kebersamaan, keikhlasan dan pengabdian yang aku miliki bersama
teman — teman kelompok Gamananta dan warga desa Ciasmara.

Aku mulai kisah klasik ini dengan nama “KKN”. Kuliah Kerja Nyata
yang disingkat KKN merupakan program yang dilakukan oleh
mahasiswa semester akhir seperti semester 5 atau 6 dalam kurun
waktu tertentu. Mahasiswa akan menjalankan kegiatan belajar,
mengabdi, mengajar, dan berbaur dengan masyarakat dimana
mereka melakukan KKN. Masih teringat jelas bagaimana aku
memulai kisah ini hingga menjadi sebuah kisah klasik berharga
untuk masa depanku.

Pihak kampus membagikan daftar nama kelompok dan tempat
pelaksanaan KKN di tahun 2023. Namaku terdapat di kelompok 70
yang bertempat di desa Ciasmara dengan dosen pembimbing
lapangan ibu Nuraida M.Psi. Melihat nama — nama teman kelompok
ku yang tidak aku kenal, muncul kekhawatiran dalam diriku
mengenai “bagaimana aku bisa hidup sendirian dengan orang -
orang yang tidak aku kenal di desa yang jauh dari rumah?”, “apakah
aku bisa berbaur dengan teman kelompok KKN?”. Namun, seiring
berjalannya waktu kekhawatiran itu terjawab. Pertemuan pertama
kami berlangsung di kampus 1 UIN Jakarta gedung FITK. Saat itu,
kami berkenalan satu sama lain dan menentukan struktur
kelompok KKN dengan diriku yang berada di divisi acara bersama
temanku yang bernama M. Apniyansyah dan Anggy Aprian Arianu.
Setelah pertemuan tersebut, kami melakukan pertemuan -
pertemuan lain, pada pertemuan tersebut kami membahas berbagai
hal terkait pelaksanaan KKN seperti, menentukan “Gamananta”
sebagai nama kelompok dan pembahasan terkait program kerja.
Kami juga mengadakan survei sebanyak empat kali untuk melihat
kondisi desa dan masyarakat disana.
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Kelompok kami ditempatkan di Desa Ciasmara, Kecamatan
Pamijahan - Kab. Bogor. Desa Ciasmara merupakan desa damai dan
cantik yang memiiki berbagai potensi wisata alam yang indah
seperti, bentangan sawah, curug dan pemandian air panas yang
mempesona. Minggu, 23 juli 2023 adalah hari keberangkatan kami
yang diliputi rasa gugup dan antusiasme ke Desa Ciasmara. Minggu
pertama adalah minggu terberat kami, dikarenakan pada minggu ini
kita harus beradaptasi dengan lingkungan baru dan dihadapkan
dengan masalah yang tidak terduga yaitu, masalah terkait air dan
listrik. Setelah minggu pertama, kami sudah mulai terbiasa dan
merasa nyaman tinggal di Desa Ciasmara. Teman - teman yang baik
dan saling bekerja sama, keramahtamahan masyarakat, serta
suasana yang asri dan damai menjadikan KKN ini sebagai sebuah
kisah berharga dan tak terlupakan.

Terdapat beberapa program kerja yang kami laksanakan selama
KKN di Desa Ciasmara, salah satunya adalah program kerjaku yaitu
BBC singkatan dari Belajar Bareng Ciasmara. Aku dan teman -
teman BBC melakukan kegiatan mengajar di MIS 01 Muhamadiyyah
Ciasmara untuk siswa/i kelas 5 dan 6. Adapun mata pelajaran yang
kami ajarkan, yaitu Matematika, TPA, Bahasa Indonesia, Bahasa
Arab dan Al-Quran & Hadits dengan diriku yang mengajar Mata
pelajaran matematika. Pada pertemuan pertama siswa/i MIS 01
Muhamadiyyah Ciasmara menyambut kami dengan riang gembira
dan antusias, kami pun berkenalan satu sama lain. Kemudian untuk
pertemuan - pertemuan selanjutnya, aku membagikan ilmu yang
diriku miliki dengan mengajarkan matematika siswa/i kelas 5
materi pecahan dan siswa/i kelas 6 materi bilangan bulat.

Anak - anak Desa Ciasmara sangatlah baik dan sopan, selalu
menghangatkan hatiiku ketika melihat anak - anak yang berlarian
untuk salim dan menyapa kami. Anak - anak Desa Ciasmara juga
selalu ikut serta secara aktif mendukung dan mensukseskan
program kerja kami, seperti kegiatan pengajaran, 17-Agustus dan
pengajian. Hari demi hari kita jalani dengan beragam macam
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10.

perasaan yang tidak bisa diungkapkan oleh kata. Hingga tiba hari
untuk kami pulang ke jakarta, dikarenakan kewajiban kami
melanjutkan pendidikan di kampus. Banyak sekali pengalaman dan
pembelajaran yang saya dapatkan selama KKN di desa ini, terima
kasih kepada teman - teman kelompok 70 gamananta dan
masyarakat desa Ciasmara atas partisipasinya menjadi bagian dari
sebuah kisah berharga dan tak terlupakan bernama “Sebuah Kisah
Klasik Oleh Gamananta dan Ciasmara”.

Fadiyah Firyaal Musyaffa
Setiap Orang Ada Masanya, dan Setiap Masa Ada Orangnya
Oleh: Fadiyah Firyaal Musyaffa
[lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin

Ketika ku tulis kisah ini, aku memutar kembali memori 32 hari yang
memberikan banyak cerita tentang keluarga, pertemanan,
pengorbanan, pengabdian, perjuangan, kepedulian, dan semua
tentang hidup bahkan juga tentang cinta. Memutar kembali rol-rol
memori 32 hari saat kami mengabdi membuatku bingung dari mana
aku harus mulai menceritakan kisah kami karena terlalu banyak
cerita yang terukir. Mungkin akan ku ceritakan awal kedatangan
kami ke desa yang kami sebut desa Ciasmara terletak di kabupaten
Bogor. Desa ini berada di daerah dataran tinggi kabupaten Bogor
oleh karena itu saat pertama kami datang kami juga harus
beradaptasi bukan hanya pada warganya tetapi juga dengan
keadaan alam dan lingkungan desa Ciasmara.

Ingatkah kalian saat saat itu? Saat di mana kita disibukkan oleh
program kerja (proker) yang memaksa kita untuk memutar otak
agar terlaksana dengan baik. Mungkin kalian lebih ingat dengan
guyonan-guyonan sederhana yang menghibur dari teman-teman
kita yang begitu paham saat di mana harus meletakkan canda. Aku
begitu merindukan saat seperti itu. Perselisihan juga muncul karena
kita berbeda pendapat dan bebeda paham. Bagi kita semuanya biasa.
Hal itu tak memberikan perbedaan apapun pada kekompakan kita.
Bahkan kita saling mengenal karakter satu sama lain, masing-
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masing dari kita tentu tak mengenal satu sama lain sampai akhirnya
kita bisa saling memahami kekurangan dan kelebihan, kemudian
nyaman dengan menjadi diri masing-masing. Ketika kami mulai
mampu menerima semua kekurangan satu sama lain dan berusaha
saling melengkapi walau dengan kerja keras sampai akhirnya kami
mampu melebur dengan banyak perbedaan karakter yang
menjadikan kami istimewa bersatu untuk satu keluarga. Kami
semua di pertemukan dengan latar belakang yang berbeda-beda.
Kami di persatukan oleh banyak sekali perbedaan. Namun ada satu
kesamaan yang membuat kami mampu berjalan bersama di balik
perbedaan yaitu kesamaan akan tujuan untuk sebuah pengabdian.

Banyak orang berpikir, orang yang tinggal di desa itu ketinggalan
zaman. Akan tetapi, yang harus kita ketahui bahwa masyarakat
yang tinggal di desa itu lebih menyatu dalam segala kegiatan.
Akhlaknya pun sangat bagus, selalu menghormati orang yang lebih
tua darinya dan kekeluargaannya sangat kuat tidak memandang
suku. Akan tetapi kalau kita mau dihormati, maka kita harus
hormati pihak lain terlebih dahulu. Kehidupan yang didapat selama
hidup di desa sangatlah berbeda dengan di kota. Di desa, saya hidup
dengan kesederhanaan. Tetapi dari kesederhanaan itu yang
membentuk jiwa saya menjadi bertanggung jawab dalam segala
keadaan. Maka dari itu, masyarakat di Desa Ciasmara hidup dengan
kesederhanaan. Karena dengan kesederhanaan, saya lihat kehidupan
masyarakat disana sangatlah bahagia dan selalu bersyukur dalam
setiap keadaan yang dihadapinya karena selalu percaya bahwa
rezeki, jodoh, maut atau kematian telah diatur dan tinggal kita yang
berusaha.

Semua kendala yang dialami di desa tersebut kita jalankan dengan
hati yang senang dan gembira. Anak-anak dan ibu-ibu serta
pemuda-pemudi sangat antusias dengan adanya kegiatan KKN di
Desa Ciasmara dan mereka sangat mengharapkan agar
kegiatan KKN ditambah waktunya. Semua yang kita bayangkan
tentang kegiatan KKN yang membosankan, ternyata itu semua
salah. Banyak hal yang saya ketahui dari kegiatan bermasyarakat

90



1L

selama sebulan lebih di desa Ciasmara. Banyak sekali kesan dan
pengalaman yang saya dapat, mulai dari berinteraksi dengan
masyarakat, kerja sama dengan teman-teman untuk menjadikan
KKN dengan baik dan berkesan, dan tata cara berbicara dengan
orang yang disekitar kita. Sulit rasanya saya meninggalkan Desa
Ciasmara yang saya cintai. Tapi bagaimanapun keadaannya, waktu
pengabdian saya sudah selesai dan saya harus kembali untuk
meneruskan perkuliahan. Saya sangat bangga dan bahagia terhadap
teman-teman KKN 70. Tanpa kalian saya bukan apa-apa, dengan
adanya kalian saya menjadi paham dan mengerti apa itu arti dari
kebersamaan dan cinta, banyak sekali kesan duka, senang, gembira,
bahagia sampai dengan sedih karena berpisah.

Kebersamaan kita harus berakhir karena masa pengabdian kita telah
habis di Desa Ciasmara. Kepergian kalian satu per satu
meninggalkan posko, begitu memberikan sedikit guratan di hatiku
hingga memicu sisi sedihku muncul. Kalian pergi dan pamitan
pulang dengan meninggalkan bekas air mata. Lalu sekarang, aku
mulai merasakan rindu yang hebat. Namun semua tak lagi sama.
Kita harus berpindah pada aktivitas baru. Jabat tangan yang begitu
erat seolah tak ingin lepas, memberikan aku jaminan bahwa
keluarga ini tak akan sampai di sini saja. Terima kasih kalian
memberikan banyak kesan.

Huriyah Afifah
Gamananta, Ciasmara, dan Segala Kenangannya
Oleh: Huriyah Afifah

Cerita ini dimulai ketika anggota kelompok-kelompok KKN
dibagikan tepatnya pada tanggal 5 Mei 2023. Pada hari itu aku
sedang merasa sangat kelelahan yang membuat aku tidur dari siang
hingga sore hari tanpa mempedulikan apa yang sedang ramai
dibahas oleh teman-temanku di grup Whatsapp. Ketika akhirnya
aku terbangun dan kemudian mengecek handphone, aku terkejut
karena notifikasi yang aku terima sangat ramai. Namun yang lebih
mengejutkan adalah pesan dari Fadiyah, ia memberitahuku bahwa
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kami satu kelompok KKN. Aku merasa kaget, tidak percaya, lucu,
dan bahagia ketika mengetahui hal tersebut karena ada orang yang
aku kenal di dalam kelompokku. Sebuah kelompok yang kemudian
akan diberi nama “GAMANANTA” yang berarti ‘kekeluargaan’
dalam bahasa Yunani.

Setelah bergabung ke dalam grup Whatsapp kelompok, kami
berkenalan pertama kali secara daring melalui Google Meet kemudian
baru bertemu di Kampus 1 tepatnya di FITK. Di sana kami kembali
memperkenalkan diri masing-masing kepada satu sama lain, namun
ada beberapa anggota kelompok kami yang berhalangan hadir pada
pertemuan tersebut. Selain itu kami juga membuat struktur
kelompok serta membagikan dan membahas tugas tiap divisi juga
gambaran kegiatan yang akan kami lakukan kedepannya. Kegiatan
tersebut dimulai dari survei tempat kami akan menjalankan KKN.
Dari survei itulah kami mulai mengenal sebuah desa di Kecamatan
Pamijahan Kabupaten Bogor yang bernama Desa Ciasmara. Ketika
pertama kali sampai di Desa Ciasmara aku langsung terpana dan
jatuh cinta dengan keindahan alamnya. Bentangan sawah yang hijau
serta udara pegunungan yang sejuk benar-benar membuat aku
kagum dan sejenak lupa dengan perjalanan yang cukup melelahkan.
Pemandangan yang tersaji selama perjalanan seolah membuat mata
dan pikiranku segar, karena tentu saja pemandangan seperti ini
jarang aku temui di kota, haha. Tidak hanya pesona alam yang
dimilikinya, namun juga keramahan penduduknya pun ikut
menarik hatiku. Di samping untuk mengenal tempatku akan
melakukan KKN nanti, menurutku survei ini juga merupakan salah
satu sarana untukku lebih mengenal dan mengakrabkan diri dengan
teman-teman sekelompokku selain rapat.

Hari demi hari telah berlalu dan tiba saatnya untuk kami berangkat
dan memulai kehidupan kami di Desa Ciasmara ini. Kami tinggal di
dua kontrakan yang dipisahkan oleh sebuah tembok kecil yang
membatasi tempat tinggal laki-laki dan perempuan. Kehidupan
kami disana tidak mudah awalnya, kami harus beradaptasi dengan
bahasa, budaya dan kebiasaan masyarakatnya, bahkan dengan
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beberapa makanan atau jajanan yang ada di sana. Namun lama-
kelamaan seiring dengan canda tawa yang tercipta juga kerja sama
yang terjalin membuat semua hal seolah terasa mudah dan ringan
dijalani. Menurutku, nama GAMANANTA cocok diberikan kepada
kelompok ini, karena arti dari nama itu sendiri dapat aku rasakan
walaupun 21 orang di dalamnya memiliki sifat dan karakter yang
berbeda-beda. Bukan hal yang mudah tentunya untuk menyatukan
21 kepala ini, namun dari situlah aku semakin belajar tentang
bagaimana berhadapan dengan perbedaan karakter tersebut.
Perjalanan KKN kami pun dimulai setelah acara pembukaan dan
pemaparan program kerja yang kami miliki. Salah satu program
kerjanya yaitu Rumah Bahasa atau disingkat menjadi RuSa.
Program kami ini bertempat di salah satu pondok pesantren di sana
yang bernama Pondok Pesantren Darul Mubtadiin al-Hasanah.
Masih terekam jelas di ingatanku ketika pertama kali aku bertemu
dan berkenalan dengan anak-anak disana. Aku mencoba
mengakrabkan diri dengan mereka dan memperkenalkan diriku
terlebih dahulu sebelum aku menanyakan nama mereka. Kemudian
dengan malu-malu mereka mulai menyebutkan nama mereka satu
per satu hingga akhirnya secara perlahan kami mulai mengobrol.
Mereka akrab memanggilku dengan sebutan “Teh Riri” karena
begitulah aku memperkenalkan diriku. Setelah berkenalan itu
akhirnya aku mengetahui bahwa mereka tidak semuanya seumuran.
Ada yang masih duduk di bangku kelas 1, 2, dan 5 SD, ada pula yang
sudah duduk di bangku SMP. Mereka semua berkumpul di pondok
pesantren itu untuk belajar mengaji bersama-sama. Minimnya
penerangan jalan menuju pondok pesantren dari rumah mereka
tidak membuat mereka takut dan malas berangkat. Hal itu pun
menjadi sebuah pelajaran berharga yang dapat aku ambil dari
perjalanan KKN ini. Selain itu aku pun banyak belajar mengenai hal
yang sebelumnya belum aku ketahui dari anak-anak ini juga cara
mereka belajar mengaji yang menurutku sedikit unik.

Pada saat 10 Muharram, aku dan teman-teman kelompok
perempuan diundang oleh Ibu RT untuk memasak dan membuat
tumpeng bersama untuk perayaan 10 Muharram di Masjid. Kami
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disambut dengan hangat tidak hanya oleh ibu-ibu yang ada di sana,
namun juga anak-anak. Setelah sedikit membantu pembuatan nasi
kuning dan nasi kebuli untuk acara malam harinya, kami berkenalan
dan bermain dengan anak-anak yang ada di sana, bahkan sampai
membantu mereka mengerjakan pr mereka. Kemudian pada malam
hari kami semua mengikuti perayaan 10 Muharram di Masjid
tersebut. Hal ini menjadi sebuah pengalaman baru untukku dan
pertama kalinya aku merasakan nasi kebuli dan lauk khas sunda
yang kami makan bersama setelah acara selesai.

Selama masa KKN tersebut, kami tidak hanya menjalankan program
yang telah kami buat sebelumnya namun juga kami pergi ke curug
bersama dengan Pak RT dan beberapa pemuda setempat juga. Tentu
ini juga termasuk ke dalam kenangan yang tidak terlupakan. Hingga
tanpa terasa waktu berlalu dengan begitu cepatnya dan sampailah
kami pada waktu dimana kami harus pulang. Tangisanku pun pecah
saat hari itu tiba, bahkan ketika hari kepulangan masih tersisa 12
hari lagi, haha. Karena dalam pikiranku setelah ini tidak mudah
untuk kami bertemu karena kesibukan masing-masing. Mungkin
karena telah terbiasa makan bersama-sama bahkan mengantri
kamar mandi, saling menitip jajan, terutama roti Aoka, dan menjadi
salah satu hal bahagia ketika kita mendapati sebuah tempat yang
kita sebut sebagai “Surga Aoka”. Semoga silaturahmi kita
kedepannya dapat terus terjalin walaupun kebersamaan kita di
Ciasmara sudah menjadi kenangan. Seperti judul cerita ini yang
terinspirasi dari lagu Maudy Ayunda yang menjadi ost film Habibie
& Ainun 3 berjudul “Kamu & Kenangan”. Mungkin tidak semua
kenangan tercantum dalam tulisan ini, namun kenangan itu akan
selamanya tersimpan rapi di dalam memori.

12. Neng Sri Sumarni
Kisah Inspiratif
Menjadi Bintang Berkilau dari Ciasmara
Oleh: Neng Sri Sumarni
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Sebagai seorang mahasiswa semester 6, harus dihadapkan dengan
program wajib dari kampus yaitu KKN, yaa KKN (Kuliah Kerja
Nyata). Aku sempat ragu dengan KKN ini, banyak pertanyaan yang
muncul dibenakku, karena aku mendapat kelompok dengan teman-
teman dari jurusan lain yang diantara mereka tak aku kenal satu
pun. Setelah kelompok terbentuk, mulailah kami mengadakan
pertemuan untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan KKN,
mulai dari struktur organisasi, program kerja dan banyak hal
lainnya.

Ternyata satu pertanyaan dibenakku sebelumnya terjawab tentang
kepribadian teman sekelompokku, nyatanya mereka mempunyai
sifat empati, solidaritas dan kekeluargaan yang aku rasa tulus
adanya. Tak seburuk apa yang dibayangkan, bahkan rasanya
memang sudah menjadi keluarga, baik laki-laki atau Perempuan itu
saling bantu dan saling melengkapi.

Tiba saatnya, kami harus melaksanakan KKN itu di sebuah desa
Bernama “Ciasmara”. Desa ini terletak di Kabupaten Bogor,
Kecamatan Pamijahan. Sebelum pelaksaan tiba, kami sudah
melakukan survei sebanyak 4 kali untuk melihat situasi dan kondisi
di desa ini. Kami berangkat dari Ciputat pada tanggal 23 Juli 2023.
Setibanya di sana, kami langsung membereskan semua peralatan
yang kami bawa. Hari demi hari kami lalui dengan melaksanakan
program kerja yang sudah dirancang sebelumnya. Kami harus
beradaptasi dengan lingkungan baru, mulai dari kondisi
lingkungan, cuaca dan Masyarakat disana.

Sesuai dengan program kerja yang saya dan tim rancang yaitu
“Belajar Bareng Ciasmara”. Program kerja ini kami laksanakan di MI
01 Muhammadiyah Ciasmara, tepatnya kami memegang kelas 5 dan
6 dengan mata pelajaran IPA, matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa
arab dan alquran al hadist. Siswa-siswi disana beragam macamnya,
Bahkan menurut kami yang datang dari daerah perkotaan dengan
fasilitas pembelajaran yang lengkap merasa terkejut dengan fasilitas
pembelajaran disana yang serba kekurangan, mulai dari buku
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pembelajaran, bangunan yang kurang sehingga terjadi dua rombel
belajar, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai menjadi
kesulitan dalam proses belajar mengajar.

Lalu, kondisi siswa dan siswi yang beragam pun membuat kami
terkejut juga, bagaiman tidak masih ada beberapa siswa kelas 5 dan
6 yang belum bisa membaca, menulis dengan lengkap dan
menghitung. Kesulitan dari yang mereka alami ini terjadi karena
beberapa faktor seperti kondisi orang tua dan kurangnya media
pembelajaran. Setelah mengetahui hal itu, kami pun bergegas
berdiskusi untuk mencari solusi akhirnya kami membentuk “Kelas
Calistung”. Kelas calistung ini kami buat khusus anak-anak yang
terkendala dalam membaca, menulis dan menghitung. Kami
melaksanakan kelas ini setiap hari di sekolah, dan dilihat anak-anak
ini sangat antusias.

Beberapa hari kami melaksanakan kelas calistung ini dan perubahan
dari siswa pun terlihat. Terlepas dari kondisi pemahaman siswa
yang tidak sama, maka kecepatan dari mereka tidak sama. Selama
satu bulan mengajar di MI 01 Muhammadiyah Ciasmara, kami juga
melakukan kegiatan lainnya seperti lomba 17 Agustusan sebagai
bentuk memperingati hari kemerdekaan Indonesia. Partisipasi
anak-anak sangat besar, mungkin karena kami datang dari daerah
yang berbeda sehingga mereka memperlakukan kami dengan sangat
baik, memang orang-orang disana juga sangat ramah.

Tiba waktunya pelaksanaan KKN kami harus selesai dan kami
harus pulang Kembali ke Jakarta. Setelah kami melakukan
penutupan kegiatan belajar bareng Ciasmara di sekolah, hampir
semua siswa merasa sedih dan menangis, apalagi kami yang juga
merasa sangat sedih dan menangis.

Ada yang membuat saya sangat terenyuh, salah satu siswa yang ikut
dalam kelas calistung bertanya “kakak, kapan kesini lagi dan ngajar
baca lagi?”, dia bilang senang belajar membaca dibantu kami, dan
menjadi termotivasi untuk terus semangat belajar. Kami bilang
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terus semangat belajar untuk meraih cita-cita kamu, dan dia bilang
“aku akan terus belajar kak, sampai jadi orang pintar dan kuliah
seperti kakak”.

Hardiamzah
Kekeluargaan “Gamananta"
Oleh : Hardiamzah
Jurnalistik, Fakultas dakwah dan ilmu komunikasi.

Aku mulai kisahku ini dengan nama “KKN”. Kita semua pasti
mengetahui apa itu yang dinamakan KKN. KKN ini adalah
singkatan dari “Kuliah Kerja Nyata” yang biasanya mahasiswa akhir
menngabdikan dirinya untuk desa secara berkelompok dengan
waktu yang tidak sebentar, bukan sehari ataupun seminggu saja.
Dan KKN ini saya lakukan dalam kurang lebih 30 hari atau satu
bulan. Diriku masih teringat jelas bagaimana aku memulai semua ini
sampai akhirnya aku mendapatkan sesuatu yang kusebut bagian
dari sebuah keluarga baru.

Diawali dengan perkuliahan di akhir semester 6, aku melakukan
pendaftaran untuk melakukan kegian Kuliah Kerja Nyata yang akan
dilaksanakan pada liburan semester 6 naik semester 7. Tak
menyangka sudah secepat ini aku sudah berada dipenghujung
kuliah, karena KKN adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan
oleh semester akhir. Singkat cerita pihak kampus membagikan
nama-nama dan kelompok yang akan melaksanakan KKN di tahun
2023. Namaku terdapat di kelompok 070 yang mana akupun tidak
tahu wajah-wajah yang akan menjadi teman kelompokku.

Singkat cerita kami melaksanakan pertemuan pertama secara
daring melalui Google Meeting. Dipertemuan itu kami
memperkenalkan diri mulai dari nama, tempat tinggal, jurusan, dan
lain-lain. Masih ada suasana canggung satu sama lain, bagaimana
tidak? Kami semua dari berbagai jurusan di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang belum pernah bertemu atau bertegur sapa namun
dipersatukan di kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini.
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Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya kami menentukan nama
kelompok kami yaitu dengan hasil voting dari semua anggota
kelompok dan mendapatkan nama kelompok kami vyaitu
“Gamananta” yang mempunyai arti “Kekeluargaan”. Dan kami juga
menentukan siapa akan menjadi apa didalam kelompok kami. Aku
diawali menjadi Divisi Konsumsi, awal aku mengira kenapa ada di
divisi ini tapi mungkin ini sudah keputusan dan akan aku jalani
dengan serius dan benar. Kami mendapat kabar bahwa desa yang
akan kami lakukan KKN adalah Desa Ciasmara, belum tergambar
bagaimana desa ini yang pasti desa tersebut berada di wilayah
Bogor.

Selama sebulan saya bersama teman-teman, banyak sekali
pembelajaran dan kesan yang saya dapat selama disana, kami selalu
bekerja sama dalam melaksanakan suatu program untuk saya dan
teman-teman laksanakan. Disamping itu, saya sangat kagum
melihat teman-teman kelompok bisa bekerja sama dan bertukar
pikiran. Semua program kerja yang saya dan teman-teman buat
alhamdulillah dapat berjalan dengan lancar, program kerja yang
kami buat yaitu belajar bahasa dan literasi, belajar bareng ciasmara,
sosialisasi pencegahan pernikahan dini, sosialisasi UMKM, mengaji
dan diskusi bersama kami, ciasmara schat, cahaya Ciasmara dan
yang paling mengesankan saat acara menjelang 17an desa Ciasmara.

Warga di Desa Ciasmara sangatlah baik dan sopan, yang membuat
saya sangat terkesima, karena sangat jarang sekali menemukan
lingkup sosial seperti itu dikota. Setiap saya dan teman-teman
mengadakan suatu kegiatan yang gunanya untuk menyelesaikan
program kami, warga disana sangat tanggap untuk membantu dan
menyediakan fasilitas tambahan untuk kegiatan kami.

14. Muhammar Zauli
Ciasmara Jagat Nirmala
Oleh: Muhammar Zauli
Sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora
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Apa yang di tulis dalam kisah ini merupakan genggaman rasa yang
telah terkumpul dari masa awal pertemuan kita semua. Sebuah
cerita yang serat akan makna walau tak lama umur-nya. Pertemuan
yang ditakdirkan semesta, tak ada yang saling kenal kita tapi
akhirnya bersatu jua menjadi satu kelompok yang menjelma
keluarga. Gamananta 70, ialah nama kelompok-nya, kelompok yang
bermacam-macam isi manusia-nya, mulai dari yang pendiam,
konyol hingga yang tak bisa diam lengkap semua terkumpul. Tentu
sifat-sifat ini awalnya tak terlihat, karena masih malu-malu kita ini.
Beberapa pertemuan awal semua pasti masih mengira-ngira
“Hhhmm...dia orang nya seperti apa ya?” namun perlahan satu-
persatu terungkap jati dirinya. Mulai dari rapat ke rapat hingga
survei ke survei kita lewati sembari bertanya-tanya akan seperti apa
kegiatan kita nanti? Akan seperti apa kehidupan kita selama di
sana?

Pada survei pertama mulai terbuka sedikit gambaran kehidupan di
desa itu, ya... Desa yang bernama Ciasmara. Sebuah desa yang
ternyata dikelilingi dengan keasrian dan keindahan alam bumi
pasundan, terasa jauh memang perjalan pertama kesana. Mulai dari
jalan yang asing untuk dilalui, mentari terik yang membakar kulit,
hingga medan terjal yang menantang kendaraan. Namun itu
terbayar ketika sampai di Kecamatan Pamijahan, hamparan padang
padi luas yang memenuhi sklera mata dengan latar barisan
pegunungan hijau yang siap menyambut. Cerahnya mentari dengan
sejuknya angin perjalanan menuntun hingga sampai ke Desa
Ciasmara.

Banyak-banyak persiapana dilakukan untuk melaksanakan
kegiatan selama satu bulan lamanya. Mulai dari persiapan secara
mental karena harus tinggal ditempat yang jauh, yang mana menjadi
pengalaman perdana ku. Lalu juga persiapan akan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan di Desa. Hampir satu bulan
merampungkan segala persiapan tersebut hingga akhirnya, tanggal
yang ditunggu-tunggu datang. 23 Juli 2023 bertepatan di hari
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Minggu kami berangkat menuju Desa melaksanakan kewajiban
sebagai mahasiswa, dan sejenak meninggalkan hiruk-pikuk
perkotaan. Dengan lengkapnya amunisi perbekalan untuk sebulan,
kami berangkat. Sebenarnya masih banyak rasa ragu dan takut yang
singgah dikepala ku tapi ternyata itu hanya angin lalu, karena
sebenarnya semua itu akan berubah menajadi pengalaman yang
seru, yang tak akan bisa terulang oleh waktu.

Hari pertama sampai disana sudah banyak canda dan tawa yang
terekam, kami menempati dua buah kontrakan yang bersampingan
hanya dibatasi satu tembok antara kontarakan yang ditempati laki-
laki dan perempuan, disamping kontrakan itu terhampar sawah
yang menjadi sumber penghidupan warga. Langsung terasa
bedanya perbandingan hidup di kota dan di desa mulai dari
landscape lingkungannya, kebiasaan penduduknya, dan juga
atmosfer kehidupannya. Yang biasanya selepas maghrib masih
banyak kegiatan manusia di perkotaan berbanding terbalik di sana,
jarang sekali kegiatan yang dilakukan setelah gelap tiba, hanya
sautan binatang-binatang sawah saja yang aktif terdengar.

Dimana bumi dipijak disitu langit dijunjung, begitulah kehidupan
disana, mencoba untuk berbaur dengan kebiasan masyarakat
sekitar mulai dari bahasa yang dipakai hingga adat istiadat yang
dipakai coba untuk kami ikuti dalam kegiatan sehari-hari. Tidak
juga dengan program-program yang kami akan laksanakan, mulai
dari Pendidikan, seminar, hingga pembangunan desa kami
selenggarakan dalam waktu sebulan tersebut. Diharapkan program-
program itu bisa memberi bekas yang baik untuk warga desa. Satu
bulan bukan waktu yang lama tapi bukan pula waktu yang sebentar
karena ternyata dalam waktu sebulan itu dapat merubah banyak
hal, yang awalnya orang tidak kenal berubah menjadi teman, sudut
pandang baru akan kehidupan, dan juga pengalaman yang sangat
berharga terbentuk dalam satu bulan tersebut.

Semua hal itu terjadi di Desa nan indah bernama Ciasmara. Suka,
duka, dan kerinduan yang telah terlewati menjelma menjadi
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15.

memori. Terpendam berharap bisa diulang kembali, bukan hanya
mengulang hal yang indah saja tapi juga segala prosesnya.
Kerinduan akan Susana pagi Desa Ciasmara akan selalu ada dalam
daku, semoga keindahan mu tetap sama hingga nanti ku bisa
singgah kembali untuk memperpanjang sedikit kisah yang ku
rangkum ini. Ku ucapkan sampai berjumpa kembali Desa Ciasmara
yang Jagat Nirmala.

Muhammad Fidiansyah
Berbagai Ilmu, Wawasan, dan Pengetahuan dari Tokoh
Masyarakat Desa Ciasmara

Aku mulai kisahku ini dengan nama “KKN”. Bagi segelintir orang
mungkin belum tahu apa itu KKN. KKN ini merupakan singkatan
dari “Kuliah Kerja Nyata”. Biasanya mahasiswa akhir mengabdikan
dirinya untuk desa secara berkelompok dengan waktu yang tidak
sebentar, bukan sehari ataupun seminggu saja. KKN ini saya
lakukan dalam kurang lebih 30 hari atau satu bulan. Masih teringat
jelas bagaimana aku memulai semua ini sampai akhirnya aku
mendapatkan sesuatu yang kusebut bagian dari sebuah keluarga
baru.

Diawali dengan perkuliahan di akhir semester 6, aku melakukan
pendaftaran untuk melakukan kegian Kuliah Kerja Nyata yang
akan dilaksanakan pada liburan semester 6 naik semester 7. Tak
menyangka sudah secepat ini aku sudah berada dipenghujung
kuliah, karena KKN adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan
oleh semester akhir. Singkat cerita pihak kampus membagikan
nama-nama dan kelompok yang akan melaksanakan KKN di tahun
2023. Namaku terdapat di kelompok 070 yang mana akupun tidak
tahu wajah-wajah yang kan menjadi teman kelompokku.

Gamananta 70, ialah nama kelompok-nya, kelompok yang
bermacam-macam isi manusia-nya, mulai dari yang pendiam,
konyol hingga yang tak bisa diam lengkap semua terkumpul. Tentu
sifat-sifat ini awalnya tak terlihat, karena masih malu-malu kita ini.
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Beberapa pertemuan awal semua pasti masih mengira-ngira
“Hhhmm...dia orang nya seperti apa ya?” namun perlahan satu-
persatu terungkap jati dirinya. Mulai dari rapat ke rapat hingga
survei ke survei kita lewati sembari bertanya-tanya akan seperti
apa kegiatan kita nanti? Akan seperti apa kehidupan kita selama di
sana?.

Kisah inspiratif ini diawali dari pertemuan saya dengan kawan-
kawan satu kelompok KKN. Saat pertemuan kami awal yaitu
melewati via gmeet. Kemudian pertemuan selanjutnya melalui
tatap muka langsung di kampus. Selanjutnya kami melakukan
rapat” untuk membahas proker” kami. Selain rapat, kami juga
melakukan kegiatan survei” untuk mengobservasi dan melakukan
pengamatan terhadap desa yang akan kami tempati. Kami juga
melakukan perkenalan dengan kepala lurah/desa, kepala rt, rw,
tokoh masayarakat, dan warga” desa.

Di samping dari hal itu, sesuai dari jurusan dan ilmu yang telah saya
dapati di bangku kuliah, yaitu jurusan agribisnis. Saya dan kawan-
kawan bertemu dengan tokoh masyarakat, yaitu pak Daday. Beliau
banyak mengajari saya tentang hal-hal yang berkaitan dengan
pertanian dan perikanan. Terlebih lagi beliau mempunyai kolam
ikan nila dan ikan mas, dan kolam itu menjadi mata pencarian dan
ladang bisnis beliau. Selain dari kolam ikan, beliau juga mempunyai
ladang padi yang lumayan luas.

Selain dari itu, saya juga menanyakan tentang prospek dari usaha
ikan mas dan ikan nila, apakah menguntungkan atau tidak, sudah
ada pasar nya, panen tiap berapa bulan sekali, pakan nya berapa
banyak, masalah dan kendala yang dihadapi, penyakit” apa saja
yang suka menyerang ikan, dan masih banyak. Tujuan dari saya
menanyakan agar saya menambah ilmu tambahan dari beliau dan
agar mendapatkan gambaran dari bisnis ikan ini.

Kemudiaan, saya memiliki proker MeNamBah (Menanam Tanaman
Buah), yaitu kegiatan menanam bersama dengan karang taruna dan
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16.

warga” Desa Ciasmara. Proker ini ditemukan berdasarkan
keinginan para warga yang ingin mempunyai pohon buah-buahan,
dan agar warga mempunyai sesuatu yang dapat dikenang dari
mahasiswa KKN Kelompok 70.

Sekian kisah inspiratif ini saya buat, kurang lebihnya mohon
dimaatkan, Syukron.

Husen Aljufry
“Kebersamaan”

Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu program yang sangat saya
nantikan. Saat pertama saya melihat di daftar kelompok KKN yang
diberikan oleh PPM, saya mendapatkan kelompok 70 dengan
beragam teman-teman yang berbeda-beda Jurusan dan dosen
pembimbing lapangan yaitu Ibu Nuraida, M.PSL.

Saya sempat bertanya-tanya, apakah saya bisa beradaptasi dengan
anggota kelompok saya, Mereka banyak berasal dari jurusan yang
bagus dan keren. Lalu saya sempat berpikir Desa mana yang akan
saya tempati, apakah warga desa sana dapat menerima dan
menyambut kami dengan baik, apakah tempatnya horor dan
semacamnya seperti cerita yang booming pada tahun sebelumnya
yaitu kasus KKN di desa penari. Namun pertanyaan yang sempat
muncul di benak saya mulai terjawab dengan adanya pengenalan
sebelum KKN oleh kelompok 70.

Beberapa bulan sebelum KKN dimulai kami sudah melakukan
sebelum KKN berupa kita banyak melakukan rapat yang dilakukan
di berbagai macam tempat seperti kampus 1 UIN Jakarta. Kami
melakukan rapat bukan hanya untuk mendiskusikan bagaimana
susunan dan struktur dari keanggotaan kami ataupun membahas
tentang program apa saja yang akan kami laksanakan di desa
tersebut. Dari rapat tersebut kami mulai mengenal satu sama lain,
mulai bersosialisasi dan saling memahami bagaimana karakter
masing-masing diantara kita. Lalu kami mendapatkan informasi
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17.

bahwa kelompok 70 menempati Desa Ciasmara yang terletak di
Pamijahan, Bogor. Desa yang begitu asri, dengan pemandangan alam
sekitar yang masih asli, dikelilingi oleh pegunungan serta
pepohonan dan aliran perairan yang jernih.

Selama sebulan saya bersama teman-teman, banyak sekali
pembelajaran dan kesan yang saya dapat selama disana, kami selalu
bekerja sama dalam melaksanakan suatu program untuk saya dan
teman-teman laksanakan. Disamping itu, saya sangat kagum
melihat teman-teman kelompok bisa bekerja sama dan bertukar
pikiran. Semua program kerja yang saya dan teman-teman buat
alhamdulillah dapat berjalan dengan lancar, program kerja yang
kami buat yaitu belajar bahasa dan literasi, belajar bareng ciasmara,
sosialisasi pencegahan pernikahan dini, sosialisasi UMKM, mengaji
dan diskusi bersama kami, ciasmara sehat, cahaya Ciasmara dan
yang paling mengesankan saat acara menjelang 17an desa Ciasmara.

Warga di Desa Ciasmara sangatlah baik dan sopan, yang membuat
saya sangat terkesima, karena sangat jarang sekali menemukan
lingkup sosial seperti itu dikota. Setiap saya dan teman-teman
mengadakan suatu kegiatan yang gunanya untuk menyelesaikan
program kami, warga disana sangat tanggap untuk membantu dan
menyediakan fasilitas tambahan untuk kegiatan kami. Dan
terutama anak-anak dikobong yang kebetulan saya dan apni yang
mengajar disana, mereka sangat antusias belajar al-Qur’an, dan yang
membuat saya terkesan cara belajar mereka agak sedikit berbeda
dari biasanya yang membuat saya jadi belajar juga untuk
menyesuaikan keadaan belajar mengajar.

Muhammad Fadhillah Asytar
Bahagia Tidak Selamanya Soal Harta
Oleh: M. Fadhillah Asytar
Hukum Keluarga / Fakultas Syari'ah dan Hukum

Kisah inspiratif ini bermula dari bertemunya saya dengan kawan-
kawan satu kelompok dalam KKN. Pertemuan kami di awali melalui
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via Gmeet sebagai bentuk perkenalan. Selanjutnya pertemuan di
adakan melalui tatap muka yang bertempat di kampus 1, kami
membahas  struktural kelompok KKN. Dalam pertemuan
selanjutnya kami membahas tentang program kerja apa yang akan
di adakan di desa yang kebetulan kami bertempat di desa Ciasmara,
Pamijahan, Bogor. Tidak hanya membahas program kerja kami juga
menentukan kapan akan melakukan survei ke desa untuk mengurus
surat-surat untuk persetujuan KKN kami.

Di samping hal itu, sesuai dengan jurusan dan ilmu yang saya
dapatkan di perkuliahan, yaitu jurusan Hukum Keluarga. saya dan
bantuan dari kawan-kawan KKN akan membuat program kerja
yaitu sosialisasi pencegahan pernikahan di bawah umur. Di dalam
proses program kerja tersebut saya menemui salah satu staf KUA
kecamatan Pamijahan yang bernama Pak Roy Fikri untuk
membahas program kerja yang akan saya lakukan, kebetulan di desa
Ciasmara yang kami tempati masih marak menikah di bawah umur.
Lalu kami menentukan nama program kerja yaitu 'Stop Cild
Marriage' yang akan di adakan di aula kantor desa dan yang sebagai
pematerinya yaitu Bapak Roy Fikri M.A.

Di dalam melakukan program kerja tersebut saya mendapatkan
banyak pelajaran yang bisa saya ambil yaitu alasan mengapa banyak
warga desa yang melakukan pernikahan di bawah umur dan
resikonya melakukan pernikahan di bawah umur. Selain itu saya
melihat bagaimana warga desa hidup bahagia yang di mana jauh dari
kehidupan kota yang serba ada mereka masi bisa hidup dengan
bahagia berbanding terbalik dengan apa yang saya dapatkan di kota
orang-orang banyak yang tidak bahagia walaupun sudah hidup
dengan bergelimang harta.

Kemudian saya berfikir "Bahagia Tidak Selamanya Soal Harta" yang
saya jadikan judul dalam kisah inspiratif saya, mungkin itu saja yang
bisa saya bagikan sebagai bentuk pengalaman yang saya dapatkan
dalam masa KKN saya, kurang lebihnya mohon maaf dan terima

kasih.
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18. Siti Komah
“Mencipta Sorai di Desa Ciasmara”
Oleh: Siti Komah

KKN (Kuliah Kerja Nyata) saya sangat semangat untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Saat pertama saya melihat di daftar kelompok
KKN yang diberikan oleh PPM. Saya mendapat kelompok 70
dengan dosen pembimbing lapangan ibu Nuraida, M.PSL

Setelah saya bergabung di dalam grup KKN kelompok 70, tak lama
kemudian kami mengadakan rapat untuk pertama kalinya dan pada
saat itu bertempat di kampus 1 tepatnya di FITK, disana saya dan
teman-teman kelompok menentukan struktur kelompok untuk
pelaksanan KKN, dan saya ditempatkan di divisi perlengkapan dan
keamanan dengan partner kerja Husen Aljufri dan M. Fadhilah
Asytar.

Setelah beberapa kali kami mengadakan rapat kami sepakat
memberi nama kelompok kami GAMANANTA berasal dari bahasa
yunani yg berarti kekeluargaan, kelompok kami di tempatkan di
desa Ciasmara kecamatan Pamijahan kabupaten Bogor. Desa ini
memiliki sejumlah destinasi wisata seperti wisata alam air terjun
dan pemandian air panas. Masyarakat desa ini mayoritas beragama
islam dan berprofesi sebagai petani pemilik, buruh tani, pedagang,
buruh pabrik, serta tukang bangunan.

Selama sebulan saya bersama teman-teman, banyak sekali
pembelajaran dan kesan yang saya dapat selama disana, kami selalu
bekerja sama dalam melaksanakan suatu program untuk saya dan
teman-teman laksanakan. Disamping itu, saya sangat kagum
melihat teman-teman kelompok bisa bekerja sama dan bertukar
pikiran.

Semua program kerja yang saya dan teman-teman buat
alhamdulillah dapat berjalan dengan lancar, program kerja yang
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19.

kami buat yaitu belajar bahasa dan literasi, belajar bareng ciasmara,
sosialisasi pencegahan pernikahan dini, sosialisasi UMKM, mengaji
dan diskusi bersama kami, ciasmara sehat, dan yang paling
mengesankan saat acara menjelang 17an desa Ciasmara.

Anak-anak di Desa Ciasmara sangatlah baik dan sopan. Setiap saya
dan teman-teman ke sekolah untuk mengadakan suatu kegiatan
yang gunanya mendidik dan menginspirasi, anak-anak selalu
mendukung dan ikut membantu menyukseskan kegiatan tersebut.
sopan santunnyapun tidak ketinggalan. Seperti halnya saya dan
teman-teman mengadakan kegiatan belajar calistung untuk anak
SD, banyak anak sangat senang sekali karena minat belajarnya
masih tinggi. Begitupun di pengajian sama seperti hal nya bahwa
adik-adik pengajian merasa sangat senang apabila saya dan teman-
teman mengajari membaca Al-quran dan Iqra. Pasti adik-adik
langsung berebutan untuk membaca terlebih dahulu.

Kesan baik yang saya dapatkan selama KKN sebulan di Desa
Ciasmara sangat banyak, mulai dari saya tiba di desa tersebut
masyarakat menerima kita dengan baik. Jiwa kekeluargaan di desa
sangat dan masih erat dan bahkan jiwa kesederhanaan dan jiwa
kebersamaannya pun masih kuat di dalam diri setiap masyarakat.
Setiap saya meminta atau perlu bantuan masyarakat selalu ikut
membantu. Saya sangat bangga bisa mengikuti kegiatan KKN di
desa Ciasmara. saya bisa mendapatkan banyak sekali pembelajaran
yang lebih baik dari segi ilmu, dari segi akhlak, dan kebersamaannya

Mira Kusumaningsih
Ciasmara: Impian dan Bersyukur
Oleh: Mira Kusumaningsih
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Kisahnya dimulai dari mahasiswi akhir semester 6 yang sudah
terpikirkan dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
sebentar lagi akan segera dimulai dengan hiruk pikuk aktivitasnya
yang sudah ada di kepala bagaikan benang ruwet yang harus
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dilakukan sebagai bentuk kewajiban dalam dunia perkuliahan.
Dalam prosesnya tersebut banyak sekali keraguan dan pertanyaan
yang muncul berkaitan pelaksanaannya nanti, tentang bagaimana
orang-orang di dalamnya, apakah bisa saling melengkapi dan
bekerjasama sampai bagaimana pelaksanaan program kerja di desa
yang sama sekali belum pernah dilakukan.

Singkat cerita hari itu tiba, dimulai dengan hiruk pikuk sosialisasi,
pembagian kelompok, dan juga pembagian wilayah sampai dengan
kegiatan rapat, survei, serta berjualan untuk penambahan dana
kegiatan. Satu per satu proses akhirnya sudah bisa dilewati
walaupun tentunya tidak terlepas dengan persoalan masing-masing
namun dapat diselesaikan.

Tepatnya 23 Agustus dimana hari yang ditunggu-tunggu pun tiba.
Hari dimana kelompok KKN Gamananta 70 berangkat ke Desa
Ciasmara dengan semua persiapan sudah dilakukan dengan baik
dan juga beberapa program kerja sudah dirancang untuk dapat
terlaksana. Betapa kagum saya melihat untuk pertama kali wilayah
yang akan kami semua tinggali selama satu bulan karena wilayah
survei yang berbeda waktu itu. Tak henti-henti untuk mengucap
syukur kepada Sang Maha Pencipta atas segala nikmat yang
diberikan melalui kegiatan ini, sambal berucap di dalam hati “Masya
allah ini impian saya untuk bisa berkunjung ke tempat dengan
suasana seperti ini damai, sejuk, dan asri,” sebab maklum anak
perkotaan yang sangat jarang untuk melihat suasana ini, bahkan di
kampung sendiri tidak pernah ada yang seindah dan sebagus ini
pemandangan dan juga udaranya. Mungkin hal ini sebagai hal
langka yang saya temui. Setelah pandangan itu, mulai sedikit
terpikirkan untuk hari-hari esok hidup disana, beradaptasi baik
dengan keadaan tempat, masyarakat, dan budaya di Desa Ciasmara.
Dibalik keindahannya tentu, membutuhkan waktu untuk kami
beradaptasi dengan keadaan alam khususnya udara disana,
walaupun sejuk dan asri begitu menusuknya udara disana setiap
pagi dan malam hari, air dingin yang menyambut kami setiap
paginya dan sederet kebutuhan dan kewajiban yang harus kita
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kerjakan sendiri dalam hal mencuci baju dan memasak, kondisi
tempat beristirahat, dan juga penurunan ego masing-masing untuk
dapat saling menghargai dan berjalan suksesnya KKN.

Berjalannya hari juga diiringi dengan mencairnya hubungan antar
anggota, dimana timbul rasa saling menghargai dan peduli satu
sama lain, serta membuat sedikit demi sedikit keraguan terhadap
sukses atau tidaknya kegiatan KKN ini hilang seketika. Cairnya
suasana juga diiringi pula dengan berjalannya program kerja yang
telah disusun, satu persatu dilaksanakan, seperti kegiatan mengajar
agama dan bahasa di pesantren, mengajar di sekolah, senam
bersama, pengajian bersama ibu-ibu desa sampai dengan sosialisasi
UMKM. Menjadi rangkaian cerita yang berkesan untuk saya, dalam
kegiatan tersebut tentu menjadi pengalaman pertama bagi saya
untuk dapat terjun langsung membantu dan berkontribusi terhadap
program kerja teman, bersama, dan juga pribadi. Mendapatkan
pengalaman bagi saya untuk mengajar terutama mengajar dalam
pembelajaran baca, tulis, hitung (calistung) di sekolah, dimana
pembelajaran tersebut sebagai kelas tambahan bagi siswa kelas 5-6
yang masih belum lancar dalam hal membaca. Betapa mirisnya kami
melihat mereka yang tertinggal dari teman-temannya, bahkan ada
dari mereka kebingungan untuk bentuk beberapa huruf ketika
sedang didiktekan, sehingga itulah yang menyebabkan kebanyakan
dari mereka belum lancar menulis dan membaca. Kualitas
pendidikan yang seharusnya mereka dapatkan, sama seperti anak-
anak pada umumnya di daerah perkotaan menjadi sebuah
kesenjangan di dunia pendidikan dan betapa beruntungnya saya
mendapatkan pendidikan yang baik sampai sekarang.

Pengalaman berharga lainnya, kami bisa berbaur dengan
masyarakat desa melalui senam bersama anak-anak dan ibu-ibu,
serta pengajian mingguan di kantor desa bertemu dengan berbagai
kalangan ibu-ibu, salah satunya ibu yang saya sebut pejuang karena
hidup sebatang kara dan sudah berumur, tetapi masih berjuang
menghidupi dirinya dengan cara yang halal melalui pengumpulan
barang bekas. Walaupun demikian, ibu tersebut tetap
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berpenampilan rapi dan bersih di beberapa kesempatan ketika
bertemu, serta perilakunya yang sangat baik. Mengajarkan kami
untuk senantiasa bersyukur dan saling menghargai satu sama lain.
Selain itu, dalam kegiatan sosialisasi UMKM dimana memberikan
pengalaman baru dalam bidang public speaking sebagai master of
ceremony dan rasa bahagia ketika mendapatkan ucapan rasa terima
kasih dan doa yang begitu tulus diucapkan oleh masyarakat desa
para pelaku UMKM kepada kami karena telah membantu
pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Begitu ramah masyarakat
desa, membuat kami merasa nyaman tinggal disana sebab tidak
hanya wilayahnya yang sangat nyaman, tetapi juga didukung
dengan situasi dan kondisi masyarakatnya.

Begitu banyak cerita dan pengalaman berharga yang dilalui bersama
di Desa Ciasmara, bagaikan impian yang berwujud nyata di depan
mata dengan segenap rasa bersyukur yang teramat dalam, pada
perjalanan kehidupan pribadi yang selalu menjadi kenangan di
dalam hati.

Fadhillah Mutiara Lasinta
Kisah Inspiratif
Ciasmara, I'm in Love.
by: Fadhilah Mutiara Lasinta

Saat itu, saya lagi makan mie ayam bersama 2 sahabat di jalan legoso.
Kemudian ada info pembagian nama-nama teman kelompok KKN
yang dikeluarkan oleh pihak PPM UIN Jakarta. Saya dan temen-
temen pun langsung melihat nama kami ada di kelompok berapa,
dan siapa saja yang menjadi teman sekelompok kami. Harapannya
pada saat itu, saya sekelompok dengan teman-teman yang sudah
dikenal sebelumnya. Namun, hasilnya nihil. Tidak ada nama
seorangpun yang saya kenal disana. Saya merasa takut, bimbang,
dan yaa pasti overthinking lah. Namun semua kekhawatiran itu saya
pasrahkan ke Allah, saya meminta ridho Allah dan pastinya juga
meminta agar saya diberikan lingkungan serta teman-teman KKN
yang baik yang sesuai dengan ketentuan Allah sikap serta
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perilakunya. Kemudian, setelah bergabung di grup WhatsApp, kita
mengadakan pertemuan pertama di lobby timur FITK. First
impression saya ketika bertemu dengan mereka adalah..

“wah ternyata mereka baik yah!”
“tapi, bakal sefrekuensi ga ya?”
“nanti bisa survive ga ya pas udah di desa?”

Dan beberapa pertanyaan overthinking lainnya yang menghantui
saya. Akhirnya pertemuan demi pertemuan sudah dilalui dan survei
demi survei sudah dilaksanakan. Tibalah saatnya untuk berangkat
ke Desa melaksanakan KKN yang sudah kami rancang program
kerjanya sedemikian rupa. Di awal-awal kita semua sempat resah
karena sulitnya air dan listrik di posko KKN, saya sempat merasa
menyesal karena tidak memilih KKN in Campus saja yang pastinya
minim risiko. Namun, semua keresahan tersebut hilang karena
pemandangan alam Ciasmara yang berhasil mencuri hati saya, saya
berbisik “Ciasmara, I'm in Love” sambil meng-insta story
pemandangan alamnya yang sangat indah, lalu tak henti-hentinya
saya berucap “Maa Syaa Allaah indahnya ciptaan-Mu” sembari
mensyukuri nikmat dan kesempatan yang telah diberikan Allah
pada saya. Ciasmara bener-bener definisi desa asri seperti yang
biasanya saya lihat di lukisan. Maklum saja, karena desa di Riau tak
se-asri desa-desa di Jawa, maka saya sedikit norak, hehe. Selain
pemandangan alamnya yang indah, teman-teman KKN saya
khususnya para cowo dan ciwi atau yang sering saya panggil dengan
sebutan bundsay-bundsay Ciasmara hehe, menjadi salah satu faktor
yang semakin membuat saya nyaman dan betah untuk bisa survive
di desa ini. Tak henti-hentinya rasa syukur saya panjatkan kepada
Allah karena bisa bertemu dengan mereka. Mereka yang baik
hatinya, shalihah, asik, lucu, dan positive vibes telah membuat saya
merasa bahagia dan seperti menemukan rumah kedua saya. Makasih
ya, kalian semua. Walaupun kita sempat berdebat masalah bumbu
masakan, rebutan kamar mandi, rebutan ayam, rebutan aoka, tapi
itulah yang membuat kita bisa jadi lebih dewasa dan bisa memahami
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karakter satu sama lain. Sekali lagi, aku bersyukur bisa mengenal
kalian, semoga kalian sukses, bahagia, dan sehat selalu, ya

Belum berhenti sampai disitu, proker demi proker kita laksanakan.
Saya ingat ketika menjalankan proker pemberdayaan UMKM di
desa, banyak sekali para pelaku usaha di desa yang sangat bersyukur
dan bahagia saat kita bantu dalam pembuatan NIB (Nomor Induk
Berusaha), kita didoakan oleh mereka agar cita-cita kita tercapai.
Saya langsung merasakan bagaimana rasa “bahagia dan bersyukur”
ketika bisa menolong dan bermanfaat untuk orang lain. Kemudian
juga saya ingat ketika ikut program BBC (Belajar Bareng Ciasmara),
teman saya berkata bahwa ada anak kelas 5 dan 6 yang belum bisa
membaca. Disitu saya perhatikan bagaimana cara mereka menulis
kemudian saya tes untuk membaca buku. Saya kaget, dia bukan
hanya tidak bisa membaca, bahkan belum bisa mengeja dan menulis
dengan benar. Akhirnya saya dan teman saya pun membantu
mereka untuk belajar calistung. Setelahnya saya menyadari bahwa
PR kita sebagai mahasiswa masih sangat besar. Saya merasa
bersalah jika saya hanya santai-santai di Posko dan tidak ikut
membantu teman-teman yang sedang mengajar. Karena kondisinya
yang sangat miris, mereka membutuhkan bantuan kita sebagai
orang yang terpelajar untuk mengajar mereka agar bisa membaca
dan menulis. Namun sayangnya, belum selesai kita membantu
mereka untuk belajar baca dan tulis, KKN telah usai. Kita semua
telah dipisahkan oleh keadaan dan kesibukan masing-masing. Saya
berharap, anak-anak MI Ciasmara ga putus asa untuk terus belajar
agar mereka bisa menghasilkan karya-karya yang luar biasa.

Ya, KKN dengan segala ceritanya memang selalu mengesankan.
Selalu terselip cerita-cerita indah yang membekas di ingatan, untuk
dikenang, dirindu, dan diresapi makna dibaliknya. KKN juga
mengajarkan kita untuk bersyukur terhadap nikmat sekecil apapun
itu, yang bahkan sebelumnya kita anggap remeh untuk disyukuri.
Sekian kisah KKN dari aku. Semua memori indah ini akan kusimpan
rapih di dalam memori ingatan. Terimakasih GAMANANTA dan
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Ciasmara, sudah mengisi bagian terindah dari perjalanan hidupku.
33

Safira Aulia Putri
Ku Sebut sebagai Desa Penuh cinta dan kasih sayang

Kisah ini berawal dari salah satu kegiatan yang wajib dilakukan
ketika sudah menjadi mahasiswa, yaitu kuliah kerja nyata. Atau
masyarakat biasa menyebut sebagai kegiatan KKN. Saya akan
melakukan kegiatan KKN yang sebelumnya belum tahu siapa saja
yang akan menjadi partner selama di desa yang akan menjadi tempat
pengabdian. Bahkan saya pun tak tahu Desa mana yang akan saya
pijaki selama satu bulan itu. Kisah ini sangat membekas bagi saya.
Kisah bahagia, susah, senang, pedas, asam, dan manis saya nikmati
dalam kisah ini. Awal mula untuk melakukan KKN ini, pastinya saya
harus mencari tahu informasi di mana saya menempati kelompok
beserta saya juga harus mencari tahu anggota kelompok dari jurusan
dan fakultas mana saja yang akan bersama saya selama satu bulan.
Awalnya Saya cukup takut, dikarenakan saya akan tinggal bersama
orang-orang yang bahkan saya pun tidak tahu akan keberadaan
mereka sebelumnya. Saya harus tinggal selama 1 bulan penuh dan
bertahan hidup dengan orang-orang dari berbagai macam jurusan
dan fakultas yang bahkan untuk bertemu dan salam sapa pun saya
belum pernah sama sekali.

Pihak PPM membagikan anggota kelompok melalui aplikasi
Instagram, di mana untuk mencari kontak anggota kelompok itu
kita harus mencari lewat kolom komentar Instagram. Karena dalam
file yang diberikan oleh pihak PPN tidak memberikan nomor
telepon masing-masing anggota kelompok, sehingga awalnya cukup
kesulitan untuk scroll beribu-ribu orang yang komentar mengenai
pencarian anggota kelompok masing-masing. Lalu setelah
menemukan salah satu kontak yang dapat saya hubungi, saya segera
menghubungi orang tersebut, Di mana orang tersebut merupakan
seorang perempuan yang disebut sebagai sebutan ‘fadh’, di mana ia
juga yang menjadi orang paling berkesan dalam KKN karena saya
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satu divisi dengan ‘fadh’. Kisah ini belum cukup sampai di sini saja,
saya tergabung dalam kelompok 70, di mana berawal dari 23 anggota
dari berbagai macam jurusan yang bahkan benar saya belum pernah
bertemu dengan orang-orang tersebut.

Saya sempat bertanya-tanya dan merasa ragu kepada diri saya,
apakah saya bisa beradaptasi dengan anggota kelompok saya, dan
saya sempat merasa insecure kepada anggota kelompok saya
dikarenakan Mereka banyak berasal dari jurusan yang bagus dan
keren. Lalu saya sempat berpikir Desa mana yang akan saya tempati,
apakah warga desa sana dapat menerima dan menyambut kami
dengan baik, apakah tempatnya horor dan semacamnya seperti
cerita yang booming pada tahun sebelumnya yaitu kasus KKN di
desa penari. Namun pertanyaan yang sempat muncul di benak saya
mulai terjawab dengan adanya pengenalan pra KKN oleh kelompok
70.

Beberapa bulan sebelum KKN dimulai kami sudah melakukan pra
KKN berupa kita banyak melakukan rapat yang dilakukan di
berbagai macam tempat seperti kampus 1 UIN Jakarta. Kami
melakukan rapat bukan hanya untuk mendiskusikan bagaimana
susunan dan struktur dari keanggotaan kami ataupun membahas
tentang program apa saja yang akan kami laksanakan di desa
tersebut. Dari rapat tersebut kami mulai mengenal satu sama lain,
mulai bersosialisasi dan saling memahami bagaimana karakter
masing-masing diantara kita. Lalu kami mendapatkan informasi
bahwa kelompok 70 menempati Desa Ciasmara yang terletak di
Pamijahan, Bogor. Desa yang begitu asri, dengan pemandangan alam
sekitar yang masih asli, dikelilingi oleh pegunungan serta
pepohonan dan aliran perairan yang jernih.

Kusebut Desa Ciasmara, sebagai Desa Penuh cinta dan kasih sayang.
Desa yang sejuk dengan pemandangan dan warga sekitarnya.
Masyarakat Ciasmara, terkhususnya RT 01/10, sangat menerima
kami dengan baik. Bahkan mereka menganggap kami sebagai
keluarga mereka sendiri. Mereka menyambut bahkan membantu
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kami untuk menyelesaikan program kerja yang kami buat demi
kesejahteraan dan kemajuan Desa Ciasmara. Kami membuat
beberapa program kerja, dengan harapan bisa membantu warga
Ciasmara. Seperti kami membuat program kerja ‘Cahaya Ciasmara’,
di mana kami ingin menerangi beberapa titik yang berada di lokasi
Ciasmara Yang masih belum terjamah oleh penerangan. Kami ingin
membantu masyarakat sekitar agar titik lokasi yang kami buat
penerangan tersebut bisa membantu masyarakat untuk
menjalankan aktivitas lebih efektif.

Kami juga membuat program mengajar ngaji bagi anak-anak sekitar
RT 01. Di mana anak-anak Di sana sangat excited dengan kami
sebagai kakak-kakak mahasiswa. Kakak-kakak mahasiswa
merupakan sebutan yang biasa mereka sebut kepada kami. Desa
Ciasmara penuh kesan dengan cinta dan kasih sayang, karena
mereka benar-benar tulus menerima kami bahkan menganggap
kami sebagai keluarga mereka. Mereka memberikan cinta dan kasih
sayang yang pada saat itu saya merasa bersyukur karena saya pernah
singgah di desa ciasmara.

Saya menamai desa ini dengan desa penuh cinta dan kasih sayang,
karena dari desa inilah saya di pertemukan dengan teman2 baru
dalam satu tempat dan terjalinlah satu ikatan keluarga. Teman-
teman yang suportif, bahkan ketika salah satu dari kami ada yang
sakit, kita semua benar-benar saling rangkul untuk mengurusi satu
sama lain. Kami mengisi canda tawa setiap harinya di posko tercinta.
Dari KKN ini juga, saya bisa mencoba untuk memasak berbagai
macam menu dengan porsi yang banyak. KKN ini sangat berkesan
untuk saya, karena bukan hanya ibu-ibu maupun bapak yang bisa
menerima kami, namun pemuda-pemudi RT 01 pun menerima kami
dengan baik. Kami diajak explore salah satu Curug di Kampung
wisata desa Ciasmara, bahkan kami dibuatkan nasi liwet dengan
menu sederhana, namun rasanya berkali lipat, karena kami makan
liwetan tersebut secara bersama-sama dengan pemandangan Curug
yang menjulang indah.
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BIOGRAFI SINGKAT

“lea” Flrmansyah Menejemen 2019, FEB.

| " Dika Firmansyah atau biasa di panggil Dika adalah
mahasiswa aktif UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia
lahir di Tangerang pada tanggal 19 Oktober 2001.
| Sebelum menjadi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
| Jakarta, Dika merupakan lulusan dari SDN Parapat 1
Tangerang pada 2013, SMP Islamic center Tangerang
pada 2016, SMAN 8 Tangerang pada 2019. Program studi yang dia pilih
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah Manajemen Karena dia
senang dalam Berbisnis dan pada saat ini dia sedang menerapkan ilmu
yang di dapat pada usahanya. Selain Berbisnis dika juga senang
berolahraga seperti futsal dan volley dia juga memiliki moto hidup yaitu
“Tidak mencoba menjadi orang yang sukses, tetapi mencoba untuk

menjadi orang yang berguna”.

Khairunnisa Hayya Hamidah “Naya”, Agibisnis 2020, FST.

L
1 N W

Khairunnisa Hayya Hamidah, atau yang lebih ingin

| Jum’at pada tanggal 24 Mei 2002. Anak perempuan
= bungsu dari dua bersaudara ini jauh-jauh merantau
i dari Samarinda ke Tangerang Selatan untuk
menempuh pendidikan di program studi Agribisnis,
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Sebelum memutuskan untuk berkuliah dan meninggalkan kota
kelahirannya, dirinya pernah mengemban pendidikan di SDIT Cordova,
SMPN 1 Samarinda, dan SMAN 3 Samarinda.

Sejak masih kecil hingga sekarang, Naya gemar bermain game Harvest
Moon dan selalu berkeinginan untuk menjalani hidup seperti karakter

di game tersebut. Hal ini juga yang menjadi salah satu alasan dirinya
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mengambil jurusan Agribisnis. Memiliki jiwa introvert tapi tidak suka
kesepian, Naya senang menghabiskan waktu dengan jalan-jalan
berkeliling kota, membaur di tengah hiruk pikuk keramaian. Meski
begitu, dia merasa tenang ketika berada di alam, khususnya pantai.
Dirinya ingin suatu saat dapat berkeliling dunia, melihat indahnya
semesta, dan mengagumi ciptaan-Nya. Tujuan hidupnya selain masuk
surga adalah menjadi petani modern kaya raya dan hidup tenang di New
Zealand.

Naya berharap dirinya dapat memberikan kebahagiaan untuk orang-
orang yang dia sayangi, sembari menciptakan ‘rumah’ untuk dirinya
sendiri sebelum disuruh pulang.

“Not all those who wanders are lost” - J. R. R. Tolkien

uS f

hidah, Pendidikan Bahasa Inggris 2020, FITK.

& Syifa Nurwahidah adalah mahasiswa semester akhir
3 jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di UIN Syarif
& Hidayatullah Jakarta. Ia lahir dan besar di Jakarta,
= pada 21 September 2002. Masa kecil hingga awal
remajanya, ia lewatkan di Jakarta. Hingga pada kelas
delapan, ia harus pindah ke daerah Bogor karena sang
| ayah di-PHK. Ia merupakan alumni SDN 05 Duren
' Tiga, SMPN 182 Jakarta, SMPN 1 Parung, dan SMKN
3 Kota Tangerang Selatan.

” Nurwa

Sejak kecil, ia sangat menyukai Bahasa Inggris dan Matematika. Dua
Pelajaran tersebut selalu mendapatkan nilai tertinggi pada ujian
sekolahnya hingga ia menempuh pendidikan di tingkat menengah akhir.
Namun, ia bersekolah di SMK, sehingga ia tidak merasakan ilmu
matematika secara menyeluruh, karena di jurusannya di SMK, ia hanya
diperkenalkan dengan Matematika Bisnis. Oleh karena itu, ia lebih
memilih jurusan Bahasa Inggris, dengan pertimbangan di atas. Ia juga
merasa “kalah saing” dengan teman-temannya nanti, jika memaksakan
masuk jurusan matematika.
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Kesehariannya kini adalah berkuliah sambal memikirkan tugas akhirnya
yang akan mulai dilaksanakan pada akhir semester tujuh. Selain itu, ia
juga menjadi seorang guru les private sekaligus mengajar les di rumahnya
sendiri. Ia bercita cita menjadi seorang dosen yang kelak mendapat gelar
kehormatan sebagai guru besar atau professor. la sangat ingin
berkecimpung secara langsung dalam perbaikan dan perkembangan
kualitas pendidikan, tenaga pendidik, maupun fasilitas pendidikan di
Indonesia. Maka dari itu, jika ia diberi kesempatan, ia juga ingin
merasakan menjadi bagian dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayan
Republik Indonesia.

Syifa bukanlah anak dari keluarga yang berkecukupan, sehingga ia ingin
selalu jadi “lilin” untuk orang orang terdekatnya, terutama keluarganya.
Seperti yang lilin lakukan, ia ingin menjadi penerang dan ingin hidupnya
“habis” dan bermanfaat bagi orang di sekitarnya. Semoga semuanya bisa
terwujud satu per satu, aamiin Allahumma aamiin.

Syifa sangat mengidolakan Cristiano Ronaldo, seorang pesepak bola dari
Portugal. Ta menyukai Ronaldo sejak ia berada di tingkat akhir sekolah
dasar. Perasaan kagum itulah yang menjadikannya termotivasi dan ingin
hidupnya seperti Ronaldo, yang bisa mengubah keadaan keluarganya
dari yang dulunya serba kekurangan menjadi berkecukupan. Ia juga
sangat menyukai quote fenomenal dari Ronaldo, “Your love makes me
strong; your hate makes me unstoppable.”

Nurhi”dayah”, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 2020, FITK.

\ Nurhidayah. Ya itulah nama saya. Seorang anak yang
lahir di Jakarta tepatnya tanggal 10 Desember 2001.
Memiliki nama panggilan yang sangat jarang dipakai
oleh orang-orang yaitu “dayah” atau bisa disingkat
“day”. Merupakan anak terakhir dari 6 bersaudara.
Sejak kecil saya senang sekali berjualan kue
membantu orang tua saya bahkan sampai sekarang ini. Dipaksakan kuat
oleh keadaan menjadikan saya anak yang mandiri dan tangguh menjalani
kehidupan. Riwayat bersekolah saya di SDS Islam Perti Jakarta 2013

120




kemudian melanjutkan ke jenjang menengah di SMPN 286 Jakarta 2016
dan SMAN 17 Jakarta 2019. Saya memiliki hobi salah satunya yaitu
mendengarkan musik dan bernyanyi terinspirasi dari almh mama saya
ketika saya masih kecil dan bagi saya musik adalah bagian dari hidup
saya dan sarana mengekspresikan diri ini. Saya memiliki mimpi yang
tinggi sejak duduk di bangku sekolah dasar untuk bisa sampai berkuliah
setelah lulus SMA menjadikan saya mempunyai tekad yang sangat besar
dan bersungguh-sungguh mengapainya. Tak disangka, itu bukan hanya
sebuah mimpi namun telah menjadi kenyataan. Kini saya telah
memasuki semester 7 di fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Alkisah,
perjuangan saya mendapati PTN tidaklah mudah begitu saja, saya
mendapati kegagalan saat setelah lulus SMA untuk langsung
melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri. Kegagalan itu hampir saja
membuat saya menyerah akan tetapi karena menjadi seorang guru
adalah salah satu impian yang harus saya raih, menjadikan saya lebih
bersemangat untuk belajar agar lolos dari tes-tes masuk Perguruan
Tinggi Negeri. Setelah 1 tahun menanti akhirnya pecah tangis itu terjadi
ketika saya membaca pengumuman bahwa saya diterima di Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Jurusan Pendidikan
IPS. Syukur yang tiada hentinya kepada Allah swt. yang telah menjawab
segala doa yang telah saya panjatkan selama ini. Memang tidaklah
mudah menjalani hidup ini tanpa kedua orang tua yang sangat saya
sayangi dan cintai di dunia ini, kehampaan kerap terjadi meskipun
banyak yang memberikan motivasi namun kerinduan akan kehadiran
mereka sangat saya nanti. Berjuang di atas kaki sendiri untuk bisa
perlahan-lahan mewujudkan mimpi membutuhakan proses yang tidak
mudah, dengan tekad pantang menyerah dan dukungan keluarga yang
selalu positif terhadap saya membuat saya semakin yakin bahwa saya
mampu. Saya ingin membahagiakan kedua orang tua saya meskipun
mereka sudah tiada. Saya yakin pasti orang tua saya sangat bangga jika
mereka melihat saya sudah sampai di tahap ini dan saya janji akan
menjadi seorang yang sukses seperti yang sudah saya katakan kepada
mereka saat mereka masih ada di dunia ini.
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“Salma” Nur Latifah, Sastra Arab 2020, FAH.
i Perempuan bernama Salma Nur Latifah, atau

yang kerap dipanggil Salma adalah seorang anak
" sulung yang bertempat tanggal lahir di
Tangerang, pada 29 Desember 2001 Ia adalah
anak pertama dari tiga bersaudara. Saat ini, ia
sedang menjalani masa studi nya di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
program studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Humaniora.
Sebelum menjadi mahasiswi sekarang ini, ia adalah lulusan dari SDIT
Nur Fatahillah, lalu melanjutkan jenjang SMP di Pondok Pesantren Daar
El-Qolam, dan melanjutkan ke jenjang SMA di MAN 4 Jakarta.

Sejak kecil, Salma selalu tertarik dengan bidang kebahasaan dan isu
internasional. Maka, ia mencoba untuk memilih jurusan Bahasa dan
Sastra Arab. Selain itu, ia juga mendaftar organisasi yang berbasis isu
internasional sebagai wadah untuk menyalurkan hobi dan
ketertarikannya. Isu-isu sosial sangat menarik baginya untuk
didiskusikan dan ia juga gemar untuk belajar banyak hal baru. Termasuk
dalam hal musik, ia sangat suka untuk memperluas jenis musik yang ia
dengar, maka tidak heran dengan banyaknya lagu dan penyanyi yang ia
suka.

[a berharap mampu untuk membagikan ilmu yang telah ia miliki kepada
siapapun yang bersedia mendengar, berharap agar ilmu se-sedikit

apapun akan berguna. Karena, “osill seadil (ulill a7,

“Nurma”syltah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2020, FITK.
e — Nama saya adalah Nur Masyitah. Saya
. = dilahirkan pada 19 Juli 2002 di Tangerang. Saya

i U o
+ sedang berkuliah di universitas Islam negeri

il L-_- 41
- .'," T

- Jakarta dengan jurusan pendidikan guru
madrasah ibtidaiyah semester 7, di semester 7
ini saya sedang melakukan magang di MIN 1
kota Tangerang Selatan. Orang tua saya bernama Kamarullah dan
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Mairita. Saya merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. Ketiga adik
saya bernama Muhammad Sulaiman, Aidatut Tahira dan Muhammad
Habibi. Masa kecil saya lalui di asrama brimob, Ciputat bersama
keluarga ku.

Hobi saya bermain mobile legends dan rank saya sekarang legend 1
meskipun saya tidak all role tapi saya jago bikin Is hahaha, selain itu saya
memiliki makanan favorit yaitu ayam dan sarden, minum favorit saya teh
kotak, kelebihan saya dalam bersosialisasi mungkin saya orangnya
humoris jadi mereka melihat saya saja sudah tertawa. Awalnya saya
tidak ada minat untuk menjadi guru tetapi setelah terjun ke dunia guru
ternyata asik juga kita bisa bertemu dengan berbagai macam sifat anak
murid dan sekarang saya merasa saya memilih jurusan guru itu tidaklah

buruk.

Banyak yang saya alami semenjak saya masuk dunia perkuliahan seperti
mengerjakan tugas sampai larut malam, terlambat kuliah, dan pernah
juga hampir mengulang kelas. Tapi selain itu saya juga merasakan
kebahagiaannya dari mendapatkan teman-teman yang bisa memberikan
motivasi dan semangat, mendapatkan kelompok KKN yang sangat-
sangat baik, di dunia perkuliahan ini juga bisa membuat saya berani
tampil di depan orang banyak walaupun masih agak gugup sih cuma
saya sedikit bangga kepada diri saya sendiri ternyata saya bisa melewati
sampai semester 7 ini.

Kata kata sederhana dari saya adalah "jika kamu menganggap pendapat mereka
lebih penting dibandingkan pendapatmu sendiri. Terlalu memperhatikan kepentingan
orang lain dan mengabaikan kepentingan sendiri adalah tanda kamu nggak
menghargai dirimu sendiri."
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M. “Apni’ yansah Ilmu Alquran dan Tafsir 2020, FU.
Ia bernama M. Apniyansah, lelaki yang lahir di
Banjarmasin 11 Juni 2000. [a memiliki nama panggilan
Apni yang biasa dipanggil oleh semua yang
mengenalnya. Apni merupakan Mahasiswa tingkat 7
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini mengambil
Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Sebelum Ia
menjadi Mahasiswa UIN Jakarta, Apni merupakan
FEEY Julusan dari SDN PASAR LAMA 6 di Banjarmasin
pada tahun 2012, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiya 01 Banjarmasin
lulus pada tahun 2015, dan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 3 Al-
Furgon lulus pada tahun 2018. Setelah kelulusan dari Madrasah Aliyah,
Ia melanjutkan pondok pesantren setingkat mahasiswa atau disebut
juga mahasantri di pondok Tahfidz Al-Mukmin Klaten Jawa Tengah,
setelah satu tahun program disana Ia melanjutkan Rumah Tahfidz di
Ciputat Tangerang Selatan pada tahun 2019, juga menjadi mahasiswa
kelas karyawan di Sekolah Tinggi Agama Islam Publisistik Thawalib
Jakarta Program Komunikasi Penyiaran Islam. Pada tahun 2020 ia
melanjutkan studi lagi di UIN Jakarta dengan kelas Reguler.

Apni merupakan anak ke 3 dari 5 bersaudara di keluarganya. Dalam
keluarganya ia satu-satunya yang mencoba menjadi seorang Hafidz
Qur'an, yang memang dari Aliyah sudah ia inginkan sebagai seorang
Hafidz, karena la termotivasi dengan sosok Figur Seorang yang bernama
Ahmad Taqiyuddin Malik yang juga berasal dari Banjarmasin. Selain, ia
mempunyai hobi bermain Futsal, joging, naik gunung, dan Traveling.

“Anggy” Aprian Arianu, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
2020, FITK.
e

—~ Tepat pada hari Sabtu, 13 April 2002. Lahirlah
- seorang anak laki-laki yang diberi nama Anggy

=53

5 - Aprian Arianu di Bogor. Ia mempunyai nama
‘ panggilan Anggy yang biasa dipanggil oleh
\ { semua yang mengenalnya. Anggy adalah
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Mahasiswa semester 7 di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Sebelum
ia menjadi mahasiswa di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Anggy
merupakan lulusan dari MI Negeri Parung pada 2014 yang sekarang
namanya berubah menjadi MI Negeri 2 Bogor, SMP Islam Darul Ilmi
Bogor pada 2017 dan pendidikan SMP ini sekaligus dibarengi dengan
pesantren. Dan yang terakhir MA Sunanulhuda Sukabumi pada 2020,
sekaligus pesantren selama 3 tahun di Sukabumi. Anggy merupakan
anak yang ingin sekali untuk menjadi mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan keinginannya tercapai dengan usaha dan
doanya. Karena ini sudah menjadi keinginan yang serius dan menjadi
kebanggan dalam dirinya bisa menjadi Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Meraih Impian ini tidaklah mudah banyak sekali
rintangan-rintangan untuk mewujudkan keinginanya ini.

Anggy merupakan anak ke-3 dari 3 bersaudara dikeluarganya.
Baginya menjadi seorang guru adalah suatu hal yang bisa menjadikan
hidup menjadi berkah dan menjadi manfaat baik juga untuk orang
banyak, karena ia memiliki semangat dalam dirinya yaitu “Sebaik-
baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia”. Dari kecil ia
bercita-cita sebagai Guru, dan sekarang sedang menjalankan kuliah di
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yaitu Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Ta juga menyukai olahraga futsal, sepak bola, dan bulu
tangkis.

“Dian” Adeliani Tandun, Pendidikan Matematika 2020, FITK

g Seorang putri bernama Dian Adeliani Tandun, lahir di
Tangerang tanggal 06 September 2002. Dian atau Adel
begitulah ia dipanggil oleh keluarga dan orang - orang

. terdekatnya. Dian merupakan mahasiswi tingkat 7

4 Jurusan Pendidikan Matematika di UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta. Sebelumnya ia sempat
mengenyam pendidikan di SDN Pondok Jagung 03
Pada tahun ajaran 2008/2009 - 2013/2014, SMPN 04
‘ Tangerang pada tahun ajaran 2013/2014 - 2016/2017, dan SMAN 12
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Tangerang Selatan pada tahun ajaran 2016/2017 - 2019/2020. Ia
menganggap pendidikan sangat penting dalam proses mematangkan
pola pikir dan mendewasakan diri, sehingga ia memutuskan untuk
melanjutkan pendidikan di tingkat Universitas.

Dian merupakan anak ke-2 dari 2 bersaudara di keluarganya. Dian
sempat bercita - cita menjadi seorang konselor dan ingin masuk jurusan
psikologi, dikarenakan menurutnya salah satu masalah hidup manusia
berasal dari pikiran yang dapat menyebabkan rasa stress dan takut
berlebihan. Oleh karena itu, ia ingin mempelajari psikologi agar bisa
membantu rasa kecemasan dan takut orang lain dengan ilmu yang ia
miliki. dikarenakan adanya kendala dan berbagai pertimbangan,
akhirnya ia memutuskan untuk masuk Jurusan Pendidikan Matematika
dan bercita - cita menjadi seorang dosen. Dian sangat menyukai salah
satu bidang bela diri, yaitu silat. Ia telah menekuni silat sejak sekolah
dasar atau 17 tahun yang lalu dan sangat mengagumi salah satu atlet silat
hebat Indonesia, bernama Puspa Arum Sari. Dengan ilmu dan
kehadirannya, ia berharap dapat bermanfaat bagi orang lain dan
lingkungan sekitar.

“Fadl”yah Firyaal Musyaffa, Ilmu Alquran dan Tafsir 2020, FU

Tepat pada tanggal 7 September 2002, lahirlah
seorang anak perempuan yang diberi nama Fadiyah
Firyaal Musyaffa. Ia adalah seorang anak pertama dan

satu-satunya anak perempuan dari 3 bersaudara.
Fadiyah adalah mahasiswa semester 7 Fakultas
Ushuluddin Jurusan Ilmu al-Qur'an dan Tafsir di
Unlver81tas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Sebelumnya ia
menghabiskan waktu untuk mengenyam pendidikan di bangku
pesantren selama 6 tahun. Selain menjadi mahasiswa ia juga aktif
mengajar private mengaji dan mengajar di sekolah anak-anak sejak
semester tiga. Menjadi mahasiswa kupu-kupu adalah pilihannya sejak
mahasiswa baru, karna ia ingin fokus mengajar. Namun baginya menjadi
mahasiswa yang tidak ikut organisasi bukanlah hal yang sulit untuk
memulai relasi yang banyak di kampus. Sejak kecil Fadiyah adalah

N
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seorang anak yang pandai bergaul dan berbaur. Ia akan merasa senang
ketika dihadapkan dengan orang-orang baru, ia akan memulai
pembicaraan terlebih dahulu dan mengambil hati teman-teman barunya,
tidak heran jika ia memiliki pertemanan yang sangat luas. 'Super
Ekstrovert' adalah julukan dari teman-temannya, karna melihat Fadiyah
yang selalu bermain dengan orang yang berbeda setiap harinya. Dia
percaya bahwa "setiap masa ada orangnya dan setiap orang ada masanya'
karna itulah Fadiyah selalu meromantisasi pertemanannya.

“Huriyah” Afifah, Tarjamah 2020, FAH.
~ " Seorang anak perempuan lahir pada tanggal 31 Maret
~ | 2002 di Jakarta. Ia lahir sebagai seorang anak
Mt perempuan pertama dari lima bersaudara. Anak
- perempuan tersebut diberi nama Huriyah Afifah oleh
% kedua orang tuanya dan memiliki arti “Bidadari yang
Menjaga Kehormatan”. Huri adalah panggilan akrab
di lingkungan pertemananya, sedangkan di

lingkungan keluarganya, ia lebih akrab dipanggil

Sejak kecil, kedua orang tuanya selalu menanamkan nilai-nilai agama
padanya. la mulai bersekolah di PG dan PAUD Ash-Sholihin kemudian
melanjutkan pendidikannya di SDN Rawajati 03 PG dari pagi hingga
siang hari, kemudian di TPA Ash-Sholihin pada sore hari. Setelah lulus
SD, ia melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
serta MTS juga MA Manaratul Islam. Sekarang ia merupakan seorang
Mahasiswi Program Studi Tarjamah di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Mempelajari bahasa termasuk yang ia suka. Baginya, bahasa bukan
hanya sebagai alat komunikasi, namun juga seni dengan keragaman
bentuk dan bunyi yang dimilikinya. Bahasa Arab salah satunya, dimana
Bahasa Arab memiliki bentuk huruf yang berbeda dengan huruf yang
digunakan pada Bahasa Indonesia. Selain itu, ia juga memiliki hobi
bernyanyi dan memasak. Ia berharap melalui kegemarannya di atas bisa
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memberikan manfaat kepada banyak orang, khususnya kepada orang
sekitarnya.

| Neng Sri Sumarni, Pendidikan Fisika 2020, FITK.
i =r ===+ labernama Neng Sri Sumarni, yang bertempat
tanggal lahir di Garut, pada 30 April 2002.
7 — Biasanya dipanggil Neng Sri. Saat ini, ia sedang
—— ‘ - menjalani masa studi nya di UIN Syarif
r 4,\‘ - Hidayatullah Jakarta program studi pendidikan
fisika semester 7. Ia juga telah menjalani tingkat
pendidikan sebelum menjadi mahasiswa yaitu SD di SDN Sukamukti 2,
lalu masuk di SMPN 1 Cilawu, dan melanjutkan ke jenjang SMA di
SMAN 8 Garut di jurusan IPA.

Karena kesukaannya pada bidang sains, akhirnya ia memutuskan untuk
mengambil jurusan pendidikan fisika di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Demi melanjutkan pendidikannya, ia harus merantau dari Garut
ke Tangerang Selatan. Ia merupakan anak pertama dari tiga bersaudara.

Selain suka sains, dia juga mempunyai hobbi lain seperti badminton dan
memasak. Yaa, untuk seorang anak fisika, ada saja hal-hal yang dikaitkan
dengan fisika di kehidupannya, seperti kecepatan saat ia lari, jarak
tempuh saat berkendara, lalu waktu tempuh apabila jalanan macet. Lucu
memang, sebagai anak fisika memang seharusnya mengimplementasikan
kedalam kehidupannya.

Menurutnya, “hidup harus Bahagia dengan hal kecil sekalipun, supaya hati kita

bisa menerima kenyataan kalo semua hal berjalan sesuai tadkirnya masing-masing”.
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“Hardi”amzah, Jurnalistik 2020, FDI

N 7 Nama saya Hardiamzah. biasa dipanggil Hardi.
L o = Saya lahir di Tanggerang, 13 November 2001,

saya anak kedua dari dua bersaudara, Saya

memiliki Saudara laki laki yang bernama Bayu

segara, kami miliki hobi yang sama yaitu Futsal.

74
Saya bersekolah SD di SD Negeri Rengas 1, saya melanjutkan SMP di

SMP Negeri 13 Tangsel, yang letaknya tidak jauh dekat dengan sekolah
SD saya. Saya melanjutkan SMK di SMK Triguna utama.

Saya mengambil jurusan Multimedia saat SMK, dan melanjutkan
pendidikan di Universitas Islam Negeri dengan Fakultas Dakwah dan
[Imu Komunikasi jurusan Jurnalistik.

‘ Muhammar “Zauli”, Sastra Inggris 2020, FAH

| Muhammar Zauli, ia seorang laki-laki yang lahir di
Tangerang pada tanggal 21 Oktober 2002, tepatnya
pada jam 13.05. Ia mempunyai banyak nama
panggilan yang ia peroleh dari lingkungan
sekitarnya, tetapi panggilan yang paling sering
didengarnya adalah “Zau” atau “Zauli.” Ia sekarang
masih menjadi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, ia menempatkan pilihan nya pada prodi
sastra Inggris disaat teman-temannya masuk kedalam jurusan yang se-
linear dengan jurusan semasa SMA yaitu IPA. Ia mengemban masa

sekolah sebelum menjadi mahasiswa di Tangerang, kota kelahirannya.
SMA Negeri 6 Kota Tangerang, SMP Negeri 5 Kota Tangerang, dan SDN
Daan Mogot 3 yang menjadi batu loncatan pendididkan-nya hingga
sekaranag ia menjadi mahasiswa UIN Jakarta.

Selama 20 tahun banyak kisah penuh intrik yang ia lalui, salah satunya
tentang kecintaan-nya pada music, hip-hop/rap khususnya. Ia tumbuh

dengan banyak influensi dari musik yang ia dengar, hal itu juga yang
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membuat ia yakin untuk memasuki prodi Sastra Inggris. Bercita-cita
tinggi, ia ingin menjadi seorang seniman dan mendobrak pasar Amerika
Serikat, seperti Rich Brian. Untuk saat ini cita-cita tersebut masih
terpendam, ia memutuskan untuk terlebihdahulu menaklukan
problematika kehidupan yang ia jumpai.

Muhammad Rizky “Fidi”ansyah, Agribisnis 2020, FST

- Tepat pada bagian kiri terlampir foto dari seorang
; lelaki, Muhammad Rizky Fidiansyah. lelaki yang
lahir di Jakarta dan pada hari Selasa Pahing, 12 Maret
2002 ini memiliki zodiac Pisces. Ia memiliki banyak
§ nama panggilan, sejak SD dipanggil Kiki, SMP - SMA
L dipanggil Rizky, dan di bangku kuliah ia dipanggil
VD. Ia saat ini merupakan Mahasiswa di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan sudah menginjakkan kaki
di semester 7. la juga merupakan Mahasiswa jurusan
Agribisnis. Alasan ia mengambil dan memilih jurusan
ini karena ia memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi seorang
pengusaha / pebisnis.

Sebelum menjadi Mahasiswa, ia merupakan seorang pelajar dari SDN
Slipi 03, lanjut ke SMPN 127 Jakarta, lanjut ke SMAN 24 Jakarta, dan
akhirnya berpindah ke SMAN 112 Jakarta, hingga akhirnya memutuskan
untuk berkuliah di UIN Jakarta. Sebelum memilih untuk meneruskan
Pendidikan ke UIN, ia mencoba mendaftar di berbagai instansi
pemerintah, seperti Polri, POLTEKIM, STTD, Pertamina, Pos Giro.
Hingga akhirnya ia memantapkan pilihannya di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Rizky merupakan anak ke-2 dari 2 bersaudara di keluarganya. Ia
memiliki hobi bermusik, bernyanyi, futsal, dan berniaga. Ia mempunyai
cita-cita yang berbeda, saat sd ia ingin sekali menjadi seorang polisi,
hingga pada akhirnya sesuai hobinya, yaitu berniaga, maka ia ingin sekali
menjadi seorang pebisnis/pengusaha yang sukses. lIa mulai berniaga
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sejak SMA, dan berlanjut sampai saat kuliah ia tetap melakukan
kegiatan tersebut.

“Husen” Aljufri, Hubungan Internasional 2020, FISIP
Disebelah kiri ini merupakan seorang pemuda yang
bernama Husen Aljufri, pemuda kelahiran Jakarta 27
Agustus tahun 2000. [a mempunyai nama panggilan
Husen atau Ucen yang biasa mengenalnya. Husen
merupakan mahasiswa tingkat 7 di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta ini mengambil Program Studi
. . Hubungan Internasional. Sebelum ia menjadi
1 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Husen
merupakan lulusan dari SD Alkhairaat pusat Palu
tahun 2013, MTS di Ponpes Daruttauhid Malang
tahun 2016 dan MA Alkhairaat pusat Palu tahun 2019. Setelah lulus di
Ma Alkhairaat, Husen mendaftar di Akedemi Militer AD di palu tahun
2019 karna satu dan lain hal beliau tidak lulus di Akedemi
Militer,selanjutnya ia membuka usaha kecil-kecilan untuk mengisi
waktu kekosongan dikarenakan pendaftaran Kampus-kampus sudah

tutup, selama kurang lebih ltahun sebelum akhirnya ia memutuskan ke
tingkat Universitas, ia menganggap Pendidikan itu penting untuk
mendapatkan sebuah ilmu, Imam Syafi’i pernah berkata, Ta'allam falaisal
mar'u yuuladu ‘aaliman yang artinya 'belajarlah karena tidak ada orang

yang terlahir dalam keadaan berilmu’

‘ Muhammad “Fadhill”ah Asytar, Hukum Keluarga 2020, FSH

Ia bernama Muhammad Fadhillah Asytar, lelaki

yang lahir di Jakarta pada 6 Mei 2002. Ia
mempunyai nama panggilan Fadil yang biasa di
. panggil oleh teman-temannya. Fadil merupakan
. Mahasiswa Semester 7 di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta ini mengambil prodi
‘ Hukum Keluarga Sebelum ia menjadi Mahasiswa, Fadil merupakan
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lulusan SDN 07 Pagi Duri Kosambi pada 2014, SMP Negeri 176 Jakarta
pada 2017, MAN 12 Jakarta pada 2020. Ia mengaggap Pendidikan juga
bagian penting untuk mendapatkan sebuah ilmu lanjutan setelah dari
ilmu yang ia dapatkan di Pendidikan 12 tahun sebelumnya.

Fadhil merupakan anak ke-2 dari 3 bersaudara di keluarganya. Ia
memiliki beberapa hobi yaitu olahraga futsal, mendengarkan music, dan
bermain game online. Ia pernah bercita-cita menjadi pemain sepak bola
karna sangat mengidolakan club sepak bola yaitu Manchester United.

Siti Komah “Sitkom”, Komunikasi Penyiar Islam 2020, FDI

LL I j : ‘1 I % Dikala bapak Warsian dan ibu Caryuni
l IL_F - : 1 : bertemu dengan takdirnya untuk menjadi
e - pasangan suami istri disanalah Siti Komah

, = terlahir di Pekalongan pada tanggal 20 Mei 2001

. Anak kedua atau terakhir dari bapak Warsian
: dan ibu Caryuni. Ditahun 2006 Siti Komah
bersekolah dasar di SDN 1 Lembur Sawah yang berada di kabupaten
Sukabumi, setelah 6 tahun menjalani pendidikan tepatnya pada tahun
2012 ia lulus dari sekolah dasarnya dan mendaftar di Pondok Modern
Assalam Putri selama 6 tahun. Perjuangannya menghadapi banyak
rintangan karna jauh dari kedua orang tua yang membentuk
kepribadiannya menjadi mandiri telah usai di tahun 2019. Tidak lupa ia
mengabdikan diri nya karna telah menimba ilmu di pesantren. Lalu ia
bersedia untuk mengamalkan apa yang telah ia pelajari sebagai tenaga
kerja kependidikan di pesantren AlAtigiyah selama satu tahun. Ditahun
2020 Siti Komah yang berkeinginan untuk meneruskan pendidikannya
ke tingkat universitas dirujuk oleh ibunya untuk mendaftarkan dirinya
di universitas negeri berkat usaha dari Siti Komah dan kuatnya doa sang
bunda ia diterima di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi Komunikasi Penyiar
Islam
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“era” Kusumamng81h Ekonomi Syariah 2020, FEB

f "B Namanya Mira Kusumaningsih, lahir di Jakarta, 23
September 2001. Perempuan yang berasal dari
keluarga keturunan Jawa dari kedua orangtuanya. Ia
anak terakhir dari 3 bersaudara, yang mana kedua
kakaknya perempuan. Walaupun berdarah Jawa,
banyak teman-teman yang menduga ia keturunan
Betawi karena gaya bahasanya yang cenderung
berlogat Jakarta. Sebagai anak terakhir yang tentunya

menjadi harapan orang tua dan sadar akan pentingnya pendidikan untuk
masa depan, ia bertekad untuk bisa menempuh pendidikan yang lebih
tinggi ke jenjang Perguruan Tinggi.

Dengan tekadnya ia berhasil diterima di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
Sekarang ia sedang menempuh kuliah di semester 7. Prodi tersebut
menjadi salah satu pilihannya karena memiliki peluang dan jenjang karir
yang bagus kedepannya. Sebelum menempuh jenjang pada Perguruan
Tinggi, ia pernah bersekolah di SD Negeri Kalideres 10 Pagi, SMP Negeri
169 Jakarta, dan SMA Negeri 84 Jakarta. Selain aktif sebagai mahasiswi,
ia juga mengikuti kegiatan organisasi kampus. Kegiatan yang diikutinya
tersebut diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan,
serta relasi.

Sebagai seorang anak perempuan, yang tentunya melihat figur seorang
ibu dalam memasak membuatnya memiliki hobi tersebut. Hobi lainnya
yang ia sukai dan mungkin juga banyak orang sukai adalah menyanyi.
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“Fadhlllah” Mutiara Lasinta, Menejemen 2020, FEB

’ - Fadhilah Mutiara Lasinta merupakan seorang
mahasiswi prodi manajemen semester 7 yang sedang
mengenyam pendidikan S1di UIN Syarif Hidayatullah
4 Jakarta. Ia bisa dipanggil tiara maupun fadhilah,
namun mayoritas teman kampus memanggilnya
W dengan panggilan “Fadhilah” dan anak KKN
" Gamananta memanggilnya dengan sebutan “bocil”. Ta
lahir pada tanggal 28 Desember 2001 dan berasal dari
desa yang berada di Provinsi Riau, bernama Desa Kasikan. Namun, ia

sudah terbiasa untuk merantau jauh dari orangtuanya. Hal ini terlihat
bahwa dari SD sampai MAN dia memilih untuk bersekolah di Kota
Pekanbaru, which is ga tinggal bersama orangtua, karena orangtuanya
bekerja di unit Desa Kasikan. Hal serupa pun kembali dia lakukan.
Karena sudah terbiasa tinggal jauh dari orangtua, dan pastinya orangtua
sudah percaya dengannya, maka ketika ingin melanjutkan pendidikan
tingkat perguruan tinggi, ia pun diperbolehkan untuk mengepakkan
sayapnya lebih jauh lagi, yaitu menempuh pendidikan SI di Jakarta.
Jakarta dengan segala ambisinya sangat menarik perhatian gadis
bertubuh mungil ini. Namun, hal inipun dia lakukan melalui beberapa
pertimbangan, diantaranya ialah bahwa Jakarta merupakan ibukota,
pusat berkembangnya suatu hal dan tren, banyak orang-orang hebat
yang kompetitif dan unggul, dan pastinya banyak yang bisa ia pelajari
dibandingkan jika dia hanya diam saja di Pekanbaru (lagi). Sebab dari
langkah awalnya saja sudah berbeda, ketika ingin kuliah di Jakarta, ia
banyak menghabiskan waktu berliburnya untuk belajar dan latihan-
latihan soal UTBK, artinya sudah banyak perjuangan yang dikerahkan
untuk menuju Jakarta. Dan Alhamdulillah, Allaah pun ridho atas hal ini,
insyaa Allaah.

Adapun ia memilih jurusan manajemen karena tadinya ia ingin menjadi
seorang womenpreneur. Namun, setelah ia lebih mengenal dirinya,
ternyata ia masih belum bisa menyanggupi untuk menjadi pengusaha.
Hal ini dikarenakan dirinya yang mudah overthinking dan profile risiko
yang dimiliki masih belum mumpuni untuk menjadi seorang pengusaha.
Oleh karena itu, ia terus mencari dan meng-eksplore lebih dalam lagi
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terkait ilmu-ilmu yang ada diprodinya. Dan, di semester 5 akhirnya ia
menemukan bahwa ia menyukai bidang Human Resource. Harapannya,
semoga ia bisa sukses berkarier di bidang ini dan bisa bermanfaat untuk
orang-orang disekitarnya.

“Safira” Putri Aulia, Sosiologi 2020, FISIP

/ Safira Putri Aulia, namanya. Biasanya jika bertemu
dengan seseorang yang belum kenal dengannya, ia di

panggil dengan nama “Safira”. Namun, jika seseorang
sudah mengenal dekat dengannya, mereka akan
menyebut ia dengan nama panggilan “fira, Fir, atau
Pira”. Ia lahir Pada Hari Selasa, tepatnya pada tanggal
21 Mei 2002. Ia lahir, tumbuh, dan besar di Kota
Bekasi, tepatnya di daerah perkampungan yang
terkenal dengan sebutan kampung Paburan, Cimuning. Fira ini
merupakan anak ke-3 dari 3 bersaudara atau anak bontot orang-orang
menyebutnya. Kini ia sedang menempuh pendidikan tinggi di salah
satu universitas Islam terbesar di Indonesia, yaitu Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. [a merupakan Mahasiswa semester
7 dengan jurusan yang diambil ialah Jurusan Sosiologi yang berada pada
naungan Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), yang lokasinya
berada pada Kampus II UIN Jakarta. Fira merupakan lulusan dari SDN
Padurenan VI pada Tahun 2014, SMPN 2 Kota Bekasi pada tahun 2017,
lalu setelah itu ia menghabiskan waktu kurang lebih 3 tahun untuk
mengeyam pendidikan Islam di Pesantren Sukahideng, Kabupaten
Tasikmalaya. Selain pesantren, ia juga menduduki pendidikan di MAN
1 Kabupaten Tasikmalaya pada Tahun 2020.

Semasa ia menduduki dunia pendidikan pesantren dan MAN, ia sudah
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan di UIN Jakarta,
karena ia memiliki seorang Kakak yang juga pernah menempuh
perguruan tinggi UIN. Pada awalnya, ia ingin masuk ke jurusan
Psikologi, namun waktu demi waktu, ia memantapkan hatinya untuk
bergabung ke jurusan Sosiologi, dan Qodarullah ternyata ia bisa masuk
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UIN Jakarta dengan Jurusan Sosiologi melewati jalur SNMPTN. Safira
merupakan seseorang yang berasal dari keluarga dengan latar belakang
menyukai hal yang menyangkut sosial, seperti berinteraksi dengan orang
lain, menemukan titik permasalahan yang ada didalamnya (menganalis)
dan Interpersonal skill, sehingga ia menyalurkannya melewati jurusan
yang ia ambil untuk memiliki pengetahuan yang lebih luas mengenai
ruang publik atau sosial.
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LAMPIRAN

Dokumentasi arsip surat selama kegiatan KKN GAMANANTA 070
terlaksana
Gambar 6.1:
Lampiran Arsip Surat KKN GAMANANTA 070

- KELOMPOK KKN GAMANANTA 70
win DESA CIASMARA KECAMATAN PAMLIAHAN
b= KKN PpMM REGULER 2023

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

Scketariat: 1. . H. Juanda No.95, Ciputat. Kata Tangerang.
Sclatan, Bantcn 15412

Ermail: 1 Telepon (CP): 081317892236
Nomor 01 VSKKKNTOVIN2023 Jakarta, 20 huli 2023
Pesihal Pengajuan Permohanan brin seria Undangan Presentasi Program Kera dan
Opening KKN
Yih,

Pengurus Pemerintaban Desa Ciasman Kecamatan Pansinjshan
Dengan hoemai,

Assalamy ‘alaikum Wr. WE

Teriri harapan semaga dalam wal afiat dan
sukses dalam menjalakan aktivites sehorichari. Program Kulish Kern Nyt (KKN)
menspakan benisk pernsjudan pengabdian yang dilskskan olch mohasiswa kepada
masyarakat schagai beotuk implementasi dari salah st Tri Dharma Perguruan Tinggi.
GAMANANTA adalah nama kelomspok kami (kelompok 70). merupskan wujud nyata
Mabasiswa UIN Syarif Hidsyarullah Jakarta dolam menerapian pengabdian kepads
masyarakat.

KKN kelompok 70 di Dess Ci kin dekat,
yakni poda tanggal 25 Juli - 25 Agustus 2023. Bersamaan dengan surat ini. kami ingin
meminta izin serta dam cEn i Aula Kantor

Kepala Desa Ciasman dan beberapa bal lainnya pads tanggal 25 Juli 2023
Pada 25 Juli 2023, kami meminta izin unisk melakukan opening (pembulaan)
pelaksanaan KKN UIN Syarif Hidsy Kami j para jajarany
pergurus pemerintahan Desa Ciasmara, sckaligus meminta Pak Junsedi selakn Kepala Desa
Ciasmara unik memberikan sambutan sekaligus memsbuka kegistan KKN kelompol kami
secara resmi. Setelah proses KKN UIN Syari Hidayamllah dibuka secara resmi, kami juga
akan memaparkan program kerja kami dengan sistem presentasi di depan para jajaran
pergurus pemerisiahan Des Ciasmar, para pemuka agama, tokoh masyasakat, seria RT dan
RW yang kaumi jadikan focus atau tempat program ke kami dilsksasakan .
Bersamaan dengan surat ini jusga, kami memohen irin uniuk mensinjam beberapa hal
dari Kamtor Kepala Desa, sepenic
Aula Kantor Kepala Desa Ciasmara
Sound sysiem dan microphoe:
Piring rotan
Meja dam kusrsi (jika diperhkan)
. LCD proyekior dan Grainya

KELOMPOK KKN GAMANANTA T0
DESACIASMARA KECAMATAN PAMUAHAN
KKN PpMM REGULER 2023

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
Sekretariat: J1. Ir. H. Juanda Ne.35, Ciputat, Kota Tangerang
Selatan, Hanten 15412
Email: gamananta704 gmail com Telepon (CP): 081317892236
Nomee S DILSKKKNTOVII023 Jakarea, 20 Juli 2023
Perihal : Undangan Presentasi Program Kerja dan Opening KKN

et =

Vih,
Para RW dan Para RT di Desa Ciasman Kecamatan Paminjahan

Dengan homat,

Assalamu alakum ¥r. Wh

dan harapan semaga dalam kesdaan sch, at dan
sukses dalam menjolakan aktivites schari-hari. Program Kulish Kegn Nyata (KKN)
menspakan bentuk perwisjudan pengabdion yang dilskukan okh mahssiva  kepada
masyarakat schagai bentuk implementasi dari salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi.
GAMANANTA adalah nama kelorpok kami (kelompak 70). merupakan wijod ayata
Mabasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dolm mencrapkan pengabdian kepada
s—

N kelompok 70 di Desa Ci in dekal,
yakni pada tanggal 25 Juli - 25 Agusius 2013, Bersamaan dengan surat ini, kami ingin
meminta irin pelaksanzan, mengundang, Bapak/Thu wnnik menghadii Presemtasi Program
Kerja dan Opening KKN, yang akan dilaksanakan pada

Tanggal 25 Juli 023

Tempat - Auls Kantar Kepala Desa Ciasmara

Pada 15 Juli 2023, kami meminia izin unik melakukan opening (persbukaan)
pelaksanazn KKN UIN Syarif Hidayanllsh secara resmi. Serelah proses KKN UIN Syarif
Hidayatullah dibuka secara resmi, kami juga skan memaparkan program kerja kami dengan
sisteen presentasi di depan para jajaran pengunss pemerinahan Desa Ciasmara, par pemuka
agama, tokoh masyamkat, seria RW dan RT yang kami jadikan focus atau lempat pragram
kerja kami dilaksanakan_.

izin kami sampaikan,
partisipas dari Para RW dan Pora RT di Desa Ciasmam Kecamatan Paminjshan, kami
wcapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. WE.

Demikian surat permchanan izin, undarsgan scrta penyampaian peminjaman barang
inikami sampaikan, Ciasmara
Kecamatan Paminjahan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamr ataifsm I¥r. W

Dika Frmansyah
11190210000 106

Dika Firmarssyah
1190810000106
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KELOMPOK KKN GAMANANTA 0
DESACLASMARA KECAMATAN PAMUAHAN
KKN PpMM REGULER 2023
UEN SYARIF HIDAYATULLAN JAKARTA
Sclremariat: J1. I H. Jusnda No.93, Ciputar, Kotn Tangessg
Selaun, Busien 15412
gl com Telegon (CP): (K13 17349225

r

MNomar LSRR VIL202E Jakarma, 3 Agesves 2023
Perihal + Pengajean Pesmohonan lzin sents Undasgan uwsauk Menghadin Semines
{Stop Child Masisge )
Yih

Pengenus Pemerintahan Dess Clasmam Kecamatan Pasvinjshas

Dessgan hormat,

Assalgmu ‘slakum We. Wh

Teririsg doa kiBab lus keadsan schat wal s fat dis
sukses dalams menjolankie aktivius schari-hari. Bersamass desgus surat ini, komi isgin
meminta izin sertn an izis sl Kantor

Blepuls Desa Cissmara dus beberapa bal lainsya pads mnggal 12 Agusius 2023

Pada tasggal 12 Agustus M23, kami shan melaksanakan salih sars gogrm Les
kami. Program kesja ini dinsmakas STOP CHILD MARRIAGE, & mana nantisys skos ads
kegiatun sosialisasi mengensi babaya atwe akibat yang kan ditimbulkan jila sesescrasg
el pikasn i, Mk e 5 s et in ik o kan s e
sambutss, Kami jugs mengundang para jajarn

pesgerus pemeristahan Desa Cisnars

Bersasnass denigan surat isi juga, ks memnobon, izin uniuk messinjam beberspa hal
dui Bastor Kepala Diesa, seperii

1. Auls Kassor Kepala Desa Clasmana
Sowsnd sysiem dan microphonc:
Pirisg rotas
Meja dan ke
LD proyeksor des timinya

Demikiom sumt pesmohonn izie, undasgas sena penyampaisn penisjumon bareg
ini knmi sampadkan, ates peshasion dan partisipasi dani Pengens Penerimahos Desa Clasman
Kecomatan Fansisohas, kami ueapkan tesima kasib

Wassalows alatkum Wr. W

s

1G04 100001

- KELOMPOK KKN GAMANANTA 78 &
win DESACIASMARA KECAMATAN PAMLUIAHAN
== KN PpAIMREG ULER 2023
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
Sckretariat: JL k. H. Jussda No.9%, Cipuiat, Kota Tangerang
Selman, Basien 15412
Email: s Telepon (TP 0813 1 THI2ES6
Nesmor - 01 USK/KENTIFVIL 2023 Bogoe, & Agusius 2023
Pesibal : Pesgajusn Pemohonan kin sents Undasgs sk Seming
(Cinterpressarship)
¥ih,
PMengunes Pemesistahan Desa Clasmanm Kee st Pasisjohas
Dengas homnat,
Assalawes alarksm We. W
ing doa d; k d st wal ‘aflon dos
sukses M-m menjaleskan akiivites schoi-hasi. Bm-d:ngnn samat ink. kami ingin
mesuimy s serin inj Auls Kanor

pelaksanaan,

Kepala Desa Clasman dan beberaga bal luinsya pads anggal IDAMMQ
Pada tanggal 10 Agestes 2023, kami skan melaksanakan salah s program kesja

basul Progrann ke ind dinamakan CINTERPRENEURSHIP, & mana santinga akan ads

begiates sosialisesi b LIMKM d desa agar dapan

beskembasg hingge bear desa sertn bagaimasa memasarkannya 4«3- h-us secara offline

msspun secars anline digital. Maks dasi ins kisei seminn izin s

KELOMPMK KKEN GAMANANTA TO
DESA CIASMARA, KECAMATAN FAMLIAILAN
KEXN PpMM REGULER 2023
SYARIF HIDAYATULLAN JAKART A
HL Jisimila N 95, Ciputal, Keds Targerimyg Selatan. Bastien 15412
= im Telepom (CF 081317892236

- 003 SK/KKNTOVILZ0Z3 Takarta, 10 Juli 2023
Lump-m -
Peihal  Pengajuan Permohanan lzin Program Kegja

Kepada Yih,

Bapak/Tbu pengurus KLU A Kecamatan Paminjahan
Diengan hormat,

Assalamu ataikum Wr, WD
Teriring daa dan harapan semsoga Bapak Thu berada dalam keadaan schat wal afiat dan

subses dalam menjalarkan skiivitss shari harl. Program Kulish Kera Nyata (KKX)
beniusk bdian yang dildkukan okch mahasiwa kepada

masyarskat schagai bentuk implementasi dari salah satu Trs Dharma Perguruan Tinggi.
GAMANANTA merupakan wujud nyats Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakaria dalam

ian kepoda masy

Sakh satu program kerja yang kami ajukan adalah sebush sosislisasi tentang
cdulasi terkai ikaban din yang tcrjadi di Indonesia. Progrmm kega

ini kami namakan dengan “Stop Child Marriage”, dengan nguan menekan tinggimya angka

pernikahan dini yang terjadi di Indanesia, wvadi Desa. Mengi
ini, keami kelompok KKN 70 G ingin irin sekaligus ketja
sama dengan pihak KUA K injahan demi kegiatan ini dengan
sulkses.

Demikian surat permehonan izin dan kerja sama ini kami sampaikan, atas perhatian
dan partisipasi dari Bapak T pengurzs KUA Kecamatan Paminjaban, kami ucapkan terima
kasih. Wassalam ‘alaibum Wr, 5.

Hormat Kami,
Ketua Kelompok
70

i
i

Dika Firmansyah

1119081 0000106
KELOMPOR KEN GAMANANTA 7
DESA CIASMARA KECAMATAN PANLIAHAN
KEXN PpMM REGULER 2023
UIN SYARIF HIDAVATULLAH JAKARTA
Sekremariat: JI. e H. Jusnda Mo.9%, Cipuat, Kita Tangemss
Selaun, Bassen 15412

2 Telepon (CF): GR13174922 3

Jakuma, | Agustus 2023

LTS EKENTOVIN2023
+ Undangan dos Pemberisahusn Program Kenja Siop Child Marmage
Kepada Yih,

Kenua PKK Dess Casman
i tampan.

Demegan hosmat,

Assatamy ‘wlalkum We. Wb

Tesiring doa dus n semioga Bagak /b bersds dalasn kendaan selar wal "afiar das
sukees dalam mesjalankan akiivites selari-bari.

Pragram Kulish l.ﬂ]n Ntz (KEN) m.pah-tmmk perwpedan
dilakoskan schagai ben i e e ah e T
Dhenma Pergerus Tinggi. umum‘,l merupakon waped nyara Mahasiswa UIN Syaril
Hidlayanallah Jukara dabim meserapkan hp;’m rakat Kegiainn i akas
dilafzanskos selama sotu bulan, pada 23 Juli - 25 Agustus 2003, di Desa Cissman, Keesmatss

mesnina Pak fessedi unmuk dapm sambnan. Ko desg pars jejaran
pengunes peseriniabas Desa Ciasmars.

Bersamsan dengas serat ind jugs. ko memohon izin ustuk meminjam beberps bal
duri Kantor Kipals Desa, sepesti
Auda Kantor Kepals Diesa Cirsmarm
Mokl desa
Sound syssem das micropbone
Piring ratan
Micja dan kursi
LD proyektor dan tiraings

Diemikion 9w permohonsn (zin, undisges sen penyampaian peminjasan barang
i kasnd sepuaikas, atas perbatian dan partisipasi dari Pescurus Pemeinthan Desa Cissmar
Kecamatss Paminjaban, kami ucapkan terima Casil.

Warsalamu ‘e Wr. W,

Lol ol ol ol

Dilce Firmansyah
STV

izn

Sehubwscgan de somaan keginnm i, kbomi KKN T Camssarns
LN sy-duid-r_mmhmm mengessiang dan mhm“ Kepala dan para
penguns PEK Dess Cissmars deni terlaksananys salabh sty kegiate program kesja kami ini
secara sakses. Program kerja ini dinasakan Stop O -, ol Mana nantinygs akas ads
seaialisasi teniamg pertingnya edekasi terkail mamaksva pernikshan dini yang enadi di
Indonesis. Progrmm kerjs semiliki mjusn unnik mesekian tngginys angha pa'mlu.h- oimi
mgujmd.llmuum.ldnuu‘m\ﬂdlum Acers isd akan dilskenakan pads 12 Apsnes

M.ﬂnnhnlm.l’.lms:hknpclﬂmmﬂmlmmnnmmhnmnchnm
pengures PEK Desa Clasmars stk ini seleal scars kami
AT LAl SaSErEN.

Desnikiom serat pembesitahuan seluligus undungas isi kami sampaikan, atas perbatian
dan partisigessi dari pars pesgerus KK Desa Ciasmans. ki ueaplan tesimalkasih.

Wossa fawes “afaibum We. WS

Hormss Kl
hetid Kelompok 70

]
ST

J

ﬂ.#"}.i’

IDika Firmsssysh
111908 MHH0 1 06
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- KELOMPOK KKN GAMANANTA 70 -
i DESA CLASMARA KECAMATAN FAMLIAHAN
e KEN FpAMM REGULER 2003
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
itz JL b H. Jussda No.9%, Ciputat, Kots Tangemng
Seloan, Hamsen 15813
1 clepon (TP 0813 | TRIZISE
Momar : OIS KENTN VI 202E [T ———
Lismigei s
Perihal : Undasgan dan Pesbernahuss Program Kerja CINTERPRENEURSHIP
Kiepada ¥ih,
Ko Karang Tanna Desa Clanam
Di temgat.
Dengas hoemat,

Assalowsalaibem We. Wh

Terinsg doa dan barapan se Hapak Thu berads dalam kesdaan sehon wal sflo dan

KELOMPOK KKN GAMANANTA ™
BESA CIASMARA KECAMATAN PAMIJAHAN
KEN PpMM REGULER 2025
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
Sebretariat: JL b H. Jussds Ne93, Cipuiar, Kot Tangerang
Selman, Baseen 15412
u Telepon CP): G213 17092255

Momor < DO SKKEN T VIL20ZE Jnkaria, | Agemes 2023
Lomgimes =
Perihal : Undasgan dan Pessberiahuss Program Kesja CINTERPRENELURSHIP
Keepada ¥ih,

Bzt PHK Desa Clasmara

Di temguat.
Dengas hommat,

Assalaws alaikem Wr. W
Teririsg doa dan barapan gma-unpakm berads dalans keadasn sehot wal sfion dan
sakses dalsn senjalinkes skvivites sehari-barni.
Program Kulish Kerja Kyats (KKN) mmpk—uuuk peraujudas pengabdiss vosg
lemennasi

wekcses dal e moenjabinkes whaivites schari-bani lakoulcan oled mabasiswa kepoda masynnia | bemtuk impl dusi salah sava Tri
Program Knlul KE'P Nyata (KKN) " k pe " dias yumg .I.l!:llmn Pelpunun ImgﬁuumNAN T merupakas wujsd gyats Mahisiswa UIN Syanif
dilakukan oleh schagai bentuk impl dari salsh sass Tri 1 pacda Keglatan ini ki
ummNm maupﬂlun wujid ayata Mahasiswa UIN Syarif ﬂ.l.llmuhnzlmum tralien, pascla 28 Juli - 25 Agustus 2023, & Dess Clasmans, Kecamatan

m.u}m.uum. h!ﬁu e nerapkan kepada masyarukat. Kegiatan ini akos  Faisjhan, Kabupaen Bogor.
dilaksamakan selama saiu belan, pada 24 Juli - iﬂguﬂuim & Dhesa Clasmass, desgin i e, i KKN keelompok 70 Gusansnts
Pamisjahian, Kabupaten Bogor. U Swfmy;numﬂnumki cnp d::l:‘tmunm Kepals dan pln
gin. desgas i lompo - smsanan nig Taruna Dvss Cissars demi b nasyu keja
LN sw,mmyw m,:I:.ﬂ,:,- . mmmm.;rim x:n]‘:dnn P‘: nml ini sscans selses. Program laJn ini dinamakan CINTERPRENEURSHIF, di sana

ngpeus Karang Taruna Desa Clasmars demi
kumi ini secara sakscs. Program kerja ini dinamakan CINTERPRENEURSHIP, di mana
santinys akan sdi Kegiotas sesialisesi UMIKM oy olel
smasyarakan desa agar dapal berkenbosg hingga luar desa ser hagaimans memasarkassya

dengan baik secars offline mespun secars ooline digial

Waaks dast i, kot aciaku pelsieans scirs i, ingin g 3 porwakilan
penganus Kamng Taruma uesa Cisssrara umtuk b Acans ini skan
@lsngsungian pads § Agesees 125

Demilkian surst pemberisshusn sekaligus undangan ini ki sampeikan, aces perhasian
dos partisipasi dari pass pengeus Karsng Taruna Desa Cigsmara, ki ucsplan tesimakasih.
Wassalemu alatinm We. Wh

Honmat Kami,

Ketua Kelsmpok 71}
I

i

'q I /]’

Diks Finnansyah
LL10E | OO 06

KELOMPOK KKN GAMANANTA 70
DESA CLASMARA KECAMATAN PAMLIAHAN
KKN PpMM REGULER 2023
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
Sekretariat: JL Ir. H. Juanda No.95, Ciputat. Kota Tangerang
Selatan, Banten 15412

Email: gamanans 706 grail com Telepon (CP: 081317892236

SOITSKRENTOVIL223 Boger, 22 Agusius 2023

: Pensgajusan Permohoman krin serta Undangan Pemaparan Hasi| Program Kegja
dan Penustupan KEN

Momer
Perthal

ik,
Pengurus Karang Taruna Desa Ciasmara

Diengan hormat,

Aszaizmu alatkum Wr. Wb

Tcnnngduud.nnhmpnn semog mm«mmwmummlwl uﬁnld.nn
sukses dalam aktivitas
kebampok 70 di Desa Ciasmara dari tanggal 25 Juli - 25 Agustus 2073, bersamaan dengnn
surat ini, kami ingin m tiga perwakilan pengurus karang taruna dalam pemaparan
hasil programm kesja ka, pada anggal 23 Agustas 2023 pukul 13.00.

i kami dan

partisipasi dari Para pergrurus karang tanma di Desa Ciasmara Kecamatan Paminjshan, kami
wcapkan terima kasih.

Wassalamu alatkum We. Wb.

Hormat Kami,
Ketua Klompok 78

7
(4

Dika Firmansyah
111908 10000106

santinys aksn sda Kegisus n UMEM dijalankan ol
my:ﬂnl ddesa agar dapat HM hingga |mm s ugnmn J mesna sarkassyn
dengan baik sccars ofiline maspun sccam anline digital. Acam ini akss dilangeesgkss pads §
Agusius 23,

Muaks duri i, ke sclskn pelsksans scara ini, isgin memis baniuss dari pom
pengens PKE Desa Cissman ,unguhl.gupmp:hm UMKM usselk menghadini acara ini
agar dapar perbantu eterampilan loan UMECM, sekaligus
mnenyukeeskan e knmi Ig,llntpdrmmn.

Demikian suri pemberitahusn sekaligus undangan ini kumi sampaikan, atas perhatian
e partisipasi desi pam penguns FKK Desa Ciasmars, ki seapkos serimakmsih.

Weassahemu ‘sladus Wr. B

Haomat Kami,
Ketua Kebsmpak 70
]
ey,

'A'I/q’

Dika Firmansyah
LT I 06

KELOMPOR KRN GAMANANTATO
DESA CIASMARA KECAMATAN PAMLIAHAN
KEX PpMM REGULER 2023
UIN SYARIF HIDAVATULLAN JAKARTA
Selvemriat: 1 e H. Jusnda No.9%, Ciputs, Kots Tangensg
Selatan, Hamten 15412

Email: i Telepon (CP): (E1317892236
Momor © SR KN VIL2023 Hogor, 22 Agusius 2073
Peribal ' ji L paran Hesil Progeam Kerja
Adan Penutupan KKN
Yih,
Pengenus Pemerininhan Dess Ciasmam Kecamatan Paminjshan
Dresgan hormat,

Asswlany ‘slalm #e. Wh

Teririsg doa dan barapan semogn BapakThu bernda daleen keadsan sehat wal sfio dos
sukses dalam menjalankan akuivitas sehani-bari. Sclebagnn dengan terselenggaranys KKN
kmpﬂ?ﬂﬂm{.mhmmﬁmh nwmmm;—.
sumt i, kami isgis memint iz pel sl presgrasn
kegja kami, seria menyampaian izin peminjaman Auls Kastor Kepaly Desa Cissmans dan
beberapa bal lnissyn pads anggal 24 Agesius 2003,

Kami meminia izis essk melakukan peseropan pelakssnsan EKN UIN Syanf
Hidayatulish secam resmi. Kami jugs mengesdang pam jajass pesgurus pemesinmban Desa
Ciasman, seinligus meminta Pak Junaedi selaky Kepals Dess Ciasmang usessk
samnbenan sekaligus senutup kegistan KKN kelmnpok ki secara resmi. Kami juga skan
memagarkim hasil dari program kenjas kamid dengan sitean presestsi di depas pamy jojass
pemgerus pemenistahan Desa Cissrar, para penveks agama, sokoh masysrsko, ssns BT dan
RW yang kemsi jadikes focus stau icnpat program kerja kemi dilaksssakan.

Bersamass dengan surat i jugs, knmi memobon izin unuk meminjam beberspa hal
duri Blastor Kepala Diesa, seperiic

1. Auls Keser Kepals Desa Clasman

2 Sommd system dan microphone

3. Piring roim

4. Mejs dan ke

A LCD proyekor des timinya

Dewnikins surat pesmohanan izis, undisgas sana penyampaiss pemisjamas by
Jmnmlmmmupmuum&npmmudm Pengans Pemeninahas Desa Clasmans
Kocamatan Pamisiahas, kami ucapkan 1esima kisik

Wassalowes ‘afoibum e, W

Hisrman Karni,
Ketus Kelompok 70
]

1
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,’\ : /]’

Dika Finmansyal
FRRELEATETT
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- KELOMPOK KKN GAMANANT A

in DESA CLASMARA KECAN
— KKN PpyM REC
UIN SYARIF HIDAYAT

Sekretariat JL Ir. H. Juanda No.%5, |

Selatan, Hanter

Email: gar T

DAFTAR HADIR FENUTUPAN DAN F
KEI

S0 NAMA

JABATAN

UIMN 8% ARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
KULIAH KERIA NYATA (KEN) GAMANANTA
LR
[esa Cinsmara, Kecamatan Paminjahan.
kabupaten Bogor. Jawa Barat

TANDA TERIMA IMYEKUMEN

Telah terima dolumen dari PFM UIN Syanf Hidayatullah Jakarta berupa

Mo

Surnt

Pengantar Pemnberitasan KKN Pengantar Survei

Keterangan Peserta KEKMN

[

Capy KTM

Hari dan Tanggal: Kamis, | Juni 1023

YVang Menyerahkan

Yang Menerima
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DOKUMENTASI KEGIATAN

A. CINTERPRENEURSHIP
AR AT A L LA LA R Y

Sesi foto bersama setelah
pelaksanaan
CINTERPRENEURSHIP

Proses penyerahan
sertifikst kepada pemateri
dalam acara
CINTERPRENEURSHIP

Potret berlangsungnya
kegiatan
CINTERPRENEURSHIP
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B. Stop Child Marriage

Potret berlangsungnya
kegiatan Stop Child
Marriage

Sesi foto bersama kegiatan
Stop Child Marriage

Proses penyerahan plakat
dan sertifikat kepada
pemateri
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C. Cahaya Ciasmara

Proses pengadaan dan
pemasangan lampu di Desa
Ciasmara

Before After
Foto di atas menunjukkan bagaimana keadaan jalan di desa
Ciasmara sebelum dan sesudah pengadaan lampu pada program
Cahaya Ciasmara
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D. Belajar Bareng Ciasmara

Proses pengajaran di MI 01
Muhammadiyah Ciasmara

Pengajaran baca, tulis, dan
hitung di MI 01
Muhammadiyah Ciasmara

Rapat bersama guru untuk
persiapan kegiatan 17
Agustus di sekolah
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E. RUSA (Rumah Bahasa)

Proses pengajaran
Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris

Sesi foto bersama dan
penyelesaian Mading
Kreasi sebagai output
dari pembelajaran
RUSA

Sesi foto bersama
setelah pembelajaran
berakhir
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F. MENDAKI

Proses pengajaran Al-quran

untuk anak perempuan

Proses pengajaran Al-quran
untuk anak laki-laki
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G. MUHARRAMMAN

Kegiatan Muharram-an di
RT 01 RW 10 Desa
Ciasmara

Kegiatan membersihkan
masjid dan pesantren di
Desa Ciasmara
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H. CIASMARA SEHAT

Kegiatan senam rutin
mingguan bersama anak-
anak di RT 01 RW 10
Desa Ciasmara

Kegiatan mengajar senam
rutin mingguan di MI
Muhammadiyah 01
Ciasmara

Kegiatan mengikuti sena
aerobik di Aula Desa
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CIASMARA MERDEKA

Sesi foto bersama setelah
terselenggaranya kegiatan
17 Agustus di RT 01 RW
10 Desa Ciasmara

Sesi foto bersama para
guru di MI
Muhammadiyah 01
Ciasmara, setelah
terselenggaranya kegiatan
17 Agustus di sekolah

Pelaksanaan 17 Agustus di
MI Muhammadiyah 01
Ciasmara
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J- MENAMBAH (Menanam Tanaman Buah)

Proses pembagian bibit
kepada ketua RT 01, yang
nantinya akan disalurkan

kepada warga yang
membutuhkan

Proses penanaman bibit
tanaman sengkon di
lapangan Desa Ciasmara

Sesi foto bersama Karang
Taruna setelah selesai
menanam tanaman
sengkon di lapangan Desa
Ciasmara
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Bapak Daday Marta Atmaja (Tokoh Masyarakat)

Alhamdulillah, saya sangat bersyukur kepada Allah SWT atas kehadiran adek
adek KKN GAMANANTA 070 di desa Ciasmara. Semangat juang yang sangat
luar biasa, semangat dan kerja keras yang mereka bawa sampai di desa kami
ini patut diacungi jempol. Salah satu program yang nyata yakni penerangan
lampu yang dilakukan oleh adik adik di beberapa titik yang gelap di desa
Ciasmara. Kami merasa sangat terbantu.

Bapak H. Asep Iskandar (pimpinan Pesantren Darul Mubtadiin Al Hasanah)
Semoga semuanya berhasil kakak kakak mahasiswa, terima kasih sudah
membantu mengajar di pesantren kami. Semoga kita semua Panjang umur.
Saya mendoakan semoga semuanya sama sama mendapatkan keberkahan
dari Allah SWT. Infinya saya mendoakan kakak kakak bisa berhasil, juga bisa
menggapai cita cita yang diharapkan oleh kakak kakak. Kakak kakak sangat
membantu kami, semoga kakak kakak sukses selalu yaaaal.

Bapak Ace Hermawan (Ketua RT 01 RW 10)

Terima kasih Adek Adek semuanya. Bapak cuma bisa mendoakan semoga
ilmu dan pelajaran yang kalian cari bermanfaat di dunia dan akhirat. Bapak
doakan dimana saja kalian berdiri menginjakan kaki untuk menuntut ilmu dan
di situlah keberhasilan akan menyertai kalian... Sedikit permohonan maaf dari
Bapak, Apabila ada kesalahan dalam kata dan sikap bapak. Bapak mohon
dibukakan pintu maaf yang seluas-luasnya dari Ade Ade semuanya.
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